
   
 

20 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

MANAJEMEN LEARNING ORGANIZATION  DALAM MENINGKATKAN 

AMALIAH KEAGAMAAN PESERTA DIDIK 

A. LANDASAN TEOLOGIS    

1. Manajemen  

Pada dasarnya manajeìmeìn sudah ada seìjak manusia ada, manajeìmeìn seìbeìnarnya 

sudah ada seìjak manusia ada. Pada dasarnya seìseìorang tidak dapat leìpas dari prinsip-

prinsip manajeìmeìn baik seìcara langsung maupun tidak langsung dalam keìhidupan 

seìhari-hari, baik disadari atau tidak. Meìnurut peìndeìkatan Islam, seìgala seìsuatu harus 

dilakukan deìngan beìnar, beìnar, teìratur dan urut. Proseìsnya harus diikuti deìngan beìnar. 

Tidak ada yang boleìh dilakukan deìngan seìeìnaknya, mulai dari hal teìrkeìcil seìpeìrti 

meìngurus urusan rumah tangga hingga hal beìsar seìpeìrti meìngurus urusan neìgara. 

Seìmua itu meìmeìrlukan peìngorganisasian yang baik, teìpat dan teìpat sasaran dalam 

keìrangka administrasi, agar tujuan yang ingin dicapai dapat teìrcapai. eìfisieìn dan 

eìfeìktif sampai akhir. Pada dasarnya ajaran Islam yang teìrkandung dalam Al-Quran dan 

Sunnah meìngajarkan teìntang keìhidupan yang teìrtata dan teìrtata seìcara utuh, yang 

meìrupakan contoh nyata tata keìlola yang baik. 

Pada dasarnya manajeìmeìn sudah ada seìjak manusia ada, manajeìmeìn seìbeìnarnya 

sudah ada seìjak umur manusia. Pada dasarnya manusia dalam keìhidupan seìhari-hari 

tidak leìpas dari prinsip-prinsip peìngeìlolaan, baik seìcara langsung maupun tidak 

langsung, disadari maupun tidak. Dalam pandangan Islam, seìgala seìsuatu harus 

dilakukan deìngan rapi, beìnar, teìratur dan teìratur. Proseìsnya harus diikuti deìngan beìnar. 

Seìsuatu tidak boleìh dilakukan seìmbarangan, mulai dari urusan teìrkeìcil seìpeìrti 

meìngurus urusan rumah tangga hingga urusan yang paling beìsar seìpeìrti meìngurus 

urusan suatu neìgara. Seìmua itu meìmeìrlukan peìngaturan yang baik, teìpat dan teìrarah 

dalam keìrangka suatu peìngeìlolaan agar tujuan yang ingin dicapai dapat teìrcapai dan 

teìrcapai. diseìleìsaikan seìcara eìfisieìn dan eìfeìktif. Pada dasarnya ajaran Islam yang 

teìrkandung dalam Al-Qur’an dan Sunnah meìngajarkan teìntang keìhidupan yang seìrba 
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teìrarah dan teìrtata, yang meìrupakan contoh nyata peìngeìlolaan yang meìngarah pada 

keìteìrtiban. 

Manajeìmeìn seìbeìnarnya sudah ada seìjak lama. Buktinya para arsiteìk Meìsir kuno 

mampu meìwujudkan karyanya dalam beìntuk Piramida Beìsar. Peìmbangunan piramida 

yang meìlibatkan ratusan ribu peìkeìrja tidak akan mungkin teìrwujud tanpa peìngeìlolaan 

yang baik. Seìlain piramida Meìsir, Tiongkok meìmiliki beìnteìng beìsar yang  kokoh 

seìpanjang ribuan kilomeìteìr. Hal ini juga meìnunjukkan bagaimana orang Tionghoa 

peìrnah meìlakukan keìgiatan administratif, dan bangunan teìrseìbut masih dapat dilihat 

hingga saat ini. Meìkah juga meìmiliki bangunan yang diseìbut Ka'bah, yang dikunjungi 

umat Islam dari seìluruh  dunia seìcara rutin seìpanjang tahun untuk meìnunaikan ibadah 

haji dan umrah.  Ka'bah  peìrtama kali dibangun ratusan atau ribuan tahun seìbeìlum 

Maseìhi, pada masa Nabi Ibrahim (saat itu). Meìski teìlah dilakukan reìnovasi, namun 

bangunan Ka'bah  teìtap utuh hingga saat ini.  Kuatnya bangunan ini dan bangunan 

lainnya meìnunjukkan bahwa pada zaman dahulu administrasi publik dikeìnal dan 

diprakteìkkan oleìh masyarakat, meìskipun tidak dalam arti seìpeìrti seìkarang ini. 

Teìrdapat pula bangunan-bangunan beìsar di Indoneìsia  yang meìmbuktikan bahwa 

budaya teìrus dilakukan pada abad keì-11 hingga keì-13. Yakni Candi Borobudur,  

bangunan kolosal yang teìrbuat dari batu dan beìrbagai ornameìn indah yang meìnjadi 

salah satu keìajaiban dunia. Teìntu saja, ribuan orang teìrlibat seìlama peìmbangunan. Hal 

ini meìmeìrlukan peìreìncanaan, peìngorganisasian, peìlaksanaan, dan peìmantauan, yang 

meìnjadi dasar peìngeìlolaan. Seìcara  umum manajeìmeìn dalam Al-Qur’an meìmiliki 

unsur-unsur yang sama deìngan konseìp manajeìmeìn pada umumnya, yakni: 

peìreìncanaan, peìngorganisasian, peìlaksanaan, peìngawasan, dan eìvaluasi. Peìntingnya 

manajeìmeìn dalam seìbuah organisasi, banyak dijeìlaskan dalam Al-Qur’an, diantaranya 

firman Allah SWT dalam surah Ash Shaff (61:4): 

َ يحُِبُّ الهذينَ يقُاتِلونَ في سَبيلِهِ صَفًّا كَأنَههُم بنُيانٌ مَرصوصٌ   إِنه اللَّه
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Artinya :”Seìsungguhnya Allah meìnyukai orang yang beìrpeìrang dalam dijalan-

Nya dalam barisan yang teìratur seìakan-akan meìreìka seìpeìrti suatu bangunan 

yang teìrsusun kokoh”. 

Ayat  ini meìngandung prinsip manajeìmeìn dimana pada seìbuah manajeìmeìn, 

seìlain fungsi manajeìrial, ada beìbeìrapa prinsip manajeìmeìn yang harus dipeìrhatikan, 

yaitu: prinsip keìmanusiaan, prinsip deìmokrasi, prinsip keìsatuaan arah, prinsip 

keìsatuan komando, prinsip eìfisieìnsi, prinsip eìfeìktivitas, prinsip produktivitas keìrja, 

prinsip disiplin, prinsip weìweìnang dan tanggung jawab. 

Dalam peìneìlitian ini peìneìliti meìnggunakan teìori manajeìmeìn GR Teìrry, dalam 

Abdur Rahman (2017: 9), meìngatakan bahwa manajeìmeìn adalah : “suatu proseìs yang 

beìrbeìda teìrdiri dari planning, organizing, actuating, dan controlling yang dilakukan 

untuk meìncapai tujuan yang diteìntukan deìngan meìnggunakan sumbeìr daya manusia 

dan sumbeìr daya lainnya. Keìeìmpat fungsi teìrseìbut peìneìliti peìrgunakan untuk 

meìnganalisa Leìarning Organization  dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta 

didik di dua Madrasah Ibtidaiyah di daeìrah eìks transmigrasi yaitu di Keìcamatan 

Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah. 

a) Planning (Perencanaan) 

Seìtiap  akan  meìlakukan  suatu  hal atau  ingin  meìnggapai  seìsuatu,  maka 

peìrlu  meìlakukan  suatu   peìreìncanaan   dalam  seìtiap  langkah-langkahnya,  baik     

peìreìncanaan  jarak  deìkat  maupun  peìreìncanaan  jangka  panjang.  Peìreìncanaan 

(planning)  meìrupakan  proseìs  dasar dalam meìlakukan seìgala hal,  seìpeìrti   

meìmilih sasaran yang akan dicapai dan  meìnyusun langkah  bagaimana  cara  

meìncapainya.  Seìbagaimana  dalam peìneìlitian ini, peìreìncanaan yang dimaksudkan  

adalah  peìreìncanaan  teìntang Leìarning Organization  di Leìmbaga Peìndidikan 

dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik. Oleìh  kareìna  itu,  seìbuah  

Leìmbaga  Peìndidikan harus  meìneìtapkan  tujuan  dan  sasaran yang    he ìndak 

dicapai seìbeìlum meìlakukan proseìs-proseìs peìreìncanaan. Peìreìncanaan  meìrupakan  

seìbuah  proseìs  peìrtama saat akan  meìlakukan  peìkeìrjaan,  baik  dalam  beìntuk  

peìmikiran  maupun keìrangka  keìrja  agar  tujuan  yang  akan  dicapai  dapat beìrhasil 
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deìngan  optimal.  Meìngeìnai peìntingnya suatu peìreìncanaan, ada beìbeìrapa konseìp 

yang teìrtuang dalam Al Qur’an dan Al Hadits. Di antara ayat Al Quran Surah Al-

Hasyr ayat 18 yang teìrkait deìngan fungsi peìreìncanaan adalah: 

  َ َ ۗاِنه اللَّه ا قَدهمَتْ لِغدَ ٍۚ وَاتهقوُا اللَّه َ وَلْتنَْظُرْ نَفْسٌ مه خَبيِْرٌ بۢمَِا تعَْمَلوُْنَ   يٰٰٓايَُّهَا الهذِيْنَ اٰمَنوُا اتهقوُا اللَّه  

“Wahai orang-orang yang beìriman, beìrtakwalah keìpada Allah dan heìndaklah 

seìtiap orang meìmpeìrhatikan apa yang teìlah dipeìrbuatnya untuk hari eìsok 

(akhirat). Beìrtakwalah keìpada Allah. Seìsungguhnya Allah Mahateìliti 

teìrhadap apa yang kamu keìrjakan”. 

Meìlalui  tiga  tahap  konseìp   peìreìncanaan   seìbagai   fungsi   manajeìmeìn 

yang  teìrdapat  dalam  surat   al-Hasyr  ayat   18 di atas, adalah   seìbagai  beìrikut:  

1)  Tahap Peìreìncanaan Tujuan.  Peìrumusan   tujuan  dalam peìrspeìktif   al-Qur’an  

dan  Hadits  harus  beìrorieìntasi  peìnguatan dimeìnsi ibadah. 2) Tahap Meìneìntukan 

Program. Tujuan  yang baik harus diseìrtai deìngan cara-cara yang baik; 3) Tahap 

Eìvaluasi. Dalam  peìrspeìktif  Islam  eìvaluasi  harus dilaksanakan seìcara beìrkala, 

kontinyu dan tidak  hanya dilakukan  seìcara formal maupun  reìncana   teìrtulis,   

tapi   leìbih   pada   intropeìksi peìrsonal  teìrhadap  tujuan-tujuan  peìngeìlolaan.   

Suatu  peìreìncanaan  atau  peìrsiapan  atau dapat  dikatakan  seìbagai  niat 

adalah  sangat  mutlak  adanya.  Tanpa adanya   niat   atau   peìreìncanaan   atau   

peìrsiapan,   maka   aktifitas seìseìorang tidak akan beìrhasil dan sia-sia beìlaka. Beìgitu 

juga di dalam peìreìncanaan   peìndidikan   harus   direìncanakan   deìngan   baik   dan 

matang   agar   hasil   yang   dicapai   dapat   meìmeìnuhi   tujuan peìndidikan. Dalam  

seìbuah hadits, Rasulullah beìrsabda: 

إغتنم خمسا قبل خمس حياتك قبل موتك، وصحتك قبل سقامك، و فراغك قبل شغلك،  

 وشبابك قبل هرامك، وغناك قبل فقرك  

Artinya: “Gunakanlah  5  peìrkara  seìbeìlum  datang  5  peìrkara  lainnya, 

gunakanlah  masa  mudamu  seìbeìlum  masa  tuamu.,  gunakanlah masa  

seìhatmu seìbeìlum   masa   sakitmu,   gunakanlah masa   kayamu   se ìbeìlum   

miskinmu,   gunakanlah masa lapangmu   seìbeìlum   datang   masa   sibukmu,   
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dan   gunakanlah masa   hidupmu seìbeìlum datang matimu.” (HR. Baihaqi 

dari Ibn Abbas).   

Manusia  harus meìnyusun reìncana  dan meìneìntukan tujuan dalam hidupnya 

seìrta meìneìntukan cara-cara untuk meìraih tujuan teìrseìbut. Disamping itu manusia 

juga harus antisipasi keìmungkinan-keìmungkinan neìgatif yang mungkin akan 

teìrjadi.   Beìgitu pula peìreìncanaan dalam dunia peìndidikan adalah proseìs peìneìntuan 

tujuan atau   sasaran   yang   heìndak   dicapai   dalam   dunia   peìndidikan   dan 

langkah-langkah yang akan digunakan untuk meìlaksanakannya. Leìarning 

Organization  dalam peìneìlitian ini meìnjadi seìbuah organisasi peìmbeìlajar yang 

meìndorong anggota untuk teìrus beìlajar meìningkatkan kompeìteìnsi diri, 

meìningkatkan keìrjasama tim, dan meìneìntukan cita-ita atau visi. 

b) Organizing (Pengorganisasian) 

Salah satu aspeìk teìrpeìnting dari seìbuah manajeìmeìn adalah adanya 

peìngorganisasian. Dalam  dunia peìndidikan, peìngorganisasian meìrupakan salah 

satu fungsi dari manajeìmeìn yang akan meìneìntukan teìrcapai atau tidaknya tujuan 

peìndidikan seìcara maksimal. Salah satu fungsi peìngorganisasian dalam 

peìndidikan adalah meìncakup teìntang meìmbagi eìleìmeìn-eìleìmeìn keìgiatan yang 

dibutuhkan untuk meìncapai seìbuah tujuan yang sudah diteìntukan lalu meìmbagi 

tugas keìpada seìorang peìmimpin untuk meìngadakan peìngeìlompokan dan 

meìneìtapkan tanggung jawab diantara unit-unit dalam organisasi teìrseìbut, misalnya 

meìmbagi tugas guru seìsuai deìngan bidangnya, meìmbeìntuk peìngurus keìlas, 

meìngeìlompokkan siswa dan lain-lain.  Peìngorganisasian akan meìneìntukan hasil 

yang akan dicapai, peìngorganisasian yang baik akan meìnghasilkan organisasi yang 

baik pula, mulai dari strukturnya, sumbeìr daya manusianya, maupun aspeìk yang 

lainnya. Bahkan,  dalam Al-Qur’an Allah SWT teìlah meìngingatkan umat manusia 

agar seìgala peìkeìrjaan yang akan dilakukan, seìbaiknya dimusyawarahkan, 

dikoordinasikan deìngan baik, meìnjaga keìdisiplinan, dan saling beìkeìrja sama satu 

deìngan lainnya agar bisa teìrbangun sisteìm keìrja yang kokoh dan tidak teìrgoyahkan 

oleìh beìrbagai macam rintangan dan hambatan yang akan dihadapi, laksana 
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bangunan yang teìrsusun deìngan kokoh dan rapi. Dalam surah Ash-Shaf ayat 4, 

Allah Swt. meìmbeìrikan gambaran seìbagai beìrikut: 

رْصُوْصٌ  َ يحُِبُّ الهذِيْنَ يقُاَتِلوُْنَ فيِْ سَبيِْلِهٖ صَفًّا كَانَههُمْ بنُْياَنٌ مه  اِنه اللَّه

 Artinya: "Seìsungguhnya Allah meìnyukai orang yang beìrpeìrang (beìrjuang) 

dijalan-Nya dalam barisan yang teìratur seìakan-akan meìreìka seìpeìrti suatu 

bangunan yang teìrsusun kokoh." (Q.S Ash-Shaff: 4)  

Ajaran Islam seìnantiasa meìndorong para peìmeìluknya untuk meìlakukan 

seìgala seìsuatu seìcara teìrorganisir deìngan rapi, seìbab bisa jadi suatu keìbeìnaran 

yang tidak teìrorganisir deìngan rapi akan deìngan mudah bisa dihancurkan oleìh 

keìbatilan yang teìrsusun rapi. Seìbagaimana di sampaikan Ali Bin Talib: 

“Keìbeìnaran yang tidak teìrorganisasi dapat dikalahkan oleìh keìbatilan yang 

teìrorganisasi”. 

Dalam seìbuah organisasi teìntu ada susunan keìpeìngurusan, ada peìmimpin 

dan bawahan. Peìngorganisasian dalam peìndidikan adalah proseìs peìneìntuan 

struktur, peìmbagian weìweìnang dan tanggung jawab, keìgiatan, inteìrkasi, 

koordinasi, deìsain struktur yang jeìlas. Seìbuah organisasi dalam manajeìmeìn 

peìndidikan akan dapat beìrjalan deìngan lancar dan seìsuai deìngan tujuan jika 

konsisteìn deìngan prinsip-prinsip yang meìndeìsain peìrjalanan organisasi yaitu 

musyawarah, keìbeìbasan, dan keìadilan. Jika keìseìmua prinsip ini dapat dijalankan 

seìcara konsisteìn dalam proseìs peìngeìlolaan leìmbaga peìndidikan maka akan sangat 

meìmbantu bagi para pimpinan/manajeìr peìndidikan. Meìngeìnai peìngorganisasian 

dalam fungsi manajeìmeìn, Al-Qur’an teìlah meìnyeìbutkan, diantaranya dalam Surah 

Ali Imran: ayat 103 : 

ِ عَليَْكُمْ اذِْ كُنْتمُْ اعَْداَ   قوُْاۖ وَاذْكُرُوْا نعِْمَتَ اللَّه لََّ تفََره ِ جَمِيْعاً وه ءً فاَلَهفَ  وَاعْتصَِمُوْا بحَِبْلِ اللَّه

نَ النهارِ فاَنَْقذَكَُمْ مِِّ  ُ  بيَْنَ قلُوُْبكُِمْ فاَصَْبحَْتمُْ بنِعِْمَتِهٰٖٓ اخِْوَاناًٍۚ وَكُنْتمُْ عَلٰى شَفاَ حُفْرَة  مِِّ نْهَاۗ كَذٰلِكَ يبُيَِِّنُ اللَّه

۝١٠٣لكَُمْ اٰيٰتِهٖ لعََلهكُمْ تهَْتدَوُْنَ    
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“Beìrpeìgangteìguhlah kamu seìmuanya pada tali (agama) Allah, janganlah 

beìrceìrai beìrai, dan ingatlah nikmat Allah keìpadamu keìtika kamu dahulu 

beìrmusuhan, lalu Allah meìmpeìrsatukan hatimu seìhingga deìngan karunia-

Nya kamu meìnjadi beìrsaudara. (Ingatlah pula keìtika itu) kamu beìrada di 

teìpi jurang neìraka, lalu Allah meìnyeìlamatkan kamu dari sana. Deìmikianlah 

Allah meìneìrangkan ayat-ayat-Nya keìpadamu agar kamu meìndapat 

peìtunjuk”. 

Ayat teìrseìbut meìnjeìlaskan teìntang fungsi peìngorganisasian bahwa untuk 

meìnyatukan peìndapat antar anggota organisasi  seìharusnya diseìsuaikan  deìngan 

Al-Quran dan Hadist, dalam ayat teìrseìbut meìngarahkan manusia untuk seìlalu 

meìnjaga peìrsatuan dan tidak beìrceìrai-beìrai untuk meìncapai tujuan beìrsama. 

Seìjalan deìngan tafsir teìrseìbut, Geìorgeì R. Teìrry meìndeìfeìnisikan peìngorganisasian 

seìbagai tindakan yang meìngusahakan hubungan yang eìfeìktif antar anggota, hingga 

meìreìka dapat beìkeìrja sama seìcara eìfeìktif  dan eìfisieìn. 

Ayat teìrseìbut  meìnganjurkan bahwa dalam seìtiap leìmbaga peìndidikan 

harus meìlaksanakan fungsi peìngorganisasian deìngan cara meìmbagi tugas anggota 

masing-masing dan meìneìntukan apa yang harus dikeìrjakan dalam proseìs 

manajeìmeìn leìmbaga peìndidikan, meìmbagi peìkeìrjaan dalam divisi-divisi keìcil dan 

meìneìmpatkan orang-orang yang ahli di bidangnya. Seìbagai contoh dalam leìmbaga 

peìndidikan, adanya keìpala seìkolah, wakil keìpala seìkolah bagian kurikulum, wakil 

keìpala seìkolah bagian sarana prasanana, wakil keìpala seìkolah bagian keìsiswaan, 

wakil keìpala seìkolah bagian hubungan masyarakat dan peìmbagian tugas guru 

umum maupun agama adalah meìrupakan peìngeìlompokan keìrja atau 

peìngorganisasian. Jadi seìmua divisi teìrseìbut meìmiliki tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing, jika seìmua beìrjalan deìngan baik, maka tujuan dari leìmbaga 

peìndidikan akan teìrcapai deìngan eìfeìktif dan eìfisieìn, namun jika beìrceìrai beìrai 

maka proseìs manajeìmeìn dalam leìmbaga peìndidikan teìrseìbut tidak akan dapat 

beìrjalan deìngan seìmeìstinya dan tujuan peìndidikanpun tidak dapat teìrcapai deìngan 

baik. 

c) Actuating (Pelaksanaan)  
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Agar seìmuìa anggota organisasi dalam leìmbaga peìndidikan muìlai dari tingkat 

teìratas yakni keìpala seìkolah sampai teìrbawah yakni teìnaga peìndidik dan 

keìpeìndidikan beìruìsaha meìncapai sasaran organisasi atauì visi misi seìkolah, dalam 

hal ini adalah meìwuìjuìdkan geìneìrasi islami yang reìligiuìs, dan meìmiliki keìsadaran 

tinggi dalam meìnjalankan amaliah keìagamaan, seìsuìai deìngan reìncana yang 

diteìtapkan seìmuìla, deìngan cara yang baik dan beìnar,  maka peìlaksanaan keìrja 

dalam seìbuìah peìreìncanaan keìgiatan meìruìpakan aspeìk teìrpeìnting dalam fuìngsi 

manajeìmeìn kareìna meìruìpakan peìnguìpayaan beìrbagai jeìnis tindakan ituì seìndiri, 

Al-Quìr’an dalam hal ini seìbeìnarnya teìlah meìmbeìrikan peìdoman dasar teìrhadap 

proseìs peìngarahan, peìmbimbingan, atauìpuìn meìmbeìrikan peìringatan dalam 

actuìating ini. Allah beìrfiman dalam suìrat al–kahfi ayat 2 seìbagai beìrikuìt : 

لِّحٰتِّ انََّ   يْنَ يعَْمَلوُْنَ الصّٰ نِّيْنَ الَّذِّ رَ الْمُؤْمِّ نْ لَّدُنْهُ وَيبُشَِِّّ يْدًا مِِّّ رَ بأَسًْا شَدِّ ِّينُْذِّ اجَْرًا حَسَناً  لهَُمْ قيَِِّّمًا لِّ  

Artinya: (Dia juìga meìnjadikannya kitab) yang luìruìs agar Dia meìmbeìri 

peìringatan akan siksa yang sangat peìdih dari sisi-Nya dan meìmbeìri kabar 

geìmbira keìpada orang-orang muìkmin yang meìngeìrjakan keìbajikan bahwa 

meìreìka akan meìndapat balasan yang baik. 

Keìgiatan  actuìating seìbagaimana dijeìlaskan di atas, juìga meìruìpakan 

motivasi, uìntuìk meìmbeìrikan keìsadaran teìrhadap dasar dari peìkeìrjaan yang meìreìka 

lakuìkan, yakni meìwuìjuìdkan tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan yakni meìningkatkan 

keìsadaran meìnjalankan amaliah keìagamaan peìseìrta didik, diseìrtai deìngan 

meìmbeìri seìmangat baruì, peìngarahan, seìhingga meìreìka meìnyadari dan timbuìl 

keìmauìan uìntuìk beìkeìrja deìngan teìkuìn dan baik. Dalam hal ini actuìating difokuìskan 

pada peìlaksanaan Leìarning Organization , apa saja yang haruìs dilakuìkan dalam 

rangka meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik. Actuìating  meìruìpakan 

uìsaha uìntuìk meìnciptakan iklim keìrja sama di antara staf  peìlaksana program yaituì 

keìpala madrasah, guìruì dan siswa, seìhingga tuìjuìan organisasi uìntuìk meìningkatkan 

keìsadaran siswa dalam meìningkatkan  amaliah keìagamaan dapat teìrcapai seìcara 

eìfeìktif dan eìfisieìn. Fuìngsi ini tidak teìrleìpas dari fuìngsi manajeìmeìn lainnya. Fuìngsi 

peìnggeìrak   dan  peìlaksanaan dalam Al-Quìr’an dan Hadits di atas diistilahkan 
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deìngan meìmbeìri bimbingan, motivasi, meìmbeìrikan arah, meìmpeìngaruìhi, 

meìmbeìrikan komando atauì peìrintah, seìrta meìngingatkan 

d) Controlling (Pengawasan) 

Controlling atauì peìngawasan meìruìpakan salah satuì aspeìk meìndasar dalam geìrak 

seìbuìah organisasi, baik organisasi leìmbaga peìndidikan mauìpuìn yang lainnya. 

Seìlain seìbagai bagian teìrpaduì dari proseìs atauì tahapan kineìrja organsasi yang 

dimuìlai dari planning, organizing, actuìating sampai controlling, dalam beìbeìrapa 

stuìdi manajeìmeìn juìga meìnuìnjuìkkan bahwa uìpaya peìngawasan yang teìreìduìksi 

dalam seìbuìah sisteìm keìrja organisasi beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap peìningkatan 

kineìrja organisasi seìcara keìseìluìruìhan. 

Controlling atauì peìngawasan, seìring juìga diseìbuìt peìngeìndalian. Peìngeìndalian 

adalah salah satuì fuìngsi manajeìmeìn yang beìruìpa meìngadakan peìnilaian dan 

eìvaluìasi, meìngadakan koreìksi seìhingga apa yang dilakuìkan oleìh anggota 

organisasi (guìuìr)  dapat teìrarah deìngan tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan, yakni 

bagaimana meìnciptakan geìneìrasi yang taat dan tinggi keìsadarannya dalam 

meìnjalankan amaliah keìagamaan. Peìngawasan salah satuì fuìngsi dalam manajeìmeìn 

uìntuìk meìnjamin agar peìlaksanaan keìgiatan peìmbeìlajaran beìrjalan seìsuìai deìngan 

standar yang teìlah diteìtapkan dalam peìreìncanaan. Peìngawasan/peìngeìndalian 

meìruìpakan proseìs uìntuìk meìmastikan bahwa keìgiatan seìbeìnarnya seìsuìai deìngan 

yang direìncanakan. Meìngeìnai fuìngsi peìngawasan, Allah SWT beìrfirman di dalam 

Al Quìran Suìrah As-Syuìra ayat 6 seìbagai beìrikuìt: 

ُ حَفِيْظٌ عَليَْهِمْۖ وَمَآٰ انَْتَ عَليَْهِمْ بِوَكِيْل    ءَ اللَّه وَالهذِيْنَ اتهخَذوُْا مِنْ دوُْنِهٰٖٓ اوَْلِياَ   

“Dan orang-orang yang meìngambil peìlinduìng-peìlinduìng seìlain Allah, 

Allah meìngawasi (peìrbuìatan) meìreìka; adapuìn eìngkauì (Muìhammad) 

buìkanlah orang yang diseìrahi meìngawasi meìreìka” 

Adanya peìngawasan agar meìnjamin teìrlaksananya seìbuìah keìgiatan deìngan 

konsisteìn, seìhingga tuìjuìan dari seìbuìah keìgiatan dapat teìrcapai deìngan baik. 

Peìngawasan  dalam Islam dilakuìkan uìntuìk meìluìruìskan yang beìngkok, meìngoreìksi 
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yang salah dan meìmbeìnarkan yang beìnar. Karakteìristik Peìngawasan dalam Islam 

antara lain: peìngawasan beìrsifat mateìrial dan spirituìal, monitoring buìkan hanya 

dari seìorang keìpala seìkolah atauì seìorang manajeìr, teìtapi juìga dimonitor oleìh Allah 

Swt. 

2. Learning Organization (LO) 

Keìbeìradaan manuìsia seìbagai makhluìk hiduìp diseìbuìt keìbeìradaan muìltidimeìnsi. 

Pasalnya, banyak seìkali juìluìkan yang dibeìrikan keìpada orang-orang yaituì makhluìk 

sosial (homo sociuìs), makhluìk peìndidikan (homo radeìn), makhluìk yang suìka 

meìngguìnakan simbol-simbol (homo simbolik), dan makhluìk organisasi homini sociuìs 

(seìbagai individuì manuìsia).  Aspeìk keìmanuìsiaannya adalah kita adalah makhluìk yang 

teìrorganisir. Manuìsia diseìbuìt makhluìk teìrorganisir kareìna seìjak dilahirkan ia tidak 

dapat beìrtahan hiduìp seìndiri tanpa bantuìan orang lain. Struìktuìr tuìbuìh manuìsia 

seìbeìnarnya adalah suìatuì sisteìm yang teìrdiri dari suìbsisteìm-suìbsisteìm bagian-bagian 

tuìbuìh yang masing-masing meìmpuìnyai fuìngsinya seìndiri-seìndiri, dan suìatuì tuìbuìh 

yang teìrsuìsuìn seìmpuìrna meìmbeìntuìk keìpribadian manuìsia ideìal yang meìmbeìntuìk 

suìatuì sisteìm. Oleìh kareìna ituì, seìjak lahir, meìlaluìi organisasi geìneìtik (keìluìarga), 

organisasi lingkuìngan hiduìp, organisasi sosial, organisasi keìmasyarakatan, organisasi 

seìkolah (peìndidikan), organisasi peìmeìrintah, dan organisasi duìnia, masyarakat 

seìnantiasa teìrlibat dalam organisasi hingga meìninggal duìnia. 

 Organisasi didirikan teìruìtama uìntuìk keìpeìntingan orang banyak. Masyarakat 

tidak boleìh meìnjadi buìdak organisasi; seìbaliknya, masyarakat haruìs meìngorganisir, 

meìngeìlola, dan meìngeìmbangkan organisasi. Jika diceìrmati, konseìp dasar ini 

meìnjeìlaskan bagaimana organisasi beìkeìrja uìntuìk meìncapai hasil yang optimal. 

Keìbeìradaan organisasi sangatlah peìnting bagi seìseìorang, kareìna meìruìpakan alat uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan dalam hiduìp. Orang-orang beìkeìrja meìlaluìi organisasi uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan keìpuìasan dan validasi meìreìka. Uìntuìk meìncapai produìktivitas dan keìpuìasan 

dalam peìndidikan meìmeìrluìkan alat atauì teìknik manajeìmeìn organisasi yang 
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meìmuìngkinkan organisasi beìrfuìngsi seìcara eìfisieìn dan eìfeìktif seìrta meìncapai tuìjuìan 

manajeìmeìn yang diharapkan. 

 Organisasi peìmbeìlajar adalah organisasi yang teìruìs-meìneìruìs beìlajar uìntuìk 

meìningkatkan keìmampuìannya dalam meìlakuìkan peìruìbahan.Beìgituì peìntingnya beìlajar 

bagi manuìsia, dalam seìbuìah hadits diseìbuìtkan : 

 تعََلهمُوْاوَعَلِِّمُوْاوَتوََاضَعوُْالِمُعَلِِّمِيْكُمْ وَليََلَوْا لِمُعَلِِّمِيْكُمْ ) رَواهُ الطهبْرَانيِْ(

Artinya: "Beìlajarlah kamuì seìmuìa, dan meìngajarlah kamuì seìmuìa, dan hormatilah 

guìruì-guìruìmuì, seìrta beìrlakuì baiklah teìrhadap orang yang meìngajarkanmuì." (HR 

Thabrani). 

Al-Quìr'an peìnuìh deìngan ayat-ayat yang meìndorong kita uìntuìk meìngeìksplorasi 

seìgala seìsuìatuì yang ada di duìnia, seìiring keìhiduìpan manuìsia yang teìruìs beìruìbah dan 

beìrkeìmbang. Orang puìnya banyak cara uìntuìk meìnyeìdeìrhanakan hiduìp meìreìka. Salah 

satuì karuìnia teìrbeìsar yang Dia beìrikan adalah Roh. Pikiran meìmuìngkinkan seìseìorang 

uìntuìk beìrpikir dan meìngeìmbangkan peìngeìtahuìan. Wahyuì peìrtama yang Tuìhan 

beìrikan adalah teìntang peìmbeìlajaran.Wahyuì Allah yang peìrtama adalah teìntang 

beìlajar.Seìbagaimana teìrmaktuìb dalam suìrah Al-alaq ayat 1 - 5 :  

نْسَانَ مِنْ عَلقَ ٍۚ  ١اِقْرَأْ باِسْمِ رَبِِّكَ الهذِيْ خَلَقٍَۚ  الهذِيْ عَلهمَ باِلْقَلمَُِۙ   ٣اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الَّْكَْرَمُُۙ  ٢خَلقََ الَِّْ

نْسَانَ مَا  ٤ ٥لمَْ يعَْلَمْۗ عَلهمَ الَِّْ  

Artinya : “1) Bacalah deìngan (meìnyeìbuìt) nama Tuìhanmuì yang meìnciptakan, 2) 

Dia teìlah meìnciptakan manuìsia dari seìguìmpal darah. 3) Bacalah, dan 

Tuìhanmuìlah Yang Mahamuìlia, 4) Yang meìngajar (manuìsia) deìngan peìna. 5) 

Dia meìngajarkan manuìsia apa yang tidak dikeìtahuìinya.” 

Ayat teìrseìbuìt seìcara teìgas dan implisit meìnjeìlaskan bahwa peìndidikan adalah 

suìatuì proseìs sisteìmatis yang meìnghasilkan manuìsia yang kompeìteìn seìcara kognitif, 

afeìktif, dan psikomotorik.. Hal  ini juìga meìnganduìng peìlajaran teìntang leìarnig 

organization, dimana seìtiap individuì dalam organisasi haruìs seìlaluì beìlajar dan beìlajar 

uìntuìk meìngikuìti peìruìbahan jaman. 

a) Personal Mastery (Penguasaan Diri) 
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Peìnguìasaan pribadi adalah prinsip yang meìmeìrluìkan peìndalaman visi pribadi, 

fokuìs pada keìkuìatan diri, meìngeìmbangkan keìsabaran, dan meìmandang keìnyataan 

seìcara objeìktif. Dalam seìbuìah hadits dijeìlaskan bahwa orang mampuì 

meìngeìndalikan diri adalah teìrgolong orang yang kuìat:  

رَعَةِ ، إنِهمَا الشهدِيدُ الهذِى يمَْلِكُ نَفْسَهُ قال رسول الله صلى الله عليه وسلم :  ليَْسَ الشهدِيدُ باِلصُّ

 عِنْدَ الْغَضَبِ 

Artinya: “Rasuìluìllah SAW beìrsabda: Buìkanlah orang kuìat ituì yang (biasa 

meìnang) saat beìrtaruìng atauì beìrguìlat, teìtapi orang kuìat ituì adalah yang 

(mampuì) meìngeìndalikan nafsuìnya keìtika marah,“ (HR Buìkhari, Muìslim, 

Ahmad). 

Dalam Islam, prioritas seìlaluì dibeìrikan keìpada meìreìka yang mampuì 

meìngeìndalikan diri, tidak peìduìli seìbeìrapa marah atauì keìsalnya meìreìka. Imam al-

Ghazali dalam kitabnya Ihya Uìluìm al-Din meìngatakan dari suìrat al-Fat ayat 26 

bahwa Allah meìnguìtuìk keìsombongan orang-orang kafir seìbagai keìsombongan 

bodoh yang timbuìl dari peìrasaan marah yang salah .  Seìbaliknya, Tuìhan meìmuìji 

uìmat Islam atas keìteìnangan yang Dia tuìnjuìkkan keìpada uìmat-Nya. 

ينتَهَۥُ عَلىَٰ   ُ سَكِّ لِّيَّةِّ فأَنَزَلَ ٱللََّّ هِّ يَّةَ ٱلْجَٰ يَّةَ حَمِّ مُ ٱلْحَمِّ ينَ كَفرَُوا۟ فِّى قلُوُبِّهِّ ۦ إِّذْ جَعَلَ ٱلَّذِّ رَسُولِّهِّ

نِّينَ   وَعَلىَ ٱلْمُؤْمِّ

Artinya, “Keìtika orang-orang kafir meìnanamkan dalam hati meìreìka 

keìsombongan (yaituì) keìsombongan Jahiliyah laluì Allah meìnuìruìnkan 

keìteìnangan keìpada Rasuìl-Nya dan keìpada orang yang beìriman,” (Suìrat Al-

Fatah ayat 26) 

b) Mental Models (Model Mental) 

Peìteìr Seìngeì (1992: 174),  Meìntal modeìls areì theì closeìly heìld beìlieìfs and 

assuìmptions that makeì uìp youìr worldvieìw. Youìr worldvieìw affeìcts how youì 

inteìrpreìt youìr eìxpeìrieìnceìs, and it theìreìforeì constantly influìeìnceìs youìr thouìghts 

and beìhavior (modeìl meìntal adalah keìyakinan dan asuìmsi yang dipeìgang teìguìh 

yang meìmbeìntuìk pandangan duìnia Pandangan duìnia meìmeìngaruìhi cara 
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meìnafsirkan peìngalaman Anda, dan oleìh kareìna ituì, pandangan teìrseìbuìt teìruìs-

meìneìruìs meìmeìngaruìhi pikiran dan peìrilakuì).  

Deìngan kata lain, modeìl meìntal adalah asuìmsi atauì geìneìralisasi (modeìl) 

yang ada dalam pikiran kita yang meìmpeìngaruìhi cara kita meìmahami, 

beìrpeìrilakuì, dan beìrtindak teìrhadap duìnia di seìkitar kita. Tindakan dan keìpuìtuìsan 

peìmimpin dalam suìatuì organisasi sangat dipeìngaruìhi oleìh keìyakinannya seìndiri.  

Asuìmsi biasanya didasarkan pada apa yang dialaminya, dan peìngalaman ituì 

meìmbeìntuìk peìngeìtahuìan yang meìmanduì tindakannya. Modeìl meìntal beìrpeìran 

dalam kognisi dan kontrol peìrilakuì. Modeìl meìntal adalah alat beìrpikir yang 

diguìnakan uìntuìk meìmahami keìhiduìpan seìcara kompreìheìnsif, meìngambil 

keìpuìtuìsan, dan meìmeìcahkan masalah.  

Beìrpikir holistik adalah keìmampuìan beìrpikir seìcara tinggi, luìas, dan 

kompreìheìnsif. Manfaat beìrpikir holistik adalah meìndorong masyarakat uìntuìk 

beìrtindak dan meìngambil keìpuìtuìsan deìngan leìbih bijaksana. Keìmampuìan 

meìnyeìrap hal-hal positif dan seìbisa muìngkin meìnghindari hal-hal neìgatif. 

Peìmikiran holistik juìga meìmbantuì meìmikirkan seìgala seìsuìatuìnya deìngan ceìrmat. 

Salah satuìnya adalah peìngambilan keìpuìtuìsan. Pola pikir holistik juìga 

meìmuìngkinkan akan meìnyeìrap seìbanyak muìngkin hal positif dan meìnghindari 

hal neìgatif. 

c) Shared Vision (Visi Bersama) 

Visi beìrsama adalah disiplin keìtiga dalam keìrangka Peìteìr Seìngeì uìntuìk 

meìnciptakan organisasi peìmbeìlajar. Meìnuìruìt Peìteìr Seìngeì, visi beìrsama meìmbeìri 

organisasi eìneìrgi dan keìteìkuìnan uìntuìk meìncapai tuìjuìan jangka panjangnya. 

Meìnuìruìt Peìteìr Seìngeì (1992: 205-206), a shareìd vision forms wheìn peìopleì 

orieìnt theìir peìrsonal objeìctiveìs toward an oveìrarching goal. In otheìr words, an 

organization comeìs togeìtheìr and says, “This is theì fuìtuìreì weì want,” and theìn 

eìach meìmbeìr of that organization doeìs his or heìr beìst to reìalizeì that vision (visi 

beìrsama teìrbeìntuìk keìtika orang meìngarahkan tuìjuìan pribadi meìreìka keì arah 
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tuìjuìan yang meìnyeìluìruìh. Deìngan kata lain, seìbuìah organisasi beìrkuìmpuìl dan 

beìrkata, “Inilah masa deìpan yang kita inginkan,” dan keìmuìdian seìtiap anggota 

organisasi teìrseìbuìt meìlakuìkan yang teìrbaik uìntuìk meìwuìjuìdkan visi teìrseìbuìt). Visi 

beìrsama meìmpeìrkuìat komitmeìn dalam keìlompok deìngan meìngeìmbangkan visi 

beìrsama teìntang masa deìpan dan prinsip seìrta praktik yang ditargeìtkan uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan. Inti dari visi beìrsama adalah fokuìs pada meìmbanguìn makna 

beìrsama yang muìngkin beìluìm peìrnah ada seìbeìluìmnya. Makna beìrsama beìrarti 

peìmahaman beìrsama teìntang apa yang peìnting dan meìngapa. Meìmbanguìn visi 

beìrsama adalah cara eìfeìktif uìntuìk meìmpeìrjeìlas prinsip-prinsip panduìan 

organisasi. Uìntuìk meìncapai tuìjuìan peìndidikan, organisasi peìndidikan 

meìmeìrluìkan sineìrgi keìrjasama yang baik antar uìnsuìr-uìnsuìr teìrkait dalam 

organisasi. 

 Hal ini beìrlakuì antara keìpala seìkolah dan wakilnya, antara seìsama guìruì, 

seìkolah dan komiteì, dan bahkan antara guìruì dan siswa keìtika meìreìka beìkeìrja 

sama uìntuìk meìncapai tuìjuìan peìndidikan. Dalam hal meìmbanguìn visi beìrsama, 

ada beìbeìrapa ayat Al-Quìr’an yang meìnjeìlaskan: 

َ ٱإِنه  ُ ٱلََّ يغُيَِّرُِ مَا بِقَوْم  حَتهىٰ يغُيَِِّرُوا۟ مَا بأِنَفسُِهِمْ ۗ وَإذِآَٰ أرََادَ  لِلَه ءًا فلََا مَرَده لَهُ  لِلَه  وَمَا لهَُم   ٍۚۥبِقَوْم  سُوٰٓ

ن دوُنِهِ  مِن وَال    ۦمِِّ  

Artinya: “Seìsuìngguìhnya Allah tidak akan meìnguìbah keìadaan suìatuì kauìm 

seìbeìluìm meìreìka meìnguìbah keìadaan diri meìreìka seìndiri. Dan apabila Allah 

meìngheìndaki keìbuìruìkan teìrhadap suìatuì kauìm, maka tak ada yang dapat 

meìnolaknya dan tidak ada peìlinduìng bagi meìreìka seìlain Dia” (Q.S. al-Ra’d 

[13]: 11). 

Koreìlasi ayat teìrseìbuìt deìngan shareìd vision (visi beìrsama) adalah bahwa 

beìtapa peìntingnya meìnyuìsuìn visi seìbuìah leìmbaga peìndidikan. Cita-cita, tuìjuìan, 

dan visi haruìs di teìtapkan dan diuìpayakan uìntuìk meìnguìbah masa deìpan dan 

keìmajuìan leìmbaga Peìndidikan.  

d) Team Learning (Pembelajar Tim) 



34 
 

 
 

Jika ada satuì lidi maka akan deìngan muìdah dipatahkan, teìtapi jika lidi 

teìrseìbuìt disatuìkan meìnjadi seìbuìah sapuì lidi maka akan meìnjadi seìbuìah keìkuìatan 

yang dapat diguìnakan uìntuìk meìmbeìrsihkan kotoran. Beìgituìlah seìcara seìdeìrhana 

keìrja sama tim dilakuìkan. Meìnuìruìt Seìngeì dalam buìkuìnya Theì Fifth Disciplineì, 

Theì Art and Practiseì of Theì Leìarning Organization  (1992: 236), Teìam Leìarning 

is theì proceìss of aligning and deìveìloping theì capacity of teìam to creìateì theì reìsuìlt 

its meìmbeìrs truìly deìsireì”. Leìarning adalah proseìs meìnyeìlaraskan dan 

meìmbanguìn kapasitas tim uìntuìk meìnciptakan hasil yang diinginkan anggota 

organisasi.  

Peìmbeìlajaran tim adalah disiplin keìeìmpat dalam keìrangka Peìteìr Seìngeì 

uìntuìk meìnciptakan organisasi peìmbeìlajar. Peìmbeìlajaran tim meìndorong orang 

uìntuìk meìneìmuìkan cara beìkeìrja sama seìcara eìfeìktif meìskipuìn teìrdapat peìrbeìdaan 

dalam keìpribadian dan gaya komuìnikasi. Tim deìngan tingkat keìbeìragaman yang 

tinggi meìningkatkan keìbeìragaman cara pandang yang beìrpoteìnsi meìlahirkan 

proseìs beìrpikir kreìatif. Keìlompok orang yang meìmiliki peìngeìtahuìan dan 

peìngalaman di beìrbagai bidang dianggap leìbih kreìatif kareìna ceìndeìruìng 

meìnghasilkan ideì-ideì baruì. Seìlain ituì, agar tim meìmiliki keìbeìranian uìntuìk 

beìreìkspeìrimeìn dan beìlajar, peìnting uìntuìk peìrcaya pada keìmampuìan tim akan 

dalam meìnangani tuìgas-tuìgas yang suìlit dan meìnantang. Dalam Islam, beìlajar 

adalah hal peìnting yang sangat dianjuìrkan, bahkan dimuìlai dari tuìruìn dari buìaian, 

sampai masuìk liang lahad. Dalam seìbuìah hadits, diseìbuìtkan;  

ُ لَهُ بِهِ طَرِيقاً إِلىَ الْجَنهةِ   وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يَلْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًا سَههلَ اللَّه

Artinya: “Siapa yang meìneìmpuìh jalan uìntuìk meìncari ilmuì, maka Allah 

akan muìdahkan baginya jalan meìnuìjuì suìrga.” (HR. Muìslim, no. 2699). 

Teìkuìn  meìnuìntuìt ilmuì adalah salah satuì beìntuìk ibadah. Islam akan meìninggikan 

deìrajat orang-orang yang beìrilmuì. Beìgituì peìntingnya ilmuì dalam Islam hingga 

dipeìritahkan meìlaluìi Al-Quìrán mauìpuìn hadits. 

e) System Thinking (Berpikir system) 
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Sisteìm peìndidikan adalah suìatuì sisteìm yang meìncakuìp suìbsisteìm yang 

kompleìks seìpeìrti: Misalnya: suìbsisteìm masuìkan, suìbsisteìm proseìs, suìbsisteìm 

keìluìaran, dan suìbsisteìm peìnduìkuìng. Oleìh kareìna ituì, dipeìrluìkan peìmikiran sisteìm 

uìntuìk meìncari soluìsi peìrmasalahan peìndidikan. Kareìna peìndidikan meìruìpakan 

tangguìng jawab beìrsama, maka peìndidikan yang beìrmuìtuì dapat dicapai deìngan 

meìmaduìkan seìluìruìh komponeìn peìndidikan. Peìmahaman dan partisipasi yang 

sama dalam peìndidikan oleìh pimpinan seìkolah, guìruì, orang tuìa, dan masyarakat 

sangat peìnting uìntuìk meìningkatkan muìtuì peìndidikan dan dapat dirancang seìcara 

eìfisieìn dalam beìntuìk suìatuì sisteìm peìmikiran. 

 Beìrpikir sisteìm adalah stuìdi teìntang meìlihat seìgala seìsuìatuì seìbagai suìatuì 

keìsatuìan yang uìtuìh. Beìrpikir sisteìm adalah cara beìrpikir dan bahasa uìntuì 

meìnggambarkan dan meìmahami keìkuìatan dan inteìraksi yang meìmbeìntuìk 

peìrilakuì sisteìm.  Dalam organisasi, keìrjasama tim seìbeìnarnya sangat meìneìntuìkan 

keìmajuìan suìatuì organisasi.. Anjuìran uìntuìk saling beìkeìrja sama dan tolong 

meìnolong banyak diseìbuìtkan dalam Al-Quìr’an, diantaranya dalam QS Al-Maidah 

(5): 2: 

ثمِْ وَ الْعدُْوان تعَاوَنوُا عَلىَ الْبرِِِّ وَ التهقْوىوَ  وَ لَّ تعَاوَنوُا عَلىَ الِْْ  

“Dan tolong-meìnolonglah kamuì dalam (meìngeìrjakan) keìbaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-meìnolong dalam beìrbuìat dosa dan peìlanggaran.”  

(Qs Al-Maidah [5]: 2) 

Beìrpikir sisteìm dalam organisasi meìmiliki banyak manfaat, antara lain: Peìmikiran 

sisteìm meìmbantuì organisasi meìmahami bagaimana eìleìmeìn beìrhuìbuìngan dan 

beìrinteìraksi. Hal ini meìmuìngkinkan akan meìmahami dampak peìruìbahan pada 

sisteìm  Beìrpikir sisteìm meìmbantuì deìngan meìmbeìrikan cara beìrpikir yang 

sisteìmatis deìngan meìmeìcah masalah meìnjadi suìb-suìbsisteìm seìhingga dapat 

dipahami dan diseìleìsaikan. Peìmikiran sisteìm meìmbantuì akan meìlihat gambaran 

beìsarnya dan meìmuìtuìskan strateìgi yang leìbih baik. Hal ini beìrkeìlanjuìtan dan 
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peìmikiran sisteìm meìmbantuì meìnguìrangi keìmuìngkinan eìfeìk samping dan 

konseìkuìeìnsi yang tidak diinginkan. 

B. LANDASAN FILSAFAT PROGRESIVISME LEARNING ORGANIZATION  

(LO) DALAM MENINGKATKAN AMALIAH KEAGAMAAN PESERTA 

DIDIK 

Landasan filosofis peìneìlitian ini didasarkan pada filsafat progreìsivismeì. 

Meìngingat peìntingnya peìran peìndidikan, maka heìndaknya dirancang dan 

dilaksanakan seìmaksimal muìngkin. Artinya peìrluì dikeìmbangkan peìndidikan keì arah 

yang leìbih majuì deìngan meìmpeìrhatikan beìrbagai keìmuìngkinan peìseìrta didik dan 

suìmbeìr daya manuìsia yang teìrseìdia. Oleìh kareìna ituì, uìntuìk meìningkatkan eìfeìktivitas 

peìndidikan, kita peìrluì fokuìs pada guìruì dan siswa. Peìran guìruì hanya seìbatas seìbagai 

peìmbimbing dan fasilitator uìntuìk meìngeìmbangkan poteìnsi peìseìrta didik. Ada aliran 

filsafat peìndidikan teìntang topik ini yang meìnduìkuìng peìruìbahan dalam praktik 

peìndidikan. Aruìs ini meìruìpakan geìrakan meìneìntang praktik peìndidikan tradisional 

seìpeìrti eìseìnsialismeì dan peìrpeìtuìasionismeì. Seìkolah keìmajuìan meìnduìkuìng peìneìrapan 

peìndidikan yang beìrpuìsat pada siswa dan peìngeìmbangan beìragam keìteìrampilan uìntuìk 

meìmpeìrsiapkan siswa meìnghadapi keìhiduìpan sosial di lingkuìngannya. Dalam 

peìngeìrtian ini Jalaluìddin dan Abduìllah Aidi (2012: 83) meìnjeìlaskan bahwa filsafat 

keìmajuìan beìrtuìmpuì pada keìkuìatan kodrati manuìsia, keìkuìatan yang diwariskan 

manuìsia seìjak lahir (keìkuìatan kodrati manuìsia). 

 Meìreìka meìnjeìlaskan bahwa manuìsia dilahirkan deìngan bakat, keìteìrampilan, 

dan keìmampuìan dasar, teìruìtama keìceìrdasan, yang meìmuìngkinkannya meìngatasi 

seìgala peìrmasalahan keìhiduìpan, teìrmasuìk tantangan, hambatan, ancaman, dan 

gangguìan yang muìncuìl dalam lingkuìngan hiduìpnya. Dari peìnafsiran teìrseìbuìt dapat 

dipahami bahwa keìceìndeìruìngan progreìsif dalam peìneìlitian ini meìruìpakan 

keìceìndeìruìngan filsafat peìndidikan yang meìnuìntuìt peìruìbahan ceìpat dalam praktik 

peìndidikan keì arah positif. Deìngan kata lain, peìndidikan agama di seìkolah haruìs 

mampuì meìntransformasikan peìseìrta didik meìnjadi pribadi yang meìmpuìnyai 
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keìsadaran tinggi akan peìngamalan keìagamaan. Oleìh kareìna ituì, progreìsivismeì sangat 

ingin meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan proseìs peìndidikan. Hal ini seìsuìai deìngan 

organisasi peìmbeìlajar yang meìmeìrluìkan peìmbeìlajaran teìruìs meìneìruìs dari anggota 

organisasi uìntuìk meìningkatkan eìfisieìnsi, meìreìspon peìruìbahan, meìningkatkan daya 

saing, dan meìmpeìrceìpat peìncapaian tuìjuìan organisasi. 

Yang peìnting dalam peìndidikan adalah siswa beìlajar beìrpikir. Meìtodeì 

peìmbeìlajaran yang baik adalah peìmeìcahan masalah. Peìndidikan beìrpuìsat pada siswa 

dan meìmpeìrtimbangkan peìrbeìdaan individuì antar siswa. Prinsip disiplin diri, 

sosialisasi dan deìmokratisasi diajarkan uìntuìk meìmpeìrceìpat proseìs peìrkeìmbangan 

peìseìrta didik. Dari suìduìt pandang progreìsif, peìndidikan adalah sarana atauì alat yang 

diguìnakan uìntuìk meìngeìmbangkan keìteìrampilan yang meìmuìngkinkan siswa 

meìngatasi tantangan apa puìn dalam hiduìp, dan pada hakeìkatnya seìlaluì meìngalami 

keìmajuìan (Muìhmidayeìli, 2011: 156). 

 Apalagi proseìs peìndidikan dilaksanakan meìnuìruìt prinsip-prinsip praktis. 

Artinya peìndidikan dapat meìmbeìrikan manfaat bagi peìseìrta didik khuìsuìsnya dalam 

meìngatasi peìrmasalahan yang ada di masyarakat. Dalam duìnia peìndidikan di 

Indoneìsia saat ini, progreìsivismeì meìmeìgang peìranan peìnting, teìruìtama dalam 

peìmahaman dan impleìmeìntasi peìndidikan seìcara nyata. Peìndidikan haruìs 

meìmpeìrhatikan peìrbeìdaan keìmampuìan peìseìrta didik dan beìruìpaya agar meìreìka 

mampuì meìnghadapi dan meìnyeìleìsaikan seìgala peìrmasalahan yang diteìmuìinya di 

lingkuìngan sosialnya. 

 Oleìh kareìna ituì, tuìjuìan peìndidikan progreìsif, seìrta konseìp organisasi 

peìmbeìlajar, haruìs mampuì meìmbeìrikan keìteìrampilan dan alat yang beìrguìna uìntuìk 

beìrinteìraksi deìngan lingkuìngan yang beìrbeìda dalam proseìs peìruìbahan yang 

beìrkeìlanjuìtan.Keìteìrkaitan landasan filosofis diatas deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah 

teìntang peìntingnya meìneìntuìkan tuìjuìan organisasi, peìntingnya beìlajar teìruìs meìneìruìs 

uìntuìk meìningkatkan kompeìteìnsi diri guìna meìngikuìti peìrkeìmbangan peìndidikan yang 
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seìlaluì meìngalami peìruìbahan, dan peìncapaian tuìjuìan peìndidikan, meìlaluìi analisa 

manajeìmeìn Leìarning Organization (LO). 

C. LANDASAN ENAM SISTEM NILAI  

 Adapuìn manajeìmeìn Leìarning Organization  dalam meìningkatkan amaliah 

keìagamaan siswa dalam peìneìlitian dini bila dikoreìlasikan deìngan landasan eìnam 

sisteìm nilai adalah seìbagai beìrikuìt:  

1. Landasan Nilai Teologi 

Keìtika  manajeìmeìn  peìndidikan  dibanguìn  di  atas  landasan  Al-Quìr’an  dan  

Hadits,  akan meìnghasilkan nilai leìbih, di antaranya :  

a. Proseìs  planning (peìreìncanaan)  yang  leìbih  fuìtuìristic.  Peìreìncanaan ada yang 

jangka peìndeìk, jangka meìneìngah, dan jangka panjang yang keìseìmuìanya 

meìnyangkuìt tahapan keìhiduìpan di buìmi, namuìn ada juìga reìncana keìkal yang 

beìruìpa peìnyeìsuìaian siswa hingga meìnjadi peìnghuìni suìrga. Kareìna akhirat ituì 

keìkal, maka kita peìrluì meìneìkuìninya deìngan leìbih seìriuìs dari seìkeìdar meìncapai 

keìhiduìpan nyaman tidak leìbih dari 70 tahuìn di buìmi ini.  

b. Proseìs  organizing  dan  actuìating  (peìngorganisasian dan peìlaksanaan) yang  beìr-

ghiroh  kuìat.  Bagi seìorang muìslim, suìatuì peìrbuìatan yang dikuìatkan dan diilhami 

oleìh Al-Quìr’an dan Hadits meìmbuìatnya seìmakin beìrseìmangat uìntuìk 

meìlaksanakannya kareìna dirasa meìmpuìnyai nilai ibadah dan ridha Allah SWT. 

Meìngeìnai organisasi ini, Allah SWT teìlah meìnyatakan bahwa Dia sangat 

meìncintai organisasi ini. Adapuìn peìlaksanaannya, Allah SWT tidak meìnyuìkai 

orang yang hanya meìmbuìat reìncana dan tidak meìlaksanakannya. 

c. Proseìs  seìlf control yang kuìat. Dalam suìduìt pandang seìorang muìslim, 

peìngeìndalian tidak hanya dilakuìkan oleìh atasan, leìmbaga atauì sisteìm teìtapi juìga 

dituìjuìkan keìpada Allah Swt.  Di sinilah poteìnsi muìncuìlnya eìfisieìnsi dalam 

peìngeìndalian, yaituì keìtika atasan, leìmbaga atauì sisteìm seìdang tidak bisa 

meìngeìndalikannya, seìorang muìslim teìtap peìrcaya bahwa ada yang Maha 

Meìngawasi yang seìlaluì meìngeìndalikan dirinya 
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Seìbagaimana disampaikan diatas bahwa peìneìlitian ini adalah teìntang bagaimana 

peìningkatan amaliah keìagamaan siswa atauì beìntuìk ibadah seìorang hamba keìpada 

Tuìhannya, yang beìrorieìntasi pada akhir tuìjuìan manuìsia hiduìp di duìnia ini, bagaimana 

manuìsia meìnjalankan kodratnya seìbagai seìorang hamba, uìntuìk apa diciptakan keì 

duìnia fana ini, seìbagaimana dalam Al- Quìr’an suìrah Adz-Dzaariyaat: 56, bahwa 

tuìjuìan manuìsia diciptakan di duìnia ini adalah uìntuìk meìnyeìmbah pada Allah.  

Leìarning Organization, meìmotivasi anggotanya uìntuìk seìlaluì beìlajar dan 

beìrpikir visioneìr meìwuìjuìdkan tuìjuìan, tidak hanya tuìjuìan uìruìsan duìnia teìtapi teìrmasuìk 

cita-cita akhir dari keìhiduìpan ini, yakni keìhiduìpan uìntuìk akhirat. Dalam suìrah Ghofir: 

ayat 39 diseìbuìtkan 

ذِهِ الْحَياَةُ الدُّنْياَ مَتاَعٌ وَإِنه الْْخِرَةَ هِيَ داَرُ الْقرََارِ   ياَ قَوْمِ إنِهمَا هَٰ

“Hai kauìmkuì, seìsuìngguìhnya keìhiduìpan ini hanyalah keìseìnangan (seìmeìntara) 

dan seìsuìngguìhnya akhirat ituìlah neìgeìri yang keìkal.” [Ghâfir/40:39] 

2. Landasan Nilai Logik 

Logika meìngajarkan  bagaimana seìseìorang bisa beìrpikir seìcara teìpat dan beìnar. 

Manuìsia dibeìrikan Allah beìntuìk tuìbuìh yang seìmpuìrna, dibeìrikan akal uìntuìk beìrpikir, 

dibeìrikan keìseìhatan, rizki, dan keìnikmatan, maka suìdah seìharuìsnya beìrsyuìkuìr deìngan 

meìnjalankan peìrintah-peìrintah-Nya, meìningkatkan amaliah keìagamaannya dan 

meìnjauìhi seìgala larangan-Nya. Disamping ituì manuìsia juìga haruìs meìngguìnakan akal 

di pikirannya uìntuìk teìruìs beìlajar, dan meìningkatkan keìmampuìannya, meìwuìjuìdkan 

visi beìrsama, teìruìs meìngeìmbangkan tim peìmbeìlajar, dan meìningkatkan beìrpikir 

siteìmatik uìntuìk meìncapai tuìjuìan, seìbagaimana konseìp fifth disciplineì dalam Leìarning 

Organization  yang diuìtarakan oleìh Peìteìr M. Seìngeì.  

Dalam proseìs kognisi, logika meìmeìgang peìranan yang sangat peìnting seìbagai 

“jalan” atauì ruìteì yang eìfeìktif uìntuìk sampai pada peìngeìtahuìan yang seìbeìnarnya. Uìntuìk 

meìmpeìroleìh peìngeìtahuìan yang hakiki, logika dapat diguìnakan seìbagai sarana beìrpikir 

yang sisteìmatis, eìfeìktif dan beìrtangguìng jawab. 
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3. Landasan Nilai fisiologi 

Peìndidikan meìruìpakan salah satuì komponeìn peìnting dalam keìhiduìpan 

manuìsia yang beìrtangguìng jawab dalam meìmbina peìseìrta didik agar meìnjadi manuìsia 

yang deìwasa, beìrani, mandiri, dan meìmiliki nalar kritis. Dalam duìnia peìndidikan 

suìdah seìmeìstinya meìmbeìrikan keìseìmpatan dan keìleìluìasaan keìpada peìseìrta didik 

uìntuìk meìngeìksploreì diri dan keìmampuìannya, uìntuìk beìlajar beìrfikir kritis, uìntuìk 

meìneìmuìkan jati dirinya seìhingga ia meìmiliki beìkal uìntuìk meìnjadi manuìsia yang 

mandiri, dapat meìmahami keìmampuìan yang dimilikinya, seìhingga ia akan meìmiliki 

keìkuìatan-keìkuìatan nalar seìrta mampuì meìngatasi probleìmatika dalam hiduìpnya. 

Beìrbagai uìpaya yang teìpat dan seìsuìai deìngan kondisi lapangan mauìpuìn peìseìrta didik 

peìrluì uìntuìk dipeìrhatikan. Beìrkaitan deìngan hal teìrseìbuìt, maka salah satuì uìpaya yang 

dilakuìkan dalam meìncapai tuìjuìan peìndidikan yaituì meìmbantuì peìseìrta didik dalam 

meìningkatkan keìsadaran dalam meìnjalankan amaliah keìagamaannya. 

 

4. Landasan Nilai Etik 

Peìndidikan buìkan hanya seìkeìdar meìnanamkan peìngeìtahuìan dan 

keìteìrampilan keìpada peìseìrta didik, namuìn juìga meìmbeìntuìk keìpribadian yang 

baik.  Aspeìk peìnting dalam peìngeìmbangan keìpribadian adalah moralitas. 

Konstruìksi eìtika dalam peìndidikan meìruìpakan uìpaya uìntuìk meìnghasilkan 

individuì yang meìmpuìnyai nilai moral dan beìrpeìrilakuì baik. Peìndidikan 

meìmeìgang peìranan seìntral dalam peìmbeìntuìkan keìsadaran moral dan eìtika 

dalam masyarakat. Meìlaluìi sisteìm peìndidikan, nilai-nilai moral dapat 

diajarkan, dipeìlihara dan dipeìrkuìat. Guìruì, seìkolah dan leìmbaga peìndidikan 

lainnya meìmpuìnyai tangguìng jawab yang beìsar dalam meìmbeìntuìk karakteìr 

peìseìrta didik, tidak hanya dari seìgi peìngeìtahuìan akadeìmisnya saja, teìtapi juìga 

dari seìgi sikap, nilai dan peìrilakuì. 

Meìmbanguìn moralitas dalam peìndidikan meìruìpakan kuìnci peìmbeìntuìkan 

karakteìr yang baik pada geìneìrasi muìda. Peìndidikan beìrbasis eìtika meìmbantuì 
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siswa meìnjadi warga neìgara yang beìrtangguìng jawab, meìnciptakan 

lingkuìngan seìkolah yang positif, dan meìmbeìrikan panduìan dalam proseìs 

peìngambilan keìpuìtuìsan. Deìngan meìmahami nilai-nilai moral seìpeìrti 

keìjuìjuìran, inteìgritas, dan kasih sayang, siswa akan leìbih muìngkin beìrpeìrilakuì 

baik di masyarakat dan meìmeìnuìhi tangguìng jawab sosialnya. Deìngan 

meìmahami ilmuì agama, peìseìrta didik meìmahami tuìgasnya seìbagai hamba 

Tuìhan dan meìngeìmbangkan keìsadaran dalam meìngamalkan agama. 

5. Landasan Nilai Estetika 

Peìndidikan seìlaluì dihuìbuìngkan deìngan bidang seìni dalam seìgala keìgiatannya, 

kareìna peìndidikan ituì seìndiri meìruìpakan karya seìni, seìpeìrti peìndidikan agama dan 

keìgiatan eìkstrakuìrikuìleìr keìagamaan tambahan yang dilaksanakan di madrasah. 

Bahkan tidak beìrleìbihan jika dikatakan bahwa muìtuì keìgiatan peìndidikan banyak 

diteìntuìkan oleìh muìtuì yang ditampilkan. Peìndidikan keìagamaan yang 

meìnguìtamakan eìsteìtika pada seìtiap tahapannya meìnjamin keìgiatan beìrlangsuìng 

dalam suìasana nyaman dan geìmbira, meìmbeìrikan rasa teìnteìram keìpada peìseìrta 

didik dalam proseìs peìmbeìlajaran agama, dan meìndorong peìngamalan keìagamaan.  

Seìgala keìgiatan peìndidikan yang dilakuìkan guìruì eìnak dipandang, suìaranya eìnak 

dideìngar, bahasanya jeìlas dan muìdah dipahami, dan jika seìmuìanya konsisteìn maka 

siswa tidak akan bosan meìngikuìti proseìs peìmbeìlajaran.  Seìgala seìsuìatuìnya 

dibanguìn beìrdasarkan nilai-nilai eìsteìtika.  

Jika guìruì beìrinteìraksi deìngan siswa deìngan teìtap meìneìrapkan nilai eìsteìtika 

yang tinggi baik dalam peìnampilan mauìpuìn inteìraksi peìmbeìlajaran, pasti siswa 

akan disuìkai oleìh guìruì yang beìrpeìnampilan leìbih reìndah hati. Seìlain ituì, jika 

keìgiatan peìndidikan meìmpuìnyai nilai eìsteìtika dalam seìgala aspeìknya, teìntuì tidak 

akan meìnimbuìlkan suìasana yang meìmbosankan dan meìneìgangkan, seìhingga akan 

meìnimbuìlkan keìgeìlisahan dan teìntuìnya akan meìnggangguì proseìs peìmbeìlajaran ituì 

seìndiri. 

Beìlajar agama juìga bisa meìnjadi hal yang meìnyeìnangkan, hal ini akan 

meìmpeìngaruìhi keìsadaran yang muìncuìl di beìnak siswa teìntang keìwajiban agama 
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yang haruìs dipeìnuìhi tanpa meìnuìngguì peìrintah atauì meìlaksanakannya di bawah 

paksaan. Deìngan kata lain eìsteìtika dan peìndidikan tidak dapat dipisahkan, 

meìngingat keìgiatan teìrseìbuìt tidak hanya meìmeìrluìkan nilai-nilai eìsteìtika saja, 

namuìn juìga meìruìpakan eìntitas yang meìngkonstruìksi nilai-nilai eìsteìtika dalam diri 

peìseìrta didik. 

6. Landasan Nilai Teleologi 

Teìleìologi meìnjeìlaskan bahwa seìgala seìsuìatuì dan seìtiap peìristiwa 

meìngarah pada tuìjuìan teìrteìntuì. Teìleìologi adalah stuìdi teìntang feìnomeìna yang 

meìnuìnjuìkkan keìteìratuìran, rancangan, tuìjuìan akhir, maksuìd, keìceìndeìruìngan, 

tuìjuìan, arah, dan bagaimana hal teìrseìbuìt dicapai dalam proseìs peìrkeìmbangan. 

Dalam peìngeìrtian uìmuìm, teìleìologi adalah stuìdi filosofis teìntang buìkti reìncana, 

fuìngsi, atauì tuìjuìan alam dan seìjarah.Seìsuìai deìngan fokuìs peìneìlitian ini adalah 

teìntang peìningkatan amaliah keìagamaan, teìntuì orieìntasi, sasaran, dan arah tuìjuìan 

akhirnya adalah keìhiduìpan yang abadi yakni akheìrat. Keìmuìdian dari sinilah 

manuìsia beìruìsaha uìntuìk meìngeìmbangkan poteìnsi diri (peìrsonal masteìry) deìngan 

beìlajar dan teìruìs beìlajar, bagaimana manuìsia beìruìsaha uìntuìk meìnjadi teìladan 

(meìntals modeìl), bagaimana seìharuìsnya meìmposisikan diri hiduìp di teìngah-

teìngah masyarakat/organisasi (systeìm thinking),  bagaimana meìmbanguìn visi 

beìrsama (shareìd vision) meìnjadi manuìsia yang dapat meìmbeìrikan manfaat 

keìpada yang lain, bagaimana meìngaplikasikan fifth disciplineì dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari yang beìrorieìntasi pada tuìjuìan akhir yakni keìhiduìpan akhirat, seìsuìai 

deìngah hadis Nabi yang meìngatakan bahwa orang yang beìrakal/ceìrdas adalah 

yang meìmpeìrbanyak meìngingat keìmatian, dan meìmpeìrsiapkan beìkal seìbaik-

baiknya seìteìlah ituì:  

 الأكَْيَاس أوُلَئكَِ  اسْتعِْداَداً لَهُ  أحَْسَنهُُم  وَ  ذِكْرًا لِلمَوتِ  أكَْثرَُهُم  وَأكَْيَسُهُمْ  خُلقًُا أحَْسَنهُُمْ  الْمُؤْمِنِينَ  أفَْضَلُ 

“Orang muìkmin yang paling uìtama adalah orang yang paling baik akhlaknya. 

Orang yang ceìrdas adalah orang yang paling banyak meìngingat keìmatian dan 

paling baik dalam meìmpeìrsiapkan beìkal uìntuìk meìnghadapi keìhiduìpan seìteìlah 

keìmatian. Meìreìka adalah orang-orang yang beìrakal”. 
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D. LANDASAN TEORETIS MANAJEMEN LEARNING OGANIZATION 

DALAM MENINGKATKAN AMALIAH KEAGAMAAN PESERTA DIDIK 

1. Manajemen 

 Meìnuìruìt Reìnvilleì Siagian (1997: 7), manajeìmeìn pada dasarnya adalah proseìs 

peìngkoordinasian beìrbagai suìmbeìr daya yang dimiliki suìatuì organisasi guìna 

meìncapai tuìjuìan yang teìlah diteìntuìkan seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn. Geìorgeì R. Teìrry 

dalam buìkuìnya Prinsip Manajeìmeìn (Suìkarna, 2011:  3), meìnyatakan bahwa 

manajeìmeìn adalah peìncapaian suìatuì tuìjuìan teìrteìntuì meìlaluìi uìsaha orang lain, atauì 

meìnjeìlaskan teìntang peìncapaian suìatuì tuìjuìan teìrteìntuì. 

Geìorgeì R. Teìrry (1958), dalam buìkuìnya Principleìs of Manageìmeìnt (Suìkarna, 

2011: 10), meìmbagi manajeìmeìn meìnjadi eìmpat fuìngsi dasar: peìreìncanaan, 

peìngorganisasian, peìlaksanaan dan peìngeìndalian (disingkat POAC). Dalam 

peìneìlitian ini peìneìliti meìngguìnakan dasar teìori manajeìmeìn Geìorgeì R. Teìrry yang 

meìndeìfinisikan manajeìmeìn seìbagai suìatuì proseìs yang khas yang teìrdiri dari 

tindakan-tindakan peìreìncanaan, peìngarahan dan peìngeìndalian yang dilakuìkan uìntuìk 

meìneìntuìkan seìrta meìncapai sasaran-sasaran yang teìlah diteìntuìkan meìlaluìi 

peìmanfaatan suìmbeìr daya manuìsia dan suìmbeìr daya lainnya. Dari peìngeìrtian 

manajeìmeìn meìnuìruìt beìbeìrapa ahli dari beìrbagai reìfeìreìnsi, dapat peìneìliti katakan 

bahwa konseìp dasar manajeìmeìn adalah seìbuìah proseìs yang didalamnya teìrdapat 

keìgiatan peìreìncanaan, peìngorganisasian, peìlaksanaan, dan peìngawasan suìmbeìr daya 

uìntuìk meìncapai tuìjuìan. 

a. Planning (Perencanaan)  

Meìnuìruìt GR. Teìrry (Hasibuìan, 2006: 92), peìreìncanaan adalah proseìs meìmbuìat 

asuìmsi teìntang masa deìpan deìngan meìmilih dan meìnghuìbuìngkan fakta-fakta, 

meìnggambarkan dan meìruìmuìskan keìgiatan yang dipeìrluìkan uìntuìk meìncapai hasil 

yang diinginkan uìntuìk meìnciptakan dan meìngguìnakan. Peìreìncanaan dalam 

peìneìlitian ini adalah proseìs meìnyuìsuìn dan meìngorganisasikan keìgiatan-keìgiatan 

yang dipeìrluìkan uìntuìk meìnganalisis reìncana organisasi peìmbeìlajar uìntuìk 

meìningkatkan amalan keìagamaan siswa. Apa yang direìncanakan, meìngapa 
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direìncanakan, dimana akan dilaksanakan, kapan akan dilaksanakan, siapa yang akan 

meìlaksanakannya, peìngeìlolaan organisasi peìmbeìlajaran uìntuìk meìmbangkitkan 

keìsadaran siswa teìrhadap peìningkatan amalan keìagamaan dilaksanakan.  

(1) Prinsip  planning (peìreìncanaan)  

(a) Reìncana teìrseìbuìt haruìs beìrkontribuìsi pada peìncapaian tuìjuìan peìningkatan 

praktik keìagamaan siswa. Reìncana teìrseìbuìt haruìs meìminimalkan teìrjadinya 

keìsalahan dalam tindakan yang diambil seìhingga tidak teìrjadi korban jiwa 

yang seìriuìs. Hal ini dapat dicapai jika reìncana teìlah dipeìrsiapkan deìngan baik 

seìbeìluìm  tindakan diambil. 

 (b) Keìgiatan peìrtama dalam keìseìluìruìhan proseìs peìngeìlolaan adalah 

peìreìncanaan. Peìreìncanaan adalah keìgiatan kuìnci uìntuìk meìmpraktikkan 

manajeìmeìn yang baik. Peìreìncanaan muìtlak dipeìrluìkan, kareìna peìreìncanaan 

disini meìmbeìrikan arahan, peìtuìnjuìk, arahan, seìhingga seìlaluì meìnjadi 

keìgiatan peìrtama yang dilakuìkan.  

(c) Reìncana teìrseìbuìt haruìs meìncakuìp seìluìruìh keìgiatan. Seìbagaimana dikeìtahuìi  

bahwa peìreìncanaan meìruìpakan tuìgas uìtama manajeìmeìn. Artinya 

peìreìncanaan haruìs meìncakuìp seìluìruìh keìgiatan seìpeìrti peìngorganisasian, 

peìngarahan, koordinasi, dan peìngeìndalian. 

 (d) Reìncana teìrseìbuìt haruìs meìmpuìnyai alteìrnatif yang meìmpuìnyai nilai 

eìfisieìnsi dan peìngheìmatan, baik dalam bahan, waktuì, teìnaga keìrja, biaya, 

dan lain-lain, dan hanya meìmpeìrtimbangkan faktor-faktor yang meìndeìsak. 

Oleìh kareìna ituì, reìncananya haruìs jeìlas dan panjang. 

 (eì) Reìncana teìrseìbuìt haruìs muìdah dimodifikasi, dipeìrbaiki, atauì diseìsuìaikan 

deìngan keìadaan dan kondisi yang beìruìbah dari waktuì keì waktuì, dan haruìs 

meìmpuìnyai strateìgi yang dapat diteìrima oleìh seìmuìa pihak uìntuìk meìmastikan 

bahwa reìncana teìrseìbuìt dilaksanakan seìsuìai reìncana. 

(2) Uìnsuìr Peìreìncanaan (5 W + 1 H) 

(a) Apa – Apa yang dilakuìkan? 
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Dalam hal ini, keìgiatan apa yang dapat meìningkatkan amalan keìagamaan 

siswa dan bagaimana keìgiatan teìrseìbuìt dapat dilaksanakan uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan, peìrluì dijeìlaskan uìnsuìr-uìnsuìr apa saja yang dipeìrluìkan 

dan dijeìlaskan seìcara rinci . 

 (b) Meìngapa – Meìngapa tindakan ituì dilakuìkan? 

 Beìrikuìt kami jeìlaskan meìngapa peìrluì dilakuìkan keìgiatan peìningkatan 

amalan keìagamaan siswa  dan meìngapa peìrluì ada uìraian dan 

speìsifikasinya. 

 (c) Dimana – Dimana tindakan teìrseìbuìt akan dilaksanakan? 

 Reìncana teìrseìbuìt haruìs meìneìntuìkan di mana  peìkeìrjaan  akan 

diseìleìsaikan. Hal ini dipeìrluìkan uìntuìk meìnyeìdiakan sarana dan 

peìrleìngkapan uìntuìk meìlaksanakan peìkeìrjaan. 

 (d) Kapan – Kapan tindakan akan dilakuìkan? 

 Uìntuìk meìningkatkan amalan keìagamaan siswa, peìrluì disuìsuìn jadwal  

dan meìmuìtuìskan kapan akan meìlaksanakan program keìgiatan. 

  (eì) Siapa – Siapa yang meìlaksanakan program keìgiatan uìntuìk meìningkatkan 

amalan keìagamaan? 

 Reìncana teìrseìbuìt haruìs meìncakuìp informasi teìntang guìruì yang akan 

meìlaksanakan peìkeìrjaan. Peìrluì juìga dipeìrjeìlas keìweìnangan dan 

tangguìng jawab guìruì-guìruì teìrseìbuìt. 

 (f) Bagaimana - Bagaimana  keìgiatan uìntuìk meìningkatkan praktik 

keìagamaan siswa dapat dilakuìkan? 

 Saat meìngeìmbangkan reìncana, jeìlaskan teìknik, meìtodeì, dan sisteìm uìntuìk 

meìlaksanakan seìtiap tuìgas yang peìrluì dilakuìkan. 

 

Reìncana dalam hal ini adalah peìngeìmbangan program stuìdi keìagamaan yang 

ideìal, kreìatif dan inovatif, seìrta peìreìncanaan program tambahan keìagamaan bagi 

siswa dan program lain yang seìsuìai uìntuìk meìningkatkan keìsadaran siswa 

teìrhadap sarana dan keìgiatan ibadah. Reìncana teìrseìbuìt dilaksanakan oleìh 
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pimpinan puìncak (keìpala madrasah) dan guìruì seìrta teìnaga keìpeìndidikan lainnya 

wajib meìlaksanakan program yang beìrkaitan deìngan bidang tuìgasnya. 

Peìreìncanaan dalam manajeìmeìn pada hakikatnya adalah uìkuìran apakah kineìrja 

suìatuì organisasi meìmbaik atauì meìmbuìruìk. Meìnuìruìt GR Teìrry, peìran 

administrator dalam  peìreìncanaan adalah meìmilih dan meìnghuìbuìngkan fakta-

fakta dan meìmpeìrbaiki peìmbuìatan seìrta peìngguìnaan peìrkiraan dan asuìmsi di 

masa deìpan. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Fituìr manajeìmeìn beìrikuìtnya adalah Organisasi.Meìnuìruìt teìori Geìorgeì R. Teìrry 

dalam Hasibuìan (2006: 119), peìngorganisasian adalah proseìs meìneìntuìkan, 

meìngeìlompokkan, meìngatuìr, meìngatuìr orang (karyawan), dan meìngorganisasikan 

beìrbagai keìgiatan yang dipeìrluìkan uìntuìk meìncapai tuìjuìan, keìseìsuìaian faktor fisik 

peìrsyaratan peìkeìrjaan, dan peìnuìnjuìkan tingkat weìweìnang yang dibeìrikan keìpada 

seìtiap orang seìhuìbuìngan deìngan kineìrja aktivitas speìsifik yang diharapkan. 

Peìngorganisasian peìneìlitian ini teìrfokuìs pada keìgiatan-keìgiatan yang dipeìrluìkan 

uìntuìk meìningkatkan amalan keìagamaan siswa, muìlai dari peìneìmpatan/peìmbagian 

tuìgas keìpada guìruì/peìndeìta hingga peìneìntuìan jeìnis keìgiatan dan waktuì 

peìnyeìleìsaiannya meìnuìruìt saya. Peìngorganisasian meìlibatkan peìneìtapan tuìgas, 

peìngeìlompokan tuìgas, peìndeìleìgasian weìweìnang, dan peìngalokasian suìmbeìr daya 

di seìluìruìh organisasi. Seìlama proseìs peìngorganisasian, administrator/direìktuìr 

madrasah meìngoordinasikan guìruì, suìmbeìr daya, keìbijakan, dan proseìduìr uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan yang diteìtapkan dalam reìncana yakni bagaimana meìningkatkan 

keìsadaran peìseìrta didik uìntuìk meìnjalankan amaliah keìagamaan. 

1) Lima Prinsip Peìngorganisasian (Organizing Principleìs) 

Agar dapat meìnjalankan fuìngsi organisasi seìcara eìfeìktif, pimpinan 

madrasah peìrluì meìmpuìnyai peìdoman teìrteìntuì agar dapat meìngambil keìpuìtuìsan 

dan meìnindaklanjuìtinya. Uìntuìk meìnjalankan fuìngsi organisasi seìcara eìfeìktif 

dalam manajeìmeìn, prinsip-prinsip organisasi beìrikuìt dapat diguìnakan:  
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(a) Prinsip peìmbagian keìrja.   

Prinsip ini seìring diseìbuìt deìngan prinsip peìmbagian keìrja, bahkan ada puìla 

yang meìnyeìbuìtnya deìngan speìsialisasi keìrja. Speìsialisasi tuìgas adalah 

peìmbagian suìatuì tuìgas atauì peìkeìrjaan yang kompleìks meìnjadi beìbeìrapa 

suìbkeìgiatan. Seìtiap guìruì yang beìrtuìgas dilatih uìntuìk meìlaksanakan tuìgas-

tuìgas teìrteìntuì dalam bidang keìahliannya, seìpeìrti: Guìruì PAI dan Guìruì Tahfiz. 

Meìreìka hanya meìngajarkan bidang ini uìntuìk meìngeìmbangkan kuìalifikasi 

dan keìteìrampilan yang reìleìvan deìngan tuìgas yang ada. Keìuìntuìngan dari 

speìsialisasi dan peìmbagian keìrja ini adalah seìtiap guìruì meìlaksanakan tuìgas 

yang sama seìtiap hari, meìningkatkan produìktivitas dan meìnyeìleìsaikan tuìgas 

seìcara eìfisieìn, meìnjaga keìceìpatan dan kuìalitas keìrja. Namuìn di sisi lain, hal 

teìrseìbuìt juìga meìmbuìat organisasi meìnjadi sangat beìrgantuìng pada guìruì 

seìhingga meìnyeìbabkan guìruì meìnjadi bosan deìngan tuìgas yang ruìtin dan 

beìruìlang-uìlang. Seìiring waktuì, keìbosanan guìruì dapat meìnyeìbabkan 

tingginya tingkat keìtidakhadiran dan peìrgantian guìruì. Oleìh kareìna ituì, 

banyak peìruìsahaan/organisasi yang meìrotasi peìkeìrjaan uìntuìk meìnguìrangi 

keìteìrgantuìngan pada orang teìrteìntuì dan meìnghindari keìbosanan akibat 

ruìtinitas yang sama dan beìruìlang. 

(b) Prinsip Weìweìnang (otoritas).   

Weìweìnang  adalah hak uìntuìk meìlakuìkan seìsuìatuì, meìngambil keìpuìtuìsan, 

meìmeìrintahkan orang lain uìntuìk meìlakuìkan seìsuìatuì (atauì tidak meìlakuìkan 

seìsuìatuì), dan hak uìntuìk meìngguìnakan suìmbeìr daya atas nama seìseìorang 

dalam peìncapaian tuìjuìan organisasi. Beìrdasarkan prinsip ini, seìluìruìh fuìngsi, 

tuìgas, weìweìnang, dan huìbuìngan antara manajeìr dan bawahan haruìs 

dideìfinisikan dan diteìtapkan deìngan jeìlas. Deìngan meìmpeìrjeìlas huìbuìngan 

antara weìweìnang  dan tangguìng jawab, organisasi dapat meìlakuìkan 

koordinasi yang leìbih baik dan  eìfeìktif. 

(c) Prinsip Rantai Komando   
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Rantai komando meìruìpakan konseìp peìnting dalam meìmbanguìn  struìktuìr 

organisasi yang kuìat. Rantai komando dapat diartikan seìbagai rantai 

keìweìnangan  yang tidak teìrpuìtuìs muìlai dari manajeìmeìn puìncak hingga guìruì 

di tingkat teìrbawah, meìnyatakan siapa yang  beìrtangguìng jawab dan  keìpada 

siapa meìlapor. Pada dasarnya rantai komando dapat digambarkan seìbagai 

aluìr peìlaporan. Misalnya, manajeìr produìksi haruìs meìlapor keìpada manajeìr 

produìksi, yang pada gilirannya haruìs meìlapor keìpada manajeìr produìksi, 

yang pada gilirannya haruìs meìlapor keìpada manajeìr, dan manajeìr produìksi 

haruìs meìlapor keìpada manajeìr opeìrasi. Rantai tangguìng jawab dan 

weìweìnang yang muìluìs ini didasarkan pada duìa prinsip peìnting: keìsatuìan 

komando dan rantai skalar. Beìrdasarkan asas keìsatuìan komando, heìndaknya 

guìruì  meìneìrima peìrintah  dan  beìrtangguìng jawab hanya keìpada satuì atasan. 

Keìtika teìrlaluì banyak atasan yang meìmbeìri peìrintah, guìruì yang beìrsangkuìtan 

akan keìsuìlitan meìmbeìdakan prioritas. Hal ini juìga dapat meìmbinguìngkan 

dan meìnyeìbabkan akan keìhilangan fokuìs pada tuìgas yang ada.  Seìbaliknya, 

rantai skalar adalah garis otoritas veìrtikal  dari atas  keì bawah. Seìmuìa guìruì 

peìrluì meìnyadari teìmpat meìreìka  dalam hieìrarki organisasi. Garis weìweìnang 

ini meìnuìnjuìkkan apa saja weìweìnang dan tangguìng jawabnya.  

(d) Prinsip Peìndeìleìgasian Weìweìnang (Deìleìgation).  

Peìndeìleìgasian weìweìnang meìruìpakan salah satuì hal teìrpeìnting dalam seìbuìah 

organisasi. Tanpa deìleìgasi, manajeìr haruìs meìlakuìkan seìmuìa peìkeìrjaan 

seìndiri. Keìbeìrhasilan seìorang manajeìr pada dasarnya beìrgantuìng pada 

keìmampuìannya  meìndeìleìgasikan weìweìnang dan peìkeìrjaan keìpada 

bawahannya. Peìndeìleìgasian weìweìnang adalah peìnyeìrahan weìweìnang dari 

atasan keìpada bawahan uìntuìk meìlakuìkan seìsuìatuì atauì meìngambil 

keìpuìtuìsan. 

(e) Prinsip reìntang keìndali.  

Reìntang keìndali, juìga dikeìnal seìbagai reìntang keìndali, adalah juìmlah guìruì 

atauì bawahan yang dapat dikeìlola seìcara eìfeìktif oleìh seìorang suìpeìrvisor pada 
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saat yang beìrsamaan. Suìpeìrvisor yang dimaksuìd  dapat beìruìpa suìpeìrvisor 

atauì manajeìr. Areìa keìndali ini sangat peìnting uìntuìk meìmahami deìsain dan 

dinamika keìlompok dalam organisasi yang beìrsangkuìtan. Bahkan dalam 

organisasi yang sama, tingkat peìngeìndalian dalam satuì uìnit bisnis 

(deìparteìmeìn) muìngkin beìrbeìda deìngan uìnit bisnis lainnya. Kareìna seìtiap 

organisasi dirancang dan diformat seìcara beìrbeìda, tidak ada juìmlah atauì 

kuìantitas teìrteìntuì meìngeìnai cakuìpan peìngeìndalian ini. Seìlain ituì, 

peìngalaman dan keìpribadian manajeìr, seìrta keìteìrampilan dan peìrilakuì 

bawahan, juìga meìmpeìngaruìhi tingkat peìngeìndalian ini. Reìntang keìndali 

yang seìmpit meìmuìdahkan manajeìr uìntuìk meìngawasi bawahannya dan 

beìrkomuìnikasi deìngan meìreìka. Di sisi lain, reìntang keìndali yang leìbih beìsar 

meìmuìngkinkan akan meìmbeìrikan  leìbih banyak peìluìang keìpada bawahan 

akan dan meìlatih meìreìka uìntuìk leìbih mandiri. 

2) Uìnsuìr – uìnsuìr  Peìngorganisasian 

Seìdeìrhananya, seìbuìah organisasi teìrdiri dari tiga eìleìmeìn. yakni teìntang manuìsia, 

teìntang kolaborasi, dan teìntang meìmiliki  tuìjuìan beìrsama. Keìtiga uìnsuìr 

organisasi teìrseìbuìt tidak beìrdiri seìndiri meìlainkan saling teìrkait atauì teìrhuìbuìng 

satuì sama lain seìhingga meìmbeìntuìk satuì keìsatuìan yang uìtuìh. Uìnsuìr-uìnsuìr 

organisasi seìcara rinci adalah:   

(a) Manuìsia (Rakyat). Dalam keìhiduìpan organisasi atauì instituìsi, meìreìka seìring 

diseìbuìt deìngan  peìgawai atauì staf.  Peìgawai atauì peìrsoneìl teìrdiri dari seìluìruìh 

anggota atauì warga neìgara organisasi, teìrgantuìng fuìngsi dan tingkatannya, 

uìnsuìr peìnguìruìs (administrator), yaituì uìnsuìr pimpinan teìrtinggi  organisasi, 

pimpinan uìnit  keìrja seìsuìai  fuìngsinya masing-masing, manajeìr, dan peìgawai  

Seìmuìa ini beìrsama-sama meìmbeìntuìk keìkuìatan manuìsia dalam seìbuìah 

organisasi. 

(b) Keìrjasama adalah tindakan meìnduìkuìng tindakan yang dilakuìkan seìcara 

beìrsama-sama uìntuìk meìncapai tuìjuìan beìrsama. Oleìh kareìna ituì, seìluìruìh 

anggota atauì seìluìruìh warga neìgara dibagi meìnjadi manajeìr, manajeìr, dan 
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peìkeìrja seìsuìai deìngan tingkatannya, dan beìrsama-sama meìreìka meìruìpakan 

keìkuìatan manuìsia dalam organisasi. 

(c) Tuìjuìan adalah arah atauì sasaran yang ingin dicapai. Tuìjuìan meìnggambarkan  

apa yang akan dicapai atauì  diharapkan. Tuìjuìan adalah titik akhir dari apa 

yang peìrluì akan lakuìkan. Tuìjuìan juìga meìnggambarkan  apa yang haruìs 

dicapai meìlaluìi proseìduìr, program, pola (jaringan), keìbijakan, strateìgi, 

anggaran, dan peìratuìran yang  diteìtapkan. 

(d) Peìralatan adalah uìnsuìr keìeìmpat, pabrik atauì peìralatan, dan meìlipuìti seìluìruìh 

peìralatan yang  beìruìpa bahan, meìsin, uìang, dan barang modal lainnya (tanah, 

geìduìng/kantor). 

(e) Faktor lingkuìngan hiduìp, seìpeìrti kondisi lingkuìngan hiduìp, sosial, buìdaya, 

eìkonomi, dan teìknologi. Faktor lingkuìngan antara lain:  (1) Kondisi dan 

keìadaan yang seìcara langsuìng mauìpuìn  tidak langsuìng meìmpeìngaruìhi 

keìlangsuìngan hiduìp organisasi kareìna seìnantiasa beìruìbah. (2) Lokasi atauì 

lokasi  eìrat kaitannya deìngan peìrmasalahan komuìnikasi dan transportasi 

yang peìrluì diseìleìsaikan oleìh suìatuì organisasi. (3) Areìa keìrja yang 

dipeìruìntuìkkan bagi keìgiatan organisasi. 

c. Actuating (Penggerakan/Pelaksanaan) 

Meìnuìruìt Prinsip Manajeìmeìn GR. Teìrry (Suìkarna, 2011: 82): , “Aktivasi 

adalah keìtika seìmuìa anggota suìatuì keìlompok seìcara suìkareìla meìngikuìti 

manajeìmeìn uìntuìk meìncapai tuìjuìan dan meìlakuìkan peìmogokan uìntuìk meìncapai 

“keìgiatan peìreìncanaan dan peìngorganisasian” (aktivasi beìrarti uìntuìk 

meìnggeìrakkan keìmauìan dan uìsaha seìmuìa keìlompok uìntuìk meìncapai suìatuì 

tuìjuìan deìngan itikad baik, seìsuìai deìngan uìpaya peìreìncanaan dan 

peìngorganisasian peìmimpin). Artinya meìnyadarkan dan meìndorong anggota. 

Mobilisasi adalah peìlaksanaan peìngaruìh uìntuìk meìmotivasi anggota keìlompok 

uìntuìk meìncapai tuìjuìan.  

Peìngeìlola/pimpinan madrasah haruìs mampuì meìlibatkan guìruì dalam 

meìncapai tuìjuìan organisasi yaituì meìningkatkan amalan keìagamaan siswa. 
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Seìteìlah peìmbagian tuìgas Uìshtaz meìnuìruìt bidang dan tangguìng jawabnya 

masing-masing, maka peìngaktifan atauì mobilisasi meìnjadi peìnting. Instruìksi 

dibeìrikan seìdeìmikian ruìpa seìhingga peìningkatan praktik keìagamaan dapat 

dilaksanakan deìngan baik dan risiko gagalnya reìncana dapat diminimalkan. 

Fuìngsi mobilisasi dalam hal ini dimaksuìdkan agar pimpinan/peìnguìruìs madrasah 

dapat meìmbangkitkan keìmauìan dan meìnginformasikan keìpada uìstaz/uìstaz 

teìntang peìkeìrjaannya agar dapat meìlaksanakan tuìgasnya deìngan sadar seìsuìai 

deìngan reìncana suìatuì uìsaha atauì tindakan yang teìlah diteìtapkan. 

1) Tuìjuìan actuìating (Peìlaksanaan). Tuìjuìan peìlaksanaan adalah:  (a) meìnciptakan 

kolaborasi yang leìbih eìfeìktif, (b) meìngeìmbangkan keìteìrampilan dan 

keìmampuìan peìgawai, dan  (c) meìnciptakan rasa meìmiliki dan meìningkatkan 

keìnikmatan keìrja. Meìnyeìdiakan lingkuìngan keìrja yang dapat meìningkatkan 

motivasi dan preìstasi keìrja peìgawai (eì) Meìmuìngkinkan organisasi 

beìrkeìmbang leìbih dinamis.  

2) Fuìngsi actuìating (peìlaksanaan) dalam manajeìmeìn Ciri-ciri uìtama (aktivasi) 

adalah : (a) meìmpeìngaruìhi orang agar mauì meìnjadi peìngikuìt, (b) meìngatasi 

peìnolakan masyarakat, (c) meìmbuìat satuì orang atauì leìbih meìlakuìkan suìatuì 

peìkeìrjaan deìngan leìbih baik, (d) meìnjadi peìmimpin, tuìgas, dan loyalitas 

teìrhadap organisasi teìmpat meìreìka beìkeìrja; eì) meìnyampaikan, meìmeìlihara, 

dan meìnuìmbuìhkan rasa tangguìng jawab individuì atauì bangsa teìrhadap Tuìhan, 

bangsa, dan masyarakat;   

3) Prinsip actuìating (Peìlaksanaan). Prinsip-prinsip actuìating meìlipuìti: (a) 

meìmpeìrlakuìkan karyawan deìngan seìbaik-baiknya; (b) meìndorong 

peìrtuìmbuìhan dan peìrkeìmbangan manuìsia; (c ) meìnanamkan dalam diri orang 

keìinginan uìntuìk beìrpreìstasi; meìngapreìsiasi hasil yang baik dan seìmpuìrna 

seìrta keìadilan tanpa pilih kasih; dan (f) peìmbeìrian keìseìmpatan yang teìpat dan 

duìkuìngan yang meìmadai. (g) Meìndorong meìreìka uìntuìk meìngeìmbangkan 

poteìnsinya. 

 



52 
 

 
 

d. Controlling (Pengawasan) 

Meìnuìruìt Geìorgeì R. Teìrry (Suìkarna, 2011: -110), peìngeìndalian, yaituì; 

“Peìngeìndalian dapat dideìfinisikan seìbagai proseìs meìneìntuìkan apa yang haruìs 

dicapai; ituì adalah standar dari apa yang akan dicapai. eìvaluìasi  kineìrja adalah 

uìntuìk meìmastikan bahwa kineìrja seìsuìai reìncana, diteìrapkan tindakan peìrbaikan 

uìntuìk meìmeìnuìhi standar, yang dilakuìkan adalah eìvaluìasi peìlaksanaan dan bila  

peìrluì peìrbaikan agar peìlaksanaan dilaksanakan seìsuìai  reìncana, yaituì seìsuìai 

standar (uìkuìran). Keìgiatan peìngawasan dapat dikatakan seìbagai beìntuìk kontrol 

keìpala madrasah dalam meìnjalankan tuìgasnya di Leìmbaga peìndidikan. Tanpa 

peìngawasan, teìntuì beìrbagai keìndala dan masalah yang teìrjadi dalam proseìs 

peìmbeìlajaran keìagamaan dan uìpaya peìningkatan keìsadaran siswa teìrhadap 

amaliah keìagamaan, tidak dapat ditangani deìngan baik. Bahkan dapat 

meìnyeìbabkan masalah yang leìbih beìsar.  

Peìngawasan atauì peìngeìndalian meìngacuì pada peìnguìkuìran dan modifikasi 

kineìrja uìntuìk meìmastikan bahwa tuìjuìan madrasah dan reìncana peìningkatan 

praktik keìagamaan siswa yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìncapainya  teìrwuìjuìd. Hal ini 

dilakuìkan uìntuìk meìminimalkan peìnyimpangan dari standar dan meìmastikan 

bahwa tuìjuìan organisasi yang diteìtapkan teìrcapai deìngan cara yang diinginkan. 

1) Fuìngsi Peìngawasan. Peìngawasan ini meìmpuìnyai beìrbagai fuìngsi pokok, 

diantaranya adalah seìbagai beìrikuìt:  

(a) Uìntuìk meìnceìgah teìrjadinya beìrbagai peìnyimpangan dan keìsalahan. Artinya 

peìngawasan  dapat meìnceìgah  beìrbagai peìnyimpangan, keìsalahan, dan 

keìmuìngkinan peìnyalahguìnaan. 

(b) Meìmpeìrbaiki beìrbagai peìnyimpangan dan keìsalahan yang muìngkin teìrjadi. 

Artinya apabila teìrjadi peìnyimpangan atauì keìsalahan, maka peìngawas haruìs 

meìmuìlai tindakan peìrbaikan agar tidak teìrjadi peìnyimpangan atauì 

keìsalahan yang beìrkeìpanjangan, yang pada akhirnya dapat meìnimbuìlkan 

keìruìgian bagi organisasi. 
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2) Tuìjuìan Peìngawasan. Pada dasarnya tuìjuìan peìngawasan dalam hal ini adalah 

uìntuìk meìmpeìrbaiki peìlaksanaan keìgiatan yang tidak seìsuìai deìngan peìratuìran 

yang teìlah diteìtapkan, guìna meìncapai tuìjuìan yang diinginkan – teìrwuìjuìdnya 

amalan keìagamaan siswa. Namuìn seìcara khuìsuìs tuìjuìan  peìngawasan dalam 

keìgiatan ini adalah: (a) Meìlaksanakan tuìgas Uìstadz seìsuìai deìngan peìratuìran, 

tata cara, dan peìrintah yang teìlah diteìtapkan. (b) hasil yang dicapai konsisteìn 

deìngan tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan; (c) Fasilitas yang ada dapat diguìnakan 

seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn. (d) Keìleìmahan dan keìsuìlitan dalam meìlaksanakan 

keìgiatan diideìntifikasi dan dicari soluìsinya. 

Beìrdasarkan maksuìd dan tuìjuìan  peìngawasan ini, kami beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan dalam hal keìseìlamatan dalam hal kuìalitas dan kuìantitas 

peìkeìrjaan, uìntuìk meìminimalkan peìmborosan bahan, eìneìrgi, biaya dan 

pikiran, dan uìntuìk meìmastikan bahwa keìmajuìan dipastikan seìtiap saat. Juìga  

dapat meìneìntuìkan apakah ada masalah, apakah dipeìrluìkan peìrbaikan, apakah 

dipeìrluìkan reìncana, peìdoman, arahan, atauì  peìnyeìsuìaian teìrhadap sisteìm yang 

diteìrapkan. 

3) Prinsip Peìngawasan  

Prinsip peìngawasan keìrja uìntuìk meìncapai tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan dalam 

suìatuì organisasi seìbeìnarnya adalah meìlakuìkan peìrbaikan uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan teìrseìbuìt. Tantangan dalam meìmbeìrikan peìngawasan dalam suìatuì 

organisasi adalah meìnguìbah pola pikir otokratis dan koreìktif meìnjadi pola 

pikir konstruìktif dan kreìatif. Suìatuì sikap yang meìnciptakan situìasi dan 

huìbuìngan di mana karyawan meìrasa aman, diteìrima, dan dibeìrdayakan uìntuìk 

beìrkeìmbang. Peìngawasan meìruìpakan keìgiatan yang meìmuìngkinkan  

inteìrveìnsi aktif uìntuìk meìmastikan arah yang diambil dan meìngeìvaluìasi hasil 

dan peìnyimpangan dari reìncana seìbeìluìmnya. Oleìh kareìna ituì, peìngawasan 

haruìs beìrsifat inkluìsif dan teìrbuìka teìrhadap beìrbagai hasil kineìrja. Adapuìn 

prinsip yang peìrluì dipeìrtimbangkan dalam meìmbeìrikan peìngawasan antara 

lain adalah: 
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(a) Prinsip ilmiah yaituì keìgiatan peìngawasan dilakuìkan atas dasar data 

obyeìktif yang dipeìroleìh dari peìlaksanaan proseìs keìgiatan yang 

seìbeìnarnya, deìngan meìngguìnakan alat peìreìkam data yang akuìrat. 

(b) Prinsip Peìngawasan dilakuìkan atas dasar asas deìmokrasi, yaituì huìbuìngan 

antarmanuìsia yang beìrsahabat dan beìrsahabat. Peìmeìliharaan harga diri 

dan martabat didasarkan pada prinsip keìseìtaraan,   

(c) Prinsip Keìrjasama, buìkan  atasan dan bawahan. Prinsip ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìngeìmbangkan uìpaya beìrsama meìlaluìi duìkuìngan, dorongan dan 

inspirasi seìhingga kita meìrasa seìpeìrti tuìmbuìh beìrsama,  buìkan deìngan 

cara yang meìnakuìtkan. 

(d) Proseìs Peìngawasan  

Proseìs peìlaksanaan peìmantauìan dapat dilakuìkan dalam beìbeìrapa tahap. 

Faseì-faseì ini meìruìpakan seìrangkaian proseìs yang dilakuìkan seìbagai bagian dari 

peìmantauìan. Peìngawasan oleìh manajeìmeìn meìruìpakan hal yang peìnting dalam 

suìatuì peìruìsahaan. Ituì kareìna kami meìnjamin seìtiap peìkeìrjaan akan seìleìsai seìsuìai 

keìinginan kami. Meìnuìruìt M. Manuìlang, proseìs peìngawasan  dapat dibagi meìnjadi 

tiga kateìgori: meìneìtapkan alat peìnguìkuìran (standar), meìlakuìkan eìvaluìasi 

(eìvaluìation), dan meìlaksanakan tindakan peìrbaikan (koreìktif tindakan). Seìcara 

rinci proseìs peìmantauìannya dapat digambarkan seìbagai beìrikuìt:  

(a) Meìneìtapkan standar.  Meìneìtapkan standar yang teìpat dalam proseìs 

peìngawasan sangatlah suìlit, namuìn peìrluì diteìtapkan standar yang beìrkaitan 

deìngan waktuì dan peìrilakuì karyawan. Kriteìria yang haruìs diteìtapkan dalam 

meìlakuìkan peìmantauìan antara lain standar waktuì seìpeìrti beìrapa lama waktuì 

yang dibuìtuìhkan uìntuìk meìnghasilkan suìatuì produìk atauì meìnyeìdiakan suìatuì 

jasa, standar produìktivitas seìpeìrti juìmlah produìk atauì jasa yang dihasilkan 

dalam jangka waktuì teìrteìntuì, dan standar biaya pada. Biaya seìmuìa barang dan 

jasa, standar kuìalitas, yaituì tingkat keìteìrampilan yang diinginkan, dan standar 

peìrilakuì, yaituì jeìnis peìrilakuì yang diinginkan oleìh karyawan dalam  organisasi. 

Uìntuìk informasi leìbih lanjuìt meìngeìnai peìneìtapan standar ini, Amiruìllah Haris 
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Buìdiono meìnguìtip eìmpat suìmbeìr informasi, antara lain peìngamatan pribadi, 

laporan statistik, laporan lisan, dan laporan teìrtuìlis. 

(b) Eìvaluìasi Kineìrja. Eìvaluìasi kineìrja ini dilakuìkan deìngan cara meìmeìriksa 

peìnyimpangan beìrdasarkan standar yang teìlah diteìtapkan. Hasil  eìvaluìasi ini  

dibandingkan deìngan standar yang ada. Oleìh kareìna ituì, peìnilaian ini haruìs 

dilakuìkan deìngan meìngguìnakan peìnguìkuìran yang akuìrat, deìngan peìralatan 

yang dipeìrsiapkan seìcara leìngkap dan eìfeìktif. Peìnguìkuìran ini seìbaiknya 

dilakuìkan teìrleìbih dahuìluì  kareìna tindakan peìrbaikan dapat diambil 

beìrdasarkan  hasil eìvaluìasi seìbeìluìm dilakuìkan keìgiatan peìnguìkuìran. 

(c)  Tindakan Koreìktif. Tindakan koreìktif ini dilakuìkan apabila suìatuì proseìs atauì 

produìk peìkeìrjaan meìnyimpang dari standar yang diteìntuìkan, namuìn jika 

proseìs atauì produìk keìrja teìrseìbuìt meìmeìnuìhi standar maka  haruìs dilakuìkan 

peìrbaikan. Tindakan peìrbaikan teìrhadap peìnyimpangan haruìs diprioritaskan 

seìlama peìmroseìsan. Saat meìlakuìkan peìrbaikan, beìbeìrapa keìmuìngkinan  haruìs 

dipeìrtimbangkan.  Artinya, teìrseìdianya alokasi waktuì yang teìpat, rasionalisasi 

peìnambahan peìrsoneìl dan/atauì peìralatan, meìmastikan peìngeìlola meìmpuìnyai 

waktuì yang cuìkuìp  uìntuìk meìlakuìkan peìrbaikan manajeìmeìn, dan uìpaya 

tambahan pada seìluìruìh komponeìn yang ada.  Jika inisiatif ini tidak 

dilaksanakan,  peìruìbahan dapat teìrjadi di seìmuìa bidang dan dipeìrluìkan 

peìreìncanaan uìlang. 

2. Learning Organization (Organisasi Pembelajar) 

Meìnuìruìt Marquìardt dari Kaswan (2018: 12), organisasi peìmbeìlajaran adalah 

organisasi yang seìcara aktif beìlajar seìcara koleìktif dan teìrmotivasi uìntuìk teìruìs 

meìlakuìkan peìrbaikan guìna meìmpeìroleìh, meìngatuìr, dan meìmanfaatkan 

peìngeìtahuìan meìnuìjuì keìbeìrhasilan koleìktif Organisasi peìmbeìlajar juìga 

meìmpeìrkuìat suìmbeìr daya manuìsia di dalam dan di seìkitar organisasi dan 

meìmanfaatkan teìknologi uìntuìk meìningkatkan peìmbeìlajaran dan produìktivitas. 
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 Marquìardt meìnambahkan bahwa organisasi peìmbeìlajar meìruìpakan suìatuì 

sisteìm yang teìrdiri dari  lima suìbsisteìm yaituì: (1) beìlajar (leìarning); (2) 

peìngeìtahuìan (knowleìdgeì); (3) Teìknologi. (4) Rakyat (rakyat). (5) Organisasi. 

 Deìfinisi lain dari organisasi peìmbeìlajaran dibeìrikan oleìh Peìdleìr eìt al (1997)  

meìnyatakan bahwa organisasi peìmbeìlajar adalah  organisasi yang “meìmfasilitasi 

proseìs peìmbeìlajaran  seìluìruìh anggota organisasi dan  meìlakuìkan transformasi diri 

seìcara teìruìs meìneìruìs. ”Di sisi lain, meìnuìruìt Peìteìr Seìngeì (1990: 3),  yang dimaksuìd 

deìngan organisasi peìmbeìlajar (LO), artinya “organisasi peìmbeìlajar seìbagai 

seìkeìlompok orang yang teìruìs-meìneìruìs meìningkatkan keìteìrampilannya uìntuìk 

meìnciptakan apa yang ingin meìreìka ciptakan. Meìlakuìkan lima bidang yang 

diyakininya peìnting bagi organisasi peìmbeìlajar, seìrta beìbeìrapa topik dan 

peìrtanyaan teìntang teìori dan praktik organisasi peìmbeìlajar. 

Meìnuìruìt Kasuìwan (2018: 12 ), Organisasi peìmbeìlajar adalah organisasi di 

mana seìtiap anggotanya  teìruìs-meìneìruìs meìningkatkan/meìmpeìrluìas keìmampuìan-

nya uìntuìk meìncapai hasil yang diinginkan. Hal ini beìrarti peìmikiran baruì dan 

eìkspansif didorong, aspirasi beìrsama dapat diakseìs deìngan beìbas, dan para 

anggota teìruìs beìlajar beìrsama. 

 Dari beìbeìrapa deìfinisi dan peìndapat teìntang organisasi peìmbeìlajar (LOs), 

LO dapat dilihat seìbagai organisasi yang dapat meìmbanguìn dan meìngeìmbangkan 

keìteìrampilan individuì, pola pikir, cita-cita beìrsama, dan peìmbeìlajaran 

beìrkeìlanjuìtan uìntuìk meìntransformasikan organisasi. Kita dapat meìngatakan 

bahwa hal-hal beìrikuìt ini muìngkin teìrjadi: Alteìrnatifnya, kita dapat meìngatakan 

bahwa organisasi peìmbeìlajar (LO) adalah  organisasi yang meìnciptakan suìasana 

kolaboratif dan meìmbeìrikan keìseìmpatan seìbeìsar-beìsarnya keìpada individuì  uìntuìk 

beìlajar seìcara individuì mauìpuìn keìlompok. Hasilnya, peìmbeìlajaran teìrseìbuìt 

diteìrapkan pada proseìs dan aktivitas organisasi. Oleìh kareìna ituì, keìgiatan 

peìmbeìlajaran ini tidak beìrheìnti pada sisteìm dan meìkanismeì peìmbeìlajaran saja. 

Namuìn, bagaimana meìneìrapkannya agar beìrmanfaat bagi organisasi Anda. 
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 Organisasi peìmbeìlajar adalah teìmpat orang-orang  teìruìs  meìningkatkan 

keìmampuìan meìreìka uìntuìk meìncapai hasil yang beìnar-beìnar diinginkan. Ideìalnya, 

organisasi peìmbeìlajaran meìmuìngkinkan individuì uìntuìk meìngeìmbangkan ideì-ideì 

baruì, meìngeìkspreìsikan keìinginan meìreìka seìcara beìbas, dan beìlajar beìrsama 

sambil teìruìs beìlajar. Fitfth disciplineì dalam leìarning organization adalah:   

a. Peìrsonal Masteìry (Peìnguìasaan Diri) 

Meìnuìruìt buìkuì Peìteìr M. Seìngeì Theì 5th Disciplineìs (1990: 141), 

meìmbanguìn organisasi peìmbeìlajar meìmeìrluìkan lima prinsip dasar, salah 

satuìnya adalah peìnguìasaan pribadi. Seìbagai seìorang peìmimpin, peìnguìasaan 

pribadi meìruìpakan bagian peìnting  dalam beìrkontribuìsi meìmbanguìn 

organisasi peìmbeìlajar. Keìmahiran pribadi tidak hanya beìrlakuì pada aspeìk 

profeìsional keìpeìmimpinan, teìtapi juìga  meìmpeìngaruìhi keìhiduìpan pribadi kita. 

Peìmimpin deìngan keìcakapan pribadi yang kuìat tidak hanya  meìmbawa 

keìmajuìan bagi organisasi dan leìmbaga peìndidikan, teìtapi juìga keìsuìkseìsan 

dalam keìhiduìpan pribadinya.  

Kuìnci keìbeìrhasilan suìatuì leìmbaga peìndidikan teìrleìtak pada suìmbeìr 

daya manuìsianya seìbagai peìnggagas dan peìlakuì peìruìbahan beìrkeìlanjuìtan seìrta 

peìrancang proseìs dan buìdaya yang  meìningkatkan kapasitas organisasi dalam 

meìlakuìkan peìruìbahan.  Keìbeìragaman suìmbeìr daya manuìsia dalam organisasi 

sangat tinggi, seìhingga keìteìrampilan orang-orang seìbagai “ageìn peìruìbahan” 

puìn beìragam.  Meìnuìruìt Peìteìr Seìngeì (1996), keìbeìrhasilan suìatuì organisasi, 

teìrmasuìk seìkolah, teìruìtama diteìntuìkan oleìh keìmampuìannya  meìngeìmbangkan 

diri meìnjadi organisasi peìmbeìlajar. Peìmbeìlajaran adalah inti dari organisasi 

peìmbeìlajar. Kareìna kineìrja individuì pada dasarnya meìmpeìngaruìhi kineìrja tim 

dan keìlompok, dan pada akhirnya kineìrja organisasi, organisasi biasanya peìrluì 

meìnguìpayakan kineìrja individuì teìrbaik uìntuìk meìncapai keìuìngguìlan. 

 Salah satuì peìrilakuì yang diharapkan dari seìtiap orang adalah 

peìnguìasaan pribadi. Seìngeì (1990: 126) artinya peìnguìasaan pribadi (PM). 
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“orang-orang deìngan peìnguìasaan pribadi tingkat tinggi teìruìs-meìneìruìs 

meìngeìmbangkan keìmampuìannya uìntuìk meìncapai hasil keìhiduìpan yang beìnar-

beìnar meìreìka inginkan”. Dari meìngeìjar peìmbeìlajaran teìruìs-meìneìruìs hingga 

disiplin peìrtuìmbuìhan dan peìmbeìlajaran pribadi. Dia meìnjeìlaskan bahwa bakat 

PM tingkat  tinggi peìnting uìntuìk peìmbeìlajaran organisasi. 

 Peìnguìasaan Diri (Peìrsonal Masteìry) Peìnguìasaan Pribadi adalah 

seìbuìah prinsip bagi meìreìka yang teìruìs  meìmpeìrdalam visi pribadinya, fokuìs 

pada keìkuìatannya, meìngeìmbangkan keìteìkuìnannya, dan meìmandang 

keìnyataan seìcara objeìktif. 

b. Meìntal Modeìls (Modeìl Meìntal)  

Peìteìr M. Seìngeì (1992): Modeìl meìntal adalah asuìmsi yang meìngakar kuìat yang 

meìmeìngaruìhi cara kita meìmahami duìnia dan cara kita beìrtindak uìntuìk 

meìmahami dan beìrtindak beìrdasarkan geìneìralisasi, atauì gambaran atauì 

gambaran). Modeìl meìntal adalah cara beìrpikir, konseìp, dan reìpreìseìntasi yang 

meìmbantuì kita meìmahami duìnia keìrja. Meìnuìruìt Wikipeìdia bahasa Indoneìsia, 

modeìl meìntal adalah suìatuì konseìp, keìrangka, atauì pandangan duìnia yang 

teìrtanam dalam pikiran individuì  uìntuìk meìmbantuì  meìnafsirkan duìnia dan 

meìmahami huìbuìngan di antara meìreìka.  

Modeìl meìntal adalah gambaran meìntal yang dimiliki manuìsia teìntang duìnia 

dan huìbuìngannya. Modeìl meìntal meìmbantuì orang meìngatuìr dan meìmahami 

informasi yang meìreìka teìrima dari duìnia luìar. Modeìl meìntal beìrfuìngsi seìbagai 

keìrangka keìrja yang dapat diinteìgrasikan deìngan peìngeìtahuìan yang ada uìntuìk 

meìningkatkan peìmahaman, meìmfasilitasi peìmahaman, dan meìmbuìat konseìp-

konseìp baruì dapat dipahami. Saat beìlajar, modeìl meìntal  meìmbantuì siswa 

meìmpeìroleìh peìmahaman leìbih dalam teìntang konseìp yang dipeìlajarinya. 

c. Shareìd vision (Visi Beìrsama)  

 Peìteìr Seìngeì (1992) shareìd vision forms wheìn peìopleì orieìnt theìir 

peìrsonal objeìctiveìs toward an oveìrarching goal. In otheìr words, an 
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organization comeìs togeìtheìr and says, “This is theì fuìtuìreì weì want,” and theìn 

eìach meìmbeìr of that organization doeìs his or heìr beìst to reìalizeì that vision 

(visi beìrsama teìrbeìntuìk keìtika orang meìngarahkan tuìjuìan pribadi meìreìka keì 

arah tuìjuìan yang meìnyeìluìruìh. Deìngan kata lain, seìbuìah organisasi beìrkuìmpuìl 

dan beìrkata, “Inilah masa deìpan yang kita inginkan,” dan keìmuìdian seìtiap 

anggota organisasi teìrseìbuìt meìlakuìkan yang teìrbaik uìntuìk meìwuìjuìdkan visi 

teìrseìbuìt). Hal ini tidak beìrarti seìtiap orang meìmpuìnyai visi yang peìrsis sama, 

atauì meìreìka meìngorbankan aspirasi pribadinya deìmi visi beìrsama. Seìbaliknya, 

motivasi pribadi seìtiap orang meìmeìngaruìhi cara meìreìka meìmandang misi 

beìrsama: Seìtiap orang akan meìlakuìkan peìndeìkatan teìrhadap misi beìrsama 

deìngan cara yang seìdikit beìrbeìda beìrdasarkan peìngalaman, tuìgas, dan 

pandangan duìnia meìreìka seìndiri. Faktanya, keìtika meìmbuìat misi beìrsama, 

Seìngeì meìnyarankan uìntuìk meìncari tahuì apa yang paling peìnting bagi seìtiap 

karyawan dan meìncoba meìwuìjuìdkan tuìjuìan teìrseìbuìt. 

Visi beìrsama diciptakan uìntuìk meìnggambarkan tuìjuìan organisasi dan 

meìndorong peìruìbahan yang dipeìrluìkan dalam organisasi uìntuìk meìncapai hasil 

yang diinginkan di masa deìpan. Visi beìrsama meìnciptakan rasa peìrsatuìan 

dalam suìatuì organisasi dan meìmbawa konsisteìnsi dalam beìrbagai aktivitasnya. 

Orang  yang beìnar-beìnar meìmiliki visi yang sama dan teìrhuìbuìng oleìh 

keìinginan dan eìmosi yang sama.  Seìlain ituì, visi beìrsama meìmbeìrikan panduìan 

teìntang apa yang peìrluì dipeìrtahankan dan apa yang peìrluì diuìbah dalam 

organisasi. Tanpa adanya keìsamaan visi, individuì biasanya tidak meìngeìtahuìi 

apa harapan dan tuìjuìan organisasinya.  

d. Teìam Leìarning (Peìmbeìlajar Tim)  

Peìteìr Seìngeì (1992:236) Teìam Leìarning is theì proceìss of aliigning and 

deìveìloping theì capacity of a teìam to creìateì theì reìsuìlts its meìmbeìrs truìly deìsireì 

(Peìmbeìlajaran Tim adalah proseìs meìnyeìlaraskan dan meìngeìmbangkan 

kapasitas tim uìntuìk meìnciptakan hasil yang beìnar-beìnar diinginkan 
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anggotanya).  Teìam Leìarning adalah nilai dan sikap organisasi yang seìcara 

aktif meìndorong peìmbeìlajaran individuì dalam keìlompok meìlaluìi peìlatihan 

atauì meìndorongan individuì uìntuìk beìrpartisipasi dalam keìlompoknya. 

Organisasi yang meìndorong dan meìnduìkuìng peìmbeìlajaran individuì akan 

mampuì meìnghasilkan organisasi peìmbeìlajaran Peìmbeìlajaran tim beìrfokuìs 

pada keìmampuìan  keìlompok uìntuìk beìkeìrja sama, yang meìncakuìp inteìraksi  

anggota tim uìntuìk beìlajar satuì sama lain. Peìmbeìlajaran teìrjadi meìlaluìi transfeìr 

keìteìrampilan meìlaluìi obseìrvasi dan peìrhatian anggota tim dalam tindakan, 

keìteìrampilan meìmeìcahkan masalah, eìkspeìrimeìn, meìmpeìrtanyakan asuìmsi, 

dan meìmvalidasi hasil seìbagai uìpaya keìlompok. 

e. Systeìm Thinking (Beìrpikir Sisteìm) 

Meìnuìruìt Schodeìrbeìk (1980), beìrpikir sisteìm adalah stuìdi teìntang 

meìnggabuìngkan uìnsuìr-uìnsuìr suìatuì sisteìm meìnjadi satuì keìsatuìan uìntuìk  

meìncapai tuìjuìan yang diteìntuìkan beìrsama. Beìrpikir sisteìm meìruìpakan salah 

satuì peìndeìkatan yang dipeìrluìkan uìntuìk meìmuìngkinkan orang meìlihat 

peìrmasalahan duìnia seìcara leìbih luìas, seìhingga meìngarahkan keìpuìtuìsan dan 

tindakan pada peìnyeìbab peìrmasalahan yang  seìcara eìfeìktif meìnguìbah sisteìm. 

Beìrpikir sisteìm adalah cara  meìmahami kompleìksitas duìnia deìngan meìlihatnya 

seìcara keìseìluìruìhan dan dalam huìbuìngan, buìkan  meìmbaginya meìnjadi 

beìbeìrapa bagian. Peìmikiran sisteìm adalah peìndeìkatan analitis yang beìrfokuìs 

pada bagaimana bagian-bagian beìrbeìda dari suìatuì sisteìm teìrhuìbuìng dan 

bagaimana sisteìm beìrfuìngsi dalam konteìks sisteìm lain yang leìbih beìsar. 

Beìrpikir sisteìm adalah cara beìrpikir yang meìmbantuì peìndidik 

meìmahami sisteìm peìndidikan yang kompleìks seìcara leìbih holistik. Tuìjuìannya 

adalah uìntuìk meìmpeìrtimbangkan beìrbagai keìmuìngkinan skeìnario dan 

meìneìmuìkan soluìsi teìrhadap tantangan yang saling teìrkait. Peìmikiran sisteìm 

dalam peìndidikan meìmuìngkinkan para peìmimpin peìndidikan uìntuìk 

meìngoordinasikan uìpaya seìkolah, meìningkatkan peìngajaran, meìningkatkan 
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eìfisieìnsi, meìnghilangkan peìmborosan, dan meìningkatkan hasil siswa. 

Peìmikiran sisteìmatis meìmbantuì akan meìmbuìat keìpuìtuìsan yang leìbih akuìrat 

dan leìbih baik. 

3.Amaliah (kegiatan) Keagamaan 

Amaliah keìagamaan adalah seìgala beìntuìk keìgiatan yang beìrkaitan deìngan 

nilai-nilai agama yang beìrfuìngsi seìbagai  keìgiatan ruìtin seìhari-hari dan meìnjadi 

peìdoman dalam meìmbanguìn huìbuìngan deìngan Tuìhan dan  deìngan uìmat manuìsia.. 

Di leìmbaga peìndidikan, beìntuìk keìgiatan keìagamaan harian banyak macamnya, 

misalnya: meìmbeìri salam pada guìruì pikeìt geìrbang, apeìl pagi deìngan meìmbaca suìrah 

peìndeìk, beìrdoa pada awal dan akhir peìlajaran, keìgiatan pada acara-acara Hari Beìsar 

Islam, Tahfidz Al-Quìr’an, shalat dhuìhuìr beìrjamaah, shalat dhuìha, meìmbiasakan 

beìrseìdeìkah, keìgiatan peìsantreìn kilat saat buìlan Ramadhan dan keìgiatan keìagamaan 

lain yang beìrsifat  incideìntal, seìpeìrti meìnjeìnguìk teìman yang sakit,  takziyah ke ì 

teìmpat orang meìninggal. 

(f) Tuìjuìan Keìgiatan Keìagamaan  

Tuìjuìan dilaksanakannya keìgiatan keìagamaan di seìkolah adalah uìntuìk 

meìmbeìkali siswa deìngan  peìngeìtahuìan  dan peìngalaman keìislaman, meìnanamkan 

karakteìr muìslim, dan meìngeìmbangkan meìreìka meìnjadi manuìsia yang beìriman 

dan beìrtaqwa keìpada Allah SWT. Salah satuì cara uìntuìk meìningkatkan keìsadaran 

teìntang praktik keìagamaan adalah deìngan meìmbeìrikan peìndidikan agama 

tambahan meìlaluìi program seìpuìlang seìkolah. Program eìkstrakuìrikuìleìr 

keìagamaan ini antara lain dimaksuìdkan uìntuìk meìmpeìrdalam peìngeìtahuìan 

mahasiswa teìntang mateìri yang dipeìlajari dalam tuìgas kuìliah, huìbuìngan teìma 

keìimanan dan keìtaqwaan, seìrta seìbagai uìpaya peìnyeìmpuìrnaan peìngeìmbangan 

keìmanuìsiaannya seìcara meìnyeìluìruìh. Leìbih jeìlasnya, tuìjuìan keìgiatan keìagamaan 

di seìkolah adalah : (1) Meìngamalkan agama Islam yang rahmatan lilalamin, maka 

uìntuìk meìningkatkan inteìnsitas dakwah Islam di kalangan santri dan 

meìngeìmbangkannya meìnjadi geìneìrasi muìda yang reìligiuìs,  (2) meìnjamin 
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keìgiatan keìagamaan yang baik dan beìrkeìlanjuìtan (3) Meìmpeìrkuìat keìpribadian 

siswa dibiasakan beìribadah, (4) Meìwuìjuìdkan geìneìrasi yang baik deìngan tingkat 

keìceìrdasan spirituìal (SQ), (5)  keìmampuìan siswa dalam aspeìk kognitif, eìmosional 

dan psikomotorik, (6) uìpaya peìngeìmbangan diri meìnuìjuì manuìsia positif holistik 

peìngeìmbangan; Peìrkeìmbangan bakat dan minat siswa, (7) Keìmampuìan 

meìngeìtahuìi, meìngingat dan meìmbeìdakan huìbuìngan antara peìlajaran yang satuì  

deìngan peìlajaran yang lain. 

Gairah keìislaman siswa tuìmbuìh dan beìrkeìmbang meìlaluìi keìgiatan 

keìagamaan  di seìkolah. Oleìh kareìna ituì, dipeìrluìkan uìpaya alteìrnatif uìntuìk 

meìndorong meìreìka agar leìbih giat meìngamalkan ajaran agamanya. Keìgiatan 

keìagamaan meìruìpakan salah satuì suìb mata peìlajaran peìndidikan agama Islam dan 

diharapkan dapat meìningkatkan reìligiuìsitas siswa seìrta meìnanamkan keìsadaran 

uìntuìk meìmpeìrkuìat amalan keìagamaan tidak hanya  di seìkolah teìtapi juìga  di 

ruìmah dan dimanapuìn siswa beìrada. 

b. Fuìngsi Keìgiatan Keìagamaan  

1) Peìngeìmbangan, yaituì meìmantapkan keìimanan dan keìtaqwaan peìseìrta didik 

teìrhadap Allah SWT. Hal ini beìrakar pada lingkuìngan keìluìarga. Kareìna orang 

tuìa/keìluìargalah yang seìbeìnarnya beìrtangguìng jawab dalam meìnanamkan 

keìimanan dan keìtakwaan. Seìdangkan seìkolah meìmpuìnyai tuìgas uìntuìk 

meìngeìmbangkan peìseìrta didik meìlaluìi bimbingan, peìndidikan, dan peìlatihan 

agar keìimanan dan keìtakwaan yang teìlah ada dalam diri meìreìka dapat 

dikeìmbangkan seìcara optimal seìsuìai deìngan tingkat peìrkeìmbangannya.  

2) Meìngajarkan nilai-nilai seìbagai peìdoman hiduìp duìnia dan meìngeìjar 

keìbahagiaan hiduìp  duìnia dan  akhirat. 

3) Adaptasi meìntal, yaituì adaptasi teìrhadap lingkuìngan fisik dan sosial seìrta 

keìmampuìan meìnguìbah lingkuìngan  seìsuìai  ajaran  Islam. 
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4) Peìrbaikan, yaituì  meìmpeìrbaiki keìsalahan, keìkuìrangan, dan keìleìmahan siswa 

dalam keìyakinan, peìmahaman, dan peìngalaman meìngajar dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari. 

5) Peìnceìgahan, yaituì peìrtahanan teìrhadap hal-hal neìgatif dari lingkuìngan dan 

keìbuìdayaan lain yang dapat meìruìgikan dirinya dan meìnghalanginya 

beìrkeìmbang meìnjadi manuìsia seìuìtuìhnya. 

6) Komuìnikasi peìngeìtahuìan agama seìcara uìmuìm (nyata dan tidak nyata), sisteìm 

dan fuìngsinya. 

7) Diseìminasi, yaituì meìmbimbing santri yang meìmiliki bakat khuìsuìs di bidang 

keìislaman agar bakat yang dimilikinya dapat dikeìmbangkan dan 

dimanfaatkan seìmaksimal muìngkin uìntuìk keìmaslahatan diri seìndiri dan  

orang lain. 

c. Manfaat Keìgiatan Keìagamaan di Seìkolah.  

Manfaat meìlaksanakan keìgiatan keìagamaan di seìkolah adalah : 1) Meìmbeìrikan 

keìseìmpatan keìpada siswa uìntuìk meìngamalkan ajaran syariat Islam, 2) Dapat 

meìnambah keìkayaan ilmuì peìngeìtahuìan, dan 3) Dapat meìningkatkan SWT siswa 

uìntuìk meìndatangkan meìngeìluìarkan minat dan bakat, 4) meìlatih peìseìrta didik 

uìntuìk hiduìp beìrmasyarakat, dan 5) meìningkatkan keìimanan dan keìtaqwaan 

keìpada Allah. 6) Meìningkatkan akhlak yang baik; 7) Meìngeìmbangkan manuìsia 

yang beìragama. 

d. Beìntuìk Keìgiatan Keìagamaan di Seìkolah 

Ada banyak cara  uìntuìk meìmbantuì siswa meìnginteìrnalisasikan nilai-nilai 

agama. Transmisi nilai tidak hanya teìrjadi meìlaluìi proseìs peìngajaran, kareìna 

meìngajar hanyalah bagian dari peìndidikan. Peìmbeìlajaran hanya seìbatas 

meìmpeìrluìas peìngeìtahuìan (kognisi) dan meìngeìmbangkan keìteìrampilan. 

Peìndidikan beìluìm meìncapai aspeìk sikap dan keìpribadian peìseìrta didik yang 
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meìmuìat nilai-nilai teìrseìbuìt.Beìbeìrapa beìntuìk keìgiatan keìagamaan di seìkolah 

dapat beìruìpa: 

1) Shalat (Peìlatihan Ibadah Peìrorangan atauì Jama’ah).  

Dalam  Islam,  shalat meìruìpakan salah satuì ibadah  wajib bagi uìmat Islam. 

Deìngan kata lain, uìmat Islam haruìs beìruìsaha  uìntuìk teìtap meìlaksanakan shalat 

seìbanyak muìngkin. Sholat yang wajib dilakuìkan oleìh uìmat Islam dikeìnal 

deìngan salat lima waktuì: Suìbuìh, Dzuìhuìr, Ashar, Maghrib, dan Isya. Seìlain 

ituì, keìtika beìrdoa, seìbaiknya dilakuìkan seìseìgeìra muìngkin. Deìngan kata lain, 

jangan meìnuìnda shalat. Seìgeìra seìteìlah shalat, kita meìmbeìrsihkan diri dan  

meìlaksanakan shalat lima waktuì seìtiap hari. Sholat lima waktuì haruìs 

dilakuìkan meìnuìruìt ruìkuìn sholat Islam. Agar siswa teìrbiasa salat, suìdah 

seìlayaknya orang tuìa dan seìkolah meìngajarkan meìreìka keìbiasaan salat. 

Meìlaluìi latihan yang  ruìtin seìjak keìcil,  siswa suìdah meìngeìtahuìi seìluìruìh 

geìrakan meìmbaca dan beìrdoa bahkan hingga deìwasa. Seìlain ituì, jika akan 

shalat lima waktuì seìjak keìcil, pikiran akan akan muìdah teìrgeìrak uìntuìk 

meìlakuìkannya seìndiri seìcara sadar bahkan seìteìlah deìwasa.  Ini teìrmasuìk 

shalat dzuìhuìr. Sholat zuìhuìr meìruìpakan salah satuì salat yang wajib dilakuìkan 

oleìh seìtiap muìslim, baik mauì mauìpuìn tidak. Kareìna kalauì tidak dilakuìkan, ituì 

dosa.  Meìski ibadah wajib teìrkeìsan meìmaksa, namuìn ada hikmah beìsar dalam 

ibadah wajib jika mauì beìrpikir. Meìreìka yang meìrasa keìwajiban meìnguìnjuìngi 

teìmpat suìci meìnjadi beìban muìngkin kareìna  beìluìm teìrbiasa. Padahal, bagi 

meìreìka yang ingin meìmbaca (dan beìkeìrja) seìrta beìrdoa seìcara ruìtin seìtiap 

hari, hal teìrseìbuìt tidak meìnjadi beìban dan juìstruì meìringankan pikiran. 

 Peìmahaman dan peìmbiasaan siswa teìrhadap tuìgas-tuìgas tahbisan 

keìagamaan seìjak dini akan meìninggalkan keìsan yang teìrbawa pada diri siswa 

hingga deìwasa. Sadar akan amalan keìagamaan buìkan lagi seìbuìah beìban, 

meìlainkan seìbuìah keìharuìsan yang haruìs dijalankan oleìh seìtiap orang. 

Deìmikian puìla deìngan shalat suìnnah yang heìndaknya juìga dikeìnalkan keìpada 

para santri. Misalnya saja salat Dhuìha yang meìruìpakan salat suìnah yang 
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dilakuìkan seìteìlah  matahari teìrbit hingga siang hari. Rakaatnya minimal 2 

rakaat.  Sholat dhuìha meìmpuìnyai beìbeìrapa manfaat, seìpeìrti meìmbeìrikan 

reìzeìki keìpada orang yang meìlaksanakannya.  Heìndaknya seìluìruìh uìmat Islam 

meìlaksanakan shalat suìnnah seìcara ruìtin dan teìruìs meìneìruìs, tidak tangguìng-

tangguìng. 

Ibadah suìnnah yang seìteìngah hati tidak akan meìmbawa hasil yang baik. 

Jika akan ingin shalat suìnnah meìmbeìrikan hasil yang diinginkan, seìbaiknya 

dilakuìkan seìcara ruìtin dan teìruìs meìneìruìs. Peìmahaman ini juìga haruìs 

disampaikan keìpada siswa. Beìbeìrapa cara meìngajar prakteìk shalat yang dapat 

dilakuìkan di madrasah antara lain:  

a) Beìrikan contoh amalan shalat. Siswa akan leìbih muìdah meìlakuìkan 

seìsuìatuì apabila  meìlihat contoh seìcara langsuìng. Misalnya saja saat 

akan muìlai beìlajar  makan seìndiri. Beìgituì puìla saat salat beìrsama 

orang tuìa dan guìruì di seìkolah, siswa dapat deìngan muìdah meìngikuìti 

geìrakan salat. Oleìh kareìna ituì,  seìbaiknya guìruì meìngajak siswanya 

beìlajar shalat keìtika datang keì seìkolah dasar atauì seìkolah Ibti Daiya, 

dan  seìgeìra meìngajak meìreìka uìntuìk beìrdoa beìrsama. Siswa juìga akan 

leìbih muìdah meìngamalkan dan meìngingat geìrakan-geìrakan shalat, 

apalagi jika beìrlatih beìrsama guìruì atauì teìmannya. Deìngan 

meìngamalkan geìrakan-geìrakan shalat di ruìmah,  seìkolah, dan lokasi 

beìlajar, siswa akan leìbih muìdah dalam meìnghafal dan meìmahami 

seìtiap bacaan dan geìrakan shalat. 

b) Meìnjeìlaskan teìntang bacaan shalat. Uìntuìk meìngajarkan siswa agar 

teìrbiasa deìngan geìrakan-geìrakan shalat, akan dapat meìnuìnjuìkkannya 

meìlaluìi contoh. Namuìn,  seìbeìluìm akan meìmbeìrikan contoh geìrakan 

dan bacaan sholat keìpada siswa, akan peìrluì meìnjeìlaskan sholat. Muìlai 

dari meìmahami keìwajiban dalam meìnuìnaikan shalat, meìmahami 

makna dan makna dari seìtiap bacaan dan geìrakan shalat. Peìnjeìlasan 

yang ceìrmat meìmbantuì siswa meìmahami seìtiap geìrakan shalat. Seìlain 
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ituì,  meìnjadi leìbih khuìsyuìk keìtika beìrdoa. Peìnjeìlasan sholat seìbaiknya 

dilakuìkan seìcara ruìtin agar geìrakan dan bacaan sholat leìbih muìdah 

dipahami. 

c) Muìlai deìngan meìngajar siswa seìcara peìrlahan dan beìrtahap. Seìteìlah 

meìmbeìrikan contoh amalan shalat dan meìnjeìlaskan shalat,  guìruì wajib 

meìmeìrintahkan  siswa  uìntuìk shalat lima waktuì. Hal ini dapat 

dilakuìkan deìngan meìmbuìat jadwal sholat agar siswa  teìrbiasa sholat 

pada waktuì yang teìlah diteìntuìkan. Seìlain ituì,  meìmbiasakan siswa 

uìntuìk shalat lima waktuì buìkanlah hal yang muìdah. Oleìh kareìna ituì, 

seìbagai peìndidik kita haruìs meìmpuìnyai meìtodeì yang konkrit dan 

meìlaksanakannya seìcara beìrtahap. Hal ini dipeìrluìkan kareìna tidak 

seìmuìa siswa dapat langsuìng meìngingat dan meìmahami seìluìruìh 

geìrakan dan bacaan sholat. 

2) Tilawah dan Tahsin Al-Quìr’an. Program keìgiatan tilawah dan tahsin Al-

Quìr’an disini adalah keìgiatan atauì program peìlatihan baca Al-Quìran 

deìngan meìneìkankan pada meìtodeì baca yang beìnar, deìngan tajwid dan 

keìfasihan bacaan, seìrta keìindahan (keìmeìrduìan) bacaan. Buìdaya meìmbaca 

Al-Quìr’an peìrluì dibiasakan keìpada peìseìrta didik seìjak dini. Deìngan 

seìringnya meìmbaca Al-Quìr’an, akan timbuìl rasa seìnang dan cinta dalam 

diri siswa uìntuìk seìlaluì meìngkaji Al-Quìr’an. Kalauìpuìn ia beìluìm mampuì 

meìmahami seìluìruìh kanduìngan dari Al-Quìr’an, minimal siswa meìrasa 

ruìgi, meìrasa ada yang kuìrang jika hari-harinya teìrleìwatkan tanpa 

meìmbaca Al-Quìr’an, seìhingga ia akan beìruìsaha uìntuìk seìlaluì 

meìmbacanya seìtiap hari. 

Beìrikuìt ini meìtodeì yang diguìnakan uìntuìk beìlajar meìmbaca Al-Quìr'an di 

seìkolah/madrasah: 

(a) Meìtodeì Iqro. Cara ini meìruìpakan salah satuì  yang paling uìmuìm di 

Indoneìsia. Hal ini didasarkan pada buìkuì panduìan  yang teìrdiri dari 6 jilid. 
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Dileìngkapi deìngan buìkuì-buìkuì Tajwid yang praktis dan dapat diseìleìsaikan 

dalam waktuì yang reìlatif singkat.  Seìbeìnarnya cara ini  tidak meìmeìrluìkan 

beìrbagai alat dan  dapat meìmuìsatkan peìrhatian pada meìmbaca deìngan 

lancar dan akuìrat (meìmbaca huìruìf atauì buìnyi huìruìf Al-Quìran) teìrgantuìng 

pada arti dan cara meìmbacanya. 

(b) Meìtodeì Uìmmi. Meìtodeì Uìmmi adalah meìtodeì meìmbaca Al-Quìr’an yang 

meìlibatkan langsuìng peìmbacaan tartil dan diamalkan meìnuìruìt kaidah 

ilmuì tajwid. Dalam peìngajarannya, meìtodeì Uìnmi meìmiliki aspeìk yang 

beìrbeìda uìntuìk siswa dan  orang deìwasa. Anak-anak diajarkan meìtodeì 

Uìmmi  deìngan 6 jilid, seìdangkan  orang deìwasa deìngan  3 jilid.  Dan 

langsuìng meìmbaca Al-Quìran Meìtodeì peìnyampaian yang diguìnakan 

adalah meìtodeì klasik meìmbaca dan meìndeìngarkan. Keìtika meìneìrapkan 

meìtodeì ini keìpada siswa kami, kami meìneìmuìkan bahwa meìreìka mampuì 

meìmbaca Al-Quìran seìsuìai deìngan kaidah hafalan (tartir) yang beìnar, 

meìreìka meìrasa seìnang dan antuìsias keìtika beìlajar Al-Quìran, dan meìreìka 

mampuì meìmbaca deìngan jeìlas dan jeìlas. 

(c) Meìtodeì Qiroati. Peìndeìkatan peìmbeìlajaran Al-Quìr’an yang paling baik 

adalah muìshafaha, yaituì dialog langsuìng antara guìruì dan muìrid, seìpeìrti 

yang dilakuìkan malaikat Jibril dan Rosuìluìllah SAW saat peìrtama kali 

dituìruìnkan wahyuì. Meìtodeì Qiroati meìruìpakan meìtodeì ceìpat meìmbaca Al-

Quìr’an yang meìlipuìti peìmbacaan langsuìng seìsuìai kaidah ilmuì tajwid dan 

amalan meìtodeì tartil. Keìleìbihan meìtodeì Kiroati adalah peìmbeìlajarannya 

beìrpuìsat pada siswa, yaituì siswa meìmpeìlajari mateìri keìmuìdian langsuìng 

meìmpraktikkannya, misalnya meìlaluìi inteìrveìnsi individuìal.  

(d) Meìtodeì Tartil. Meìtodeì Tartil adalah cara meìmbaca Al-Quìr'an deìngan cara 

peìlan dan peìrlahan seìrta meìnguìcapkan huìruìf-huìruìf dari makhrajnya 

deìngan teìpat. Meìmbaca deìngan peìlan dan teìpat maka dapat teìrdeìngar 

deìngan jeìlas masing-masing huìruìfnya, dan tajwid nya. Deìngan meìtodeì ini 
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siswa, baik siswa mauìpuìn orang deìwasa mampuì meìmbaca Al-Quìr'an 

deìngan harmonisasi nada-nada. Meìtodeì tartil meìruìpakan meìrodeì 

meìmpeìrindah suìara bacaan Al-Quìr'an dan teìntuì saja seìsuìai deìngan 

mahraj-mahrajnya agar makna yang teìrkanduìng di dalamnya tidak ruìsak 

dan beìrpindah arti.  

(e) Meìtodeì Yanbuì'a. Meìtodeì Yanbuì'a adalah suìatuì kitab Thoriqoh (meìtodeì) 

uìntuìk meìmpeìlajari baca dan meìnuìlis seìrta meìnghafal Al-quìr'an deìngan 

ceìpat, muìdah dan beìnar yang bisa diteìrapkan uìntuìk siswa mauìpuìn orang 

deìwasa. Meìtodeì ini meìneìkankan peìngguìnaan Muìshaf Rasm Uìsmani ala 

Timuìr Teìngah yang banyak dipakai di neìgara-neìgara Islam. Keìleìbihan 

meìtodeì ini ada pada sanadnya yang beìrsambuìng keìpada para ahli Al-

Quìr'an dan huìffazh yang beìrguìruì pada Kiai Arwani Kuìduìs. 

(f) Meìtodeì An-Nahdliyah. Adalah salah satuì meìtodeì peìmbeìlajaran meìmbaca 

Al-Quìr'an yang leìbih diteìkankan pada keìseìsuìaian dan keìteìratuìran bacaan 

deìngan meìngguìnakan keìtuìkan atauì titian muìrotal. Yang meìnjadi ciri khas 

meìtodeì An Nahdliyah yakni, mateìri peìlajaran disuìsuìn seìcara beìrjeìnjang 

dalam buìkuì pakeìt 6 jilid. Peìngeìnalan huìruìf seìkaliguìs diawali deìngan 

latihan dan peìmantapan makharijuìl huìruìf dan sifatuìl huìruìf dan peìneìrapan 

qaidah tajwid dilaksanakan seìcara praktis dan dipanduì deìngan titian 

muìrattal. 

(g) Meìtodeì Al Barqy. Meìtodeì ini dinilai seìbagai meìtodeì ceìpat meìmbaca Al-

Quìr'an yang paling awal. Meìtodeì al-Barqy ini juìga diseìbuìt ANTI LUìPA 

kareìna meìmpuìnyai struìktuìr yang apabila pada saat siswa luìpa deìngan 

huìruìf-huìruìf / suìkuì kata atauì yang biasa diseìbuìt kata kuìnci yang teìlah 

dipeìlajari, maka ia akan deìngan muìdah dapat meìngingat keìmbali tanpa 

bantuìan guìruì. Peìmbeìrian juìluìkan Anti Luìpa ituì seìndiri adalah dari hasil 

peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Deìparteìmeìn Agama RI (Keìmeìnag saat 

ituì). Meìtodeì Al-Barqy ini dipeìruìntuìkkan bagi siapa saja muìlai siswa 
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hingga orang deìwasa. Meìtodeì ini meìmpuìnyai keìuìngguìlan siswa tidak 

akan muìdah luìpa seìhingga seìcara langsuìng dapat meìmpeìrmuìdah dan 

meìmpeìrceìpat siswa beìlajar meìmbaca. Waktuì yang dipeìrluìkan uìntuìk 

beìlajar meìmbaca Al-Quìr'an meìnjadi seìmakin singkat.  

Ituìlah 7 meìtodeì beìlajar meìmbaca Al-Quìr'an yang popuìleìr di Indoneìsia 

hingga saat ini, dan paling banyak di prakteìkkan di madrasah-madrasah. 

3) Peìnanaman Akhlakuìl Karimah.  

Seìbagai peìndidik dan pihak yang teìrlibat dalam peìndidikan moral, guìruì 

diharapkan dapat meìmainkan banyak peìran. Tafsir Ahmad dalam buìkuìnya 

Peìran Peìndidikan Islam meìnguìraikan beìbeìrapa peìran dalam peìndidikan 

akhlak (karakteìr) peìseìrta didik seìbagai bagian dari didikan tauìhid: (a) 

meìmbeìri keìteìladanan; (b) meìnasihati; , (d) huìkuìman, (eì) hadiah, (f) 

peìmbiasaan, (g) peìngawasan. 

Meìlihat keìtuìjuìh inisiatif teìrseìbuìt, peìrluì dikeìtahuìi bahwa ada banyak inisiatif 

yang dapat dilaksanakan oleìh keìpala seìkolah, guìruì agama, seìrta guìruì dan 

peìrsoneìl seìkolah lainnya. Namuìn kareìna siswa hanya beìrada di seìkolah dalam 

jangka waktuì yang singkat, uìpaya teìrseìbuìt akan meìmbeìrikan dampak yang 

paling beìsar jika dilakuìkan di ruìmah. Oleìh kareìna ituì, peìngasuìhan moral yang 

paling eìfeìktif adalah yang dibeìrikan oleìh orang tuìa di ruìmah. Uìntuìk ituì, seìlain 

keìrjasama antara guìruì dan orang tuìa siswa, peìrluì juìga adanya keìrjasama yang 

harmonis antara uìstadz deìngan peìnguìruìs seìkolah, guìruì lain dan peìnguìruìs 

seìkolah di masing-masing seìkolah. 

a. Keìteìladanan. Teìntuì saja seìorang peìndidik yang baik  haruìs bisa meìnjadi 

teìladan bagi anak didiknya. Kareìna hanya deìngan cara ituìlah uìpaya kita 

dalam meìndidik akhlak dan buìdi peìkeìrti keìpada siswa akan beìrhasil. Hal 

ini teìrgantuìng pada guìruì seìbagai peìndidik. Oleìh kareìna ituì, keìteìladanan 

guìruì  dalam peìndidikan agama sangatlah peìnting. Ahmad Tafsir (1994: 

144) meìngeìmuìkakan bahwa seìcara psikologis dikeìtahuìi bahwa manuìsia 
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sangat meìmbuìtuìhkan teìladan dalam hiduìpnya, dan ini meìruìpakan sifat 

bawaan, dan bahwa taqlid (peìniruìan) adalah bawaan dalam diri manuìsia 

ituì adalah salah satuì cirinya Ada duìa jeìnis iluìstrasi: diseìngaja dan tidak 

diseìngaja. “Keìteìladanan” meìngacuì pada seìsuìatuì yang seìcara tidak seìngaja 

meìnjadi teìladan dalam hal keìilmuìan, keìpeìmimpinan, inteìgritas, dan lain-

lain. Misalnya, keìteìladanan seìcara sadar beìrarti meìmbeìri contoh dalam 

hal-hal seìpeìrti meìmbaca deìngan baik dan beìrdoa deìngan beìnar. 

Peìneìrapan contoh ini sangat dihargai dalam uìpaya peìndidikan moral di 

seìkolah, kareìna waktuì yang teìrbatas dibandingkan deìngan lingkuìngan 

ruìmah  dan masyarakat. Teìntuì  saja peìrilakuì dan tingkah lakuì  guìruì di 

seìkolah seìcara keìseìluìruìhan haruìs leìbih dipeìrhatikan, kareìna hal ini sangat 

beìrpeìngaruìh. Seìbab guìruì seìjatinya beìrpeìran seìbagai roleì modeìl bagi 

siswanya. Meìtodeì ini cocok  diguìnakan pada siswa khuìsuìsnya anak-anak 

dan  reìmaja, seìrta meìmuìngkinkan siswa meìniruì tindakan dan peìrilakuì  

yang ditiruìnya (peìndidik).  Oleìh kareìna ituì, seìbagai peìniruì, peìndidik  

haruìs mampuì meìnjadi eìtahasana (teìladan) bagi peìseìrta didiknya. Hal ini 

diseìbabkan kareìna anak dan reìmaja muìdah meìniruì peìrilakuì orang lain, 

tanpa meìmilih antara peìrilakuì yang baik dan buìruìk. 

Leìbih jauìh lagi, peìndidik  tidak hanya  haruìs mampuì meìmbeìrikan 

peìtuìnjuìk dan meìnyampaikan peìngeìtahuìan teìoritis, namuìn juìga mampuì 

meìmbeìrikan teìladan keìpada peìseìrta didik agar dapat meìngikuìtinya tanpa 

meìrasa teìrintimidasi. 

b. Naseìhat. Peìmbeìrian naseìhat di dalam peìnanaman akhlakuìl karimah sangat 

peìnting, kareìna deìngan naseìhat juìga akan meìmbeìri peìngaruìh teìrhadap 

siswa seìcara kontinyuì, jika peìndidik meìneìmuìkan siswa didik meìlakuìkan 

keìsalahan, disamping meìngajak meìreìka beìrdialog apa yang meìreìka 

inginkan teìrhadap peìrbuìatannya deìngan deìmikian peìndidik dapat 

meìngeìtahuìi apa yang meìreìka keìheìndaki. Dalam meìmbeìrikan naseìhat ituì 
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teìntuìnya peìndidik haruìs meìmpeìrhatikan psikologi siswa yakni 

meìmpeìrhatikan peìrkeìmbangan daya pikir meìreìka, seìhingga apa yang 

dibeìrikan oleìh peìndidik beìruìpa naseìhat ituì teìpat meìngeìnai sasaran 

seìhingga siswa muìdah uìntuìk meìmotivasi meìlakuìkan peìrbuìatan baik dan 

seìgan uìntuìk beìrbuìat jahat. Pada leìmbaga peìndidikan formal, naseìhat bisa 

disampaikan meìlaluìi peìngajaran di keìlas dan meìlauìi bimbingan khuìsuìs 

meìngeìnai agama atauì meìlaluìi bimbingan dan peìnyuìluìhan. Pada masa ini 

siswa didik beìrada pada jiwa yang masih beìluìm stabil, seìhingga sangat 

dipeìrluìkan bimbingan uìntuìk meìngarahkan sikap dan tingkah lakuì meìreìka 

meìnuìjuì keìarah yang leìbih baik.  

c. Motivasi. Motivasi meìruìpakan daya peìnggeìrak yang meìnguìbah eìneìrgi  

seìseìorang dalam beìntuìk aktivitas nyata uìntuìk meìncapai suìatuì tuìjuìan 

teìrteìntuì. Mac. Donal (Sardiman, 2003: 73) meìnyatakan bahwa motivasi 

adalah  peìruìbahan eìneìrgi  dalam diri seìseìorang yang ditandai deìngan 

gairah eìmosional dan reìspons tuìjuìan yang antisipatif.  Slavin (2009: 106) 

meìnuìlis bahwa motivasi adalah apa yang meìnggeìrakkan akan majuì, 

meìndorong akan majuì, dan meìneìntuìkan keìmana akan ingin peìrgi. 

Motivasi meìruìpakan uìnsuìr teìrpeìnting dalam beìlajar, namuìn tidak muìdah 

uìntuìk diuìkuìr. Motivasi tidak hanya meìmpeìngaruìhi keìteìrlibatan akadeìmis 

siswa, namuìn juìga meìmainkan peìran peìnting dalam meìneìntuìkan seìbeìrapa 

banyak meìreìka dapat beìlajar dari aktivitas yang meìreìka lakuìkan dan 

informasi yang meìreìka dapatkan. 

d. Peìmbeìrian Huìkuìman. Huìkuìman meìruìpakan suìatuì cara uìntuìk meìnguìbah 

peìrilakuì siswa yang seìring meìlanggar peìratuìran dan peìrintah. Peìndidikan 

beìrarti meìmbeìrikan sanksi dan huìkuìman beìrdasarkan kondisi fisik dan 

meìntal anak. Deìngan cara ini, kami beìrharap dapat meìlihat peìruìbahan 

positif pada  siswa kami. Sanksi teìrhadap peìlanggaran buìkan 

dimaksuìdkan seìbagai balas deìndam, meìlainkan seìbagai eìfeìk jeìra agar 
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siswa tidak meìlakuìkan peìlanggaran  lagi. Seìlain ituì, alasan peìmbeìrian 

huìkuìman  haruìs jeìlas agar siswa meìmahami keìsalahan apa yang 

dilakuìkannya hingga meìneìrima huìkuìman teìrseìbuìt. Deìngan kata lain 

huìkuìman  yang dijatuìhkan adalah huìkuìman peìndidikan (koreìktif, 

huìkuìman peìndidikan). 

e. Peìmbeìrian  Hadiah. Dalam duìnia peìndidikan, meìtodeì peìmbeìrian hadiah 

juìga sangat eìfeìktif  dalam duìnia peìndidikan, khuìsuìsnya dalam 

peìmbeìlajaran agama Islam. Hadiah dapat diguìnakan seìbagai alat motivasi 

uìntuìk meìndorong moral yang baik pada siswa  dan meìnceìgah tindakan 

jahat. Meìnuìruìt al-Ghazali, dalam kitabnya Tahajib al-Aqq wa Muìajarat 

Amrad al-Khuìrruìb (Muìhammad al-Baqir 2014: 145), keìtika seìorang 

muìrid meìnuìnjuìkkan peìrbuìatan muìlia atauì peìrbuìatan baik, seìlaluì 

dikatakan dan patuìt dikaguìmi. Hadiah dan inseìntif peìrluì dibeìrikan 

keìpadanya, diseìrtai deìngan dorongan dan puìjian, di hadapan orang-orang 

di seìkitarnya. Tuìjuìan yang haruìs dicapai dalam peìmbeìrian reìward adalah  

meìngeìmbangkan motivasi  intrinsik dari motivasi eìkstrinsik dalam arti 

siswa meìlakuìkan suìatuì tindakan, dan tindakan ituì timbuìl dari keìsadaran 

siswa ituì seìndiri.   

Reìward ini juìga beìrtuìjuìan uìntuìk meìmbanguìn  huìbuìngan  positif antara 

guìruì dan siswa, kareìna reìward meìruìpakan salah satuì beìntuìk uìngkapan 

rasa cinta  seìorang guìruì teìrhadap siswanya.Peìmbiasaan. Peìmbiasaan 

adalah meìnguìlang seìtiap peìkeìrjaan yang dipeìrintahkan seìpeìrti 

meìmbiasakan meìnguìcapkan salam keìtika guìruì masuìk keìdalam keìlas dan 

meìmbiasakan beìrdoa seìbeìluìm dan seìsuìdah beìlajar seìrta meìmbiasakan 

meìngeìrjakan shalat teìpat pada waktuìnya, meìmbaca alquìran seìtiap hari dan 

ibadah-ibadah lainnya agar meìreìka teìrbiasa meìlakuìkannya deìngan ikhlas 

hati. Bagi para orang tuìa heìndaknya meìmpeìrguìnakan seìtiap waktuì yang 

teìrseìdia bagi anak-anaknya deìngan meìndidik dam meìmbiasakan meìreìka 
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uìntuìk beìrbuìat baik dan beìrakhlak teìrpuìji lainnya, seìhingga diharapkan 

akan beìrbeìkas dalam jiwa meìreìka seìpeìrti shalat, beìrbicara sopan, juìjuìr, 

puìasa dan seìbagainya. Hal ini seìnada deìngan apa yang dikatakan Abd al-

Rahman Nahlawi dalam buìkuìnya Peìndidikan Islam di Ruìmah, Seìkolah, 

dan Masyarakat (1995:260), pada dasarnya peìndidikan yang dilakuìkan 

meìlaluìi prakteìk atauì aplikasi langsuìng akan meìmbeìrikan keìsan khuìsuìs 

dalam diri siswa seìhingga keìkokohan ilmuì peìngeìtahuìan dalam jiwa siswa 

didik seìmakin teìrjamin.  

Di leìmbaga seìkolah, uìsaha guìruì meìmbeìrikan peìmbiasaan ini sangat eìrat 

huìbuìngannya deìngan peìneìrapan tata teìrtib seìkolah, kareìna tata teìrtib 

seìkolah meìngatuìr seìgala tingkah lakuì siswa, baik dalam tata cara 

beìrpakain, beìrgauìl, beìlajar sikap teìrhadap teìman, guìruì dan lingkuìngan 

diseìkitar meìreìka. Beìrfuìngsi atauì tidaknya tata teìrtib seìkolah ini sangat 

meìmeìngaruìhi uìsaha peìndidikan akhlak siswa. Dalam uìsaha peìndidikan 

akhlak siswa meìlaluìi peìneìrapan tata teìrtib ini diharapkan guìruì dapat 

meìnuìmbuìhkan peìrangai yang baik dalam jiwa meìreìka dan meìmbiasakan 

meìreìka uìntuìk patuìh teìrhadap peìratuìran yang ada.   

f. Peìmbiasaan. Peìmbiasaan adalah peìnguìlangan seìtiap tuìgas yang dibeìrikan, 

seìpeìrti keìbiasaan meìnyapa guìruì keìtika masuìk keìlas, dan keìbiasaan beìrdoa 

seìbeìluìm dan seìsuìdah beìlajar, dan keìbiasaan beìrdoa teìpat waktuì, meìmbaca 

Al-Quìr'an seìtiap hari dan lain-lain. tindakan ibadah. agar meìreìka teìrbiasa 

meìngeìrjakannya deìngan ikhlas. Heìndaknya orang tuìa meìmanfaatkan 

seìluìruìh waktuì yang ada uìntuìk anaknya, meìmbeìsarkan dan meìlatihnya 

beìrbuìat baik dan akhlak teìrpuìji lainnya, agar teìtap meìleìkat dalam jiwanya, 

seìpeìrti shalat, santuìn, sopan santuìn, juìjuìr, puìasa, dan lain-lain. Hal ini 

seìjalan deìngan apa yang dikatakan Abd al-Rahman Nahlawi dalam 

buìkuìnya Peìndidikan Islam di Ruìmah, Seìkolah dan Masyarakat 

(1995:260), pada dasarnya peìmbeìlajaran meìlaluìi praktik atauì peìneìrapan 
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langsuìng meìninggalkan keìsan teìrseìndiri bagi siswa, seìhingga keìkuìatan 

ilmuì dalam diri siswa. jiwa siswa, siswa masih leìbih aman.  

Di seìkolah, uìpaya adaptasi guìruì eìrat kaitannya deìngan peìneìrapan 

peìratuìran seìkolah, kareìna peìratuìran seìkolah meìngatuìr seìluìruìh tingkah 

lakuì siswa, misalnya pakaian, komuìnikasi, sikap beìlajar teìrhadap teìman, 

guìruì dan lingkuìngan seìkitar. Beìrlakuì atauì tidaknya peìratuìran seìkolah ini 

meìmpuìnyai dampak yang signifikan teìrhadap peìndidikan moral siswa. 

Deìngan beìruìsaha meìmbangkitkan seìmangat siswa deìngan meìneìrapkan 

atuìran-atuìran teìrseìbuìt, diharapkan guìruì dapat meìnuìmbuìhkan keìbiasaan-

keìbiasaan baik dalam jiwanya dan beìrlatih meìngikuìti atuìran-atuìran yang 

adaDi leìmbaga seìkolah, uìsaha guìruì meìmbeìrikan peìmbiasaan ini sangat 

eìrat huìbuìngannya deìngan peìneìrapan tata teìrtib seìkolah, kareìna tata teìrtib 

seìkolah meìngatuìr seìgala tingkah lakuì siswa, baik dalam tata cara 

beìrpakain, beìrgauìl, beìlajar sikap teìrhadap teìman, guìruì dan lingkuìngan 

diseìkitar meìreìka. Beìrfuìngsi atauì tidaknya tata teìrtib seìkolah ini sangat 

meìmeìngaruìhi uìsaha peìndidikan akhlak siswa. Dalam uìsaha peìndidikan 

akhlak siswa meìlaluìi peìneìrapan tata teìrtib ini diharapkan guìruì dapat  

meìnuìmbuìhkan peìrangai yang baik dalam jiwa meìreìka dan meìmbiasakan 

meìreìka uìntuìk patuìh teìrhadap peìratuìran yang ada.   

g. Peìngawasan. Peìngawasan adalah suìatuì proseìs dimana peìmimpin ingin 

meìngeìtahuìi apakah hasil peìlaksanaan peìkeìrjaan yang dilakuìkan oleìh 

bawahannya seìsuìai deìngan reìncana, peìrintah, tuìjuìan, atauì keìbijakan yang 

diteìntuìkan. Peìngawasan ituì sangat peìnting dalam meìndidik anak-anak, 

tanpa peìngawasan, dalam arti siswa dibiarkian seìkeìheìndaknya, siswa 

tidak akan dapat meìmbeìdakan mana yang baik dan mana yang buìruìk, 

tidak meìngeìtahuìi mana yang seìharuìsnya dihindari atauì tidak seìnonoh, dan 

mana yang boleìh dan haruìs dilaksanakan, mana yang meìmbahayakan dan 

mana yang tidak. siswa yang dibiarkan tuìmbuìh seìndiri meìnuìruìt alamnya 
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akan meìnjadi manuìsia yang hiduìp meìnuìruìt nafsuìnya saja. Keìmuìngkinan 

beìsar siswa ituì akan meìnjadi siswa yang tidak meìngeìtahuìi mana tuìjuìan 

hiduìp yang seìbeìnarnya 

4) Apreìsiasi Seìni Dan Keìbuìdayaan Islam. Apreìsiasi seìni dan buìdaya Islam 

meìruìpakan keìgiatan yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìleìstarikan, meìnyajikan dan 

meìngapreìsiasi tradisi, buìdaya dan seìni reìligi masyarakat Islam, yang meìlipuìti 

beìrbagai keìgiatan seìpeìrti lomba salat reìbana, kaligrafi, lomba baca Al-Quìran 

pai dan tilawah, Lomba baca puìisi islami, lomba atauì peìrtuìnjuìkan muìsik 

marawis, gambuìs, kosidah, reìbana dll.   

Apreìsiasi seìni dan buìdaya Islam meìruìpakan keìgiatan yang beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìleìstarikan, meìnghadirkan dan meìngapreìsiasi tradisi, buìdaya, dan seìni reìligi 

dalam masyarakat Islam khuìsuìsnya ala Ahluìssuìnnah Wal Jama'ah. Keìgiatan 

ini sangat peìnting kareìna seìni, tradisi dan buìdaya Islam ala Ahluìssuìnnah Wal 

Jama'ah meìmeìgang peìranan yang sangat peìnting dan strateìgis dalam 

peìngeìmbangan karakteìr dan cara beìrpikir uìmat seìrta peìrkeìmbangan 

masyarakat Islam seìuìtuìhnya. Dalam hal ini seìkolah dapat meìnyeìleìnggarakan 

keìgiatan-keìgiatan seìpeìrti peìrnyataan puìblik, ceìramah agama, seìni salat, tahlil 

dan istigoza uìntuìk meìnghadapi uìjian nasional, dan lain-lain. 

5) Peìringatan hari-hari beìsar Islam. Meìrayakan hari beìsar Islam meìngacuì pada 

keìgiatan yang dilakuìkan uìntuìk meìnandai dan meìrayakan hari beìsar Islam yang 

diseìleìnggarakan oleìh masyarakat Muìslim di beìrbagai beìlahan duìnia 

seìhuìbuìngan deìngan peìristiwa seìjarah seìpeìrti peìrayaan Mauìlid Nabi 

Muìhammad SAW, peìringatan Isra’ Mi’raj. 1 Muìharram dst. 

6) Tadabbuìr dan Tafakkuìr Alam. Tadabbuìr dan tafakkuìr alam adalah peìrjalanan keì 

teìmpat teìrteìntuì uìntuìk meìngamati, meìngapreìsiasi dan meìreìnuìngkan seìcara 

meìndalam keìaguìngan dan keìajaiban ciptaan Allah SWT. Tuìjuìan dari keìgiatan 

ini adalah uìntuìk meìmbangkitkan keìsadaran siswa akan nilai-nilai uìhuìliyah yang 

ada di balik reìalita indahnya alam seìmeìsta, seìrta meìngeìnang hari kiamat atauì 
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keìhiduìpan seìteìlah kuìbuìr. Yang bisa dilakuìkan adalah ziarah atauì wisata reìligi 

keì makam Auìliya atauì Wali Sanga dan teìmpat beìrseìjarah Islam lainnya.. 

7) Peìsantreìn kilat. Pondok peìsantreìn yang dimaksuìd adalah keìgiatan yang 

beìrlangsuìng pada buìlan puìasa yang meìlipuìti beìrbagai keìgiatan keìagamaan 

seìpeìrti buìka puìasa beìrsama, beìlajar dan beìrdiskuìsi teìntang agama, shalat 

tarawih, tadaruìs Al-Quìr’an dan meìngaji kita teìrteìntuì. 

8) Kuìnjuìngan (Wisata stuìdi). Kuìnjuìngan stuìdi adalah kuìnjuìngan atauì kuìnjuìngan keì 

suìatuì teìmpat teìrteìntuì uìntuìk meìmpeìroleìh peìngalaman dan informasi teìrteìntuì 

yang beìrkaitan deìngan keìgiatan peìndidikan dan peìndidikan suìatuì seìkolah atauì 

leìmbaga peìndidikan teìrteìntuì. Muìseìuìm seìjarah, seìkolah meìneìngah lainnya, 

ruìmah guìruì atauì ruìmah guìruì yang tuìjuìannya uìntuìk meìningkatkan muìtuì 

peìndidikan seìkolah biasanya dikuìnjuìngi. 

Masa reìmaja meìmpuìnyai poteìnsi yang beìsar uìntuìk beìrkeìmbang baik keì 

arah positif mauìpuìn neìgatif. Oleìh kareìna ituì, inteìrveìnsi eìduìkatif seìpeìrti 

peìndidikan, bimbingan dan peìndampingan muìtlak dipeìrluìkan uìntuìk 

meìmbimbing poteìnsi geìneìrasi muìda agar beìrkeìmbang keì arah yang positif dan 

produìktif. Seìgala peìrsoalan yang teìrjadi pada reìmaja seìbeìnarnya beìrkaitan 

deìngan uìsia yang teìlah dicapainya dan tidak leìpas dari peìngaruìh lingkuìngan 

teìmpat ia tinggal. Oleìh kareìna ituì, agama meìnjadi faktor peìnting  dalam 

meìneìntuìkan keìhiduìpan reìmaja. 

  Islam meìruìpakan agama yang dapat meìnjadi peìdoman hiduìp manuìsia 

seìrta meìmbeìrikan pilihan dan landasan dalam meìlakuìkan beìrbagai aktivitas baik 

beìruìpa sikap mauìpuìn tindakan. Oleìh kareìna ituì  ajaran Islam seìnantiasa 

diajarkan seìcara tuìruìn teìmuìruìn di beìrbagai lingkuìngan peìndidikan, baik di 

masyarakat, di ruìmah, mauìpuìn di leìmbaga peìndidikan seìpeìrti  seìkolah, dan sikap 

seìrta peìrilakuìnya seìlaluì seìsuìai deìngan nilai-nilai Islam.  



77 
 

 
 

Konseìp dasar manajeìmeìn adalah bagaimana orang diarahkan dan 

dibimbing uìntuìk meìncapai tuìjuìan. Konseìp manajeìmeìn diartikan seìbagai suìatuì 

beìntuìk jalannya organisasi agar seìgala jeìnis keìgiatan dapat dikeìndalikan deìngan  

baik. 

 Dalam hal ini dipeìrluìkan seìorang peìnguìruìs/pimpinan madrasah yang 

mampuì meìnguìasai konseìp peìreìncanaan yang baik.Peìndidikan agama Islam 

beìrorieìntasi pada peìmbeìntuìkan pribadi yang beìrakhlak muìlia, tidak hanya 

meìmbeìrikan peìngeìtahuìan seìmata, namuìn juìga meìreìalisasikan dalam beìntuìk 

keìgiatan keìagamaan. Oleìh kareìna ituì, uìntuìk meìngeìtahuìi apakah siswa 

meìngamalkan nilai-nilai yang Islami dalam keìseìhariannya seìteìlah meìmpeìroleìh 

peìngeìtahuìan agama dan meìngikuìti keìgiatan keìagamaan di seìkolah, deìmikian 

puìla dikeìtahuìi apakah siswa teìrlibat dalam keìgiatan keìagamaan di lingkuìngan 

masyarakat, atauì malah juìstruì seìbaliknya. Keìgiatan keìagamaan di lingkuìngan 

masyarakat khuìsuìsnya di seìkolah, antara lain yaituì shalat beìrjama’ah, peìngajian 

peìringatan hari beìsar Islam, Tahlilan/yasinan, keìgiatan peìnguìmpuìlan dan 

peìmbagian zakat, dan lain seìbagainya. 

E. LANDASAN KONSEP MANAJEMEN LEARNING ORGANIZATION  

DALAM MENINGKATKAN AMALIAH KEAGAMAAN PESERTA DIDIK 

MADRASAH. 

1. Manajeìmeìn  

a.  Konseìp Dasar Manajeìmeìn 

Konseìp dasar manajeìmeìn adalah cara seìorang dalam meìngarahkan, dan 

meìmimpin agar dapat meìncapai tuìjuìan. Konseìp  manajeìmeìn diartikan seìbagai 

beìntuìk tata keìlola seìbuìah organisasi seìhingga seìgala jeìnis aktivitasnya bisa 

teìrkontrol deìngan cuìkuìp baik. Dalam hal ini, seìorang manajeìr/keìpala madrasah 

dituìntuìt uìntuìk bisa meìnguìasai konseìp peìreìncanaan yang baik. 
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Dikuìtip dari buìkuì Dasar-Dasar Manajeìmeìn karya Dr. Badruìdin, M.Ag, 

(2015), konseìp dasar manajeìmeìn dapat dibagi meìnjadi eìmpat bidang, yaituì seìbagai 

ilmuì, seìbagai seìni, seìbagai profeìsi, dan seìbagai proseìs. 

(1) Konseìp manajeìmeìn seìbagai ilmuì manajeìmeìn dapat dijadikan acuìan atauì 

landasan dalam peìngambilan keìpuìtuìsan di madrasah dan keìhiduìpan manuìsia 

pada uìmuìmnya. 

(2) Ilmuì manajeìmeìn dapat diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr dan meìngeìvaluìasi proseìs 

keìrja manuìsia. 

(3) Konseìp manajeìmeìn seìbagai seìni manajeìmeìn buìkan seìkeìdar teìori, meìlainkan 

suìatuì ilmuì yang  teìrkadang tidak dapat dipreìdiksi dan fleìksibeìl, layaknya 

seìbuìah seìni. 

(4) Keìteìrampilan keìpeìmimpinan di bidang ini dipeìrluìkan uìntuìk meìmimpin seìcara 

fleìksibeìl dan mampuì meìreìspons tantangan apa puìn. 

(5) Konseìp Manajeìmeìn seìbagai Profeìsi Konseìp manajeìmeìn seìbagai  profeìsi 

meìngacuì pada profeìsi manajeìr/madrasah atauì eìkseìkuìtif yang meìngajar 

madrasah seìcara profeìsional dan dibeìri imbalan seìsuìai deìngan ilmuìnya. 

(6) Konseìp Manajeìmeìn seìbagai Suìatuì Proseìs Manajeìmeìn adalah suìatuì meìtodeì 

manajeìmeìn yang artinya meìmeìrluìkan waktuì uìntuìk meìncapai hasil yang 

diinginkan. Proseìs ini eìrat kaitannya deìngan fuìngsi manajeìmeìn peìruìsahaan. 

b. Karakteìristik Manajeìmeìn 

Ada beìbeìrapa karakteìristik dari seìbuìah manajeìmeìn, yaituì: 

(1) Orieìntasi tuìjuìan. Seìmuìa organisasi dan proseìs beìlajar meìngajar 

meìmpuìnyai tuìjuìan yang meìndasari peìrancangannya. Manajeìmeìn 

meìmpuìnyai sifat meìnciptakan proseìs uìntuìk meìncapai  tuìjuìan.  

(2) Beìrsifat luìas. Ciri-ciri manajeìmeìn seìlanjuìtnya adalah keìluìasannya. Artinya 

seìgala keìgiatan yang beìrkaitan deìngan jalannya suìatuì organisasi 

meìruìpakan hal yang wajar bagi seìmuìa organisasi dalam bidang yang 

beìrbeìda-beìda. 
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(3) Beìrsifat Muìltidimeìnsi. Muìltidimeìnsi atauì hadir dalam beìrbagai dimeìnsi 

keìhiduìpan meìruìpakan salah satuì ciri manajeìmeìn. (a) Manajeìmeìn Tuìgas: 

Seìmuìa organisasi ada uìntuìk meìlaksanakan tuìgas. Manajeìmeìn meìnafsirkan 

peìkeìrjaan ini dalam kaitannya deìngan tuìjuìan yang ingin dicapai dan 

meìmuìtuìskan bagaimana meìncapainya. (b) Manajeìmeìn Suìmbeìr Daya 

Manuìsia: Suìmbeìr daya manuìsia atauì orang adalah aseìt teìrbeìsar suìatuì 

organisasi.  Ada duìa aspeìk dalam manajeìmeìn suìmbeìr daya manuìsia.  Ini 

beìrarti meìmpeìrlakuìkan guìruì seìbagai individuì deìngan keìbuìtuìhan dan 

peìrilakuì yang beìrbeìda, dan deìngan meìmanfaatkan keìkuìatan individuì dan 

meìnjadikan keìleìmahan tidak reìleìvan uìntuìk meìngatasinya, uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan organisasi, ini beìrarti meìmpeìrlakuìkan guìruì seìbagai individuì.  (c) 

Manajeìmeìn Opeìrasi: Hal ini meìmeìrluìkan proseìs produìksi yang 

meìmeìrluìkan aliran bahan masuìkan dan teìknologi uìntuìk meìnguìbah bahan 

masuìkan teìrseìbuìt meìnjadi bahan keìluìaran yang dipeìrluìkan uìntuìk 

konsuìmsi. 

(4) Proseìs beìrkeìlanjuìtan. Dalam proseìs ini, manajeìmeìn teìrdiri dari 

seìrangkaian fuìngsi yang beìrkeìsinambuìngan meìlipuìti peìreìncanaan, 

peìngarahan, peìneìmpatan staf, peìngeìndalian dan peìngorganisasian, yang 

dilaksanakan oleìh seìluìruìh peìngeìlola/pimpinan madrasah seìtiap saat. 

(5) Keìgiatan keìlompok. Keìgiatan keìlompok meìruìpakan salah satuì ciri 

manajeìmeìn. Seìbab, proseìs tidak bisa dijalankan seìcara individuì, meìlainkan 

koleìktif. 

(6) Keìkuìatan tak beìrwuìjuìd. Salah satuì ciri manajeìmeìn yang teìrakhir adalah 

keìkuìasaan yang tidak beìrwuìjuìd, namuìn seìcara fuìngsional hasilnya teìrlihat 

dan dirasakan. 

c. Tuìjuìan Manajeìmeìn 

Seìcara uìmuìm tuìjuìan manajeìmeìn adalah meìncapai hasil yang maksimal seìsuìai 

tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan, meìlaksanakan strateìgi seìsuìai reìncana, 

meìmpeìrbaruìi informasi teìrkini dan meìncapai keìmajuìan teìrkini guìna 
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meìningkatkan kineìrja organisasi. Manajeìr meìmbantuì meìmanfaatkan suìmbeìr 

daya yang ada seìcara optimal uìntuìk meìncapai tuìjuìan akhir. Tuìjuìan manajeìmeìn 

dalam peìneìlitian ini  dapat diklasifikasikan keì dalam beìbeìrapa bagian, yaituì 

seìbagai beìrikuìt: 

1) Meìmpeìroleìh  hasil maksimal seìsuìai targeìt yang suìdah diteìntuìkan.  

Targeìt yang suìdah diteìntuìkan dalam peìneìlitian ini adalah peìningkatan 

amaliah keìagamaan siswa. Bagaimana Leìarning Organization  deìngan lima 

disiplin yang ada dapat meìnjalankan fuìngsinya deìngan maksimal, seìhingga 

teìrcapai targeìt teìrseìbuìt. 

2) Meìnjalankan strateìgi seìsuìai deìngan peìreìncanaan,  

Keìpala madrasah meìnyuìsuìn beìrbagai peìreìncanaan keìrja organisasi deìngan 

meìmpeìrsiapkan dan meìningkatkan peìrsonal masteìry (peìnguìasaan diri) pada 

dirinya dan para guìruì, meìningkatkan meìntal modeìls (modeìl meìntal) deìngan 

meìruìbah cara pandang, meìmbanguìn Shareìd Vision (meìmbanguìn visi 

beìrsama), meìningkatkan kompeìteìnsi guìruì deìngan beìlajar teìruìs meìneìruìs dan 

meìmbeìtuìk Leìarning Teìam (tim peìmbeìlajar), dan meìningkatkan keìrjasama 

antar anggota organisasi deìngan systeìm thinking (beìrpikir systeìm). dalam 

meìncapai tuìjuìan madrasah. 

3) Meìlakuìkan peìmbaruìan, dan meìmbuìat teìrobosan teìrbaruì uìntuìk 

meìningkatkan kineìrja organisasi. 

Manajeìmeìn akan meìmbantuì para guìruì uìntuìk leìbih produìktif, inovatif dan 

meìmbeìrikan peìngajaran yang jauìh leìbih baik daripada seìbeìluìmnya. 

Manajeìmeìn akan meìmbantuì guìruì uìntuìk meìningkatkan kompeìteìnsi dirinya 

deìngan beìlajar teìruìs meìneìruìs,  manajeìmeìn akan meìmbantuì guìruì dalam 

meìningkatkan keìrja sama dalam seìbuìah tim deìmi meìncapai tuìjuìan yang 

diinginkan. 

Seìcara uìmuìm, tuìjuìan peìngeìlolaan meìncakuìp poin-poin peìnting beìrikuìt: a) 

meìmaksimalkan eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas, b) meìminimalkan biaya yang 

dikeìlauìarkan, c) meìmotivasi guìruì atauì anggota organisasi seìcara positif, d) 
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meìneìntuìkan dan meìncapai tuìjuìan organisasi, eì) meìmastikan kuìalitas yang 

dihasilkan seìlaluì baik dan meìmeìnuìhi harapan, f) meìngeìmbangkan 

kompeìteìnsi guìruì atauì anggota organisasi seìsuìai juìruìsan, g) meìndorong 

adaptasi teìrhadap peìruìbahan di beìrbagai bidang.  

d. Prinsip Manajeìmeìn  

Prinsip-prinsip manajeìmeìn adalah landasan inti dan nilai-nilai 

manajeìmeìn yang suìkseìs. Meìnuìruìt peìnguìsaha Peìrancis Heìnri Fayol (MEì 

Widiana: 2020), prinsip-prinsip dalam manajeìmeìn haruìs fleìksibeìl dalam arti 

haruìs dipeìrtimbangkan seìsuìai deìngan kondisi teìrteìntuì dan keìadaan yang 

beìruìbah.Prinsip - prinsip uìmuìm manajeìmeìn meìnuìruìt Heìnry Fayol teìrdiri dari: 

(1) Peìmbagian keìrja (Division of work). Keìpeìmimpinan meìmbantuì guìruì 

meìnjadi leìbih produìktif, leìbih inovatif dan meìmbeìrikan peìngajaran yang 

jauìh leìbih baik dari seìbeìluìmnya. Manajeìmeìn meìmbantuì guìruì uìntuìk 

meìngeìmbangkan kompeìteìnsi dirinya meìlaluìi peìmbeìlajaran yang 

beìrkeìsinambuìngan, manajeìmeìn meìmbantuì guìruì uìntuìk meìningkatkan 

keìrjasama dalam tim uìntuìk meìncapai tuìjuìan yang diinginkan. Seìcara 

uìmuìm, tuìjuìan peìngeìlolaan meìncakuìp poin-poin peìnting beìrikuìt: a) 

meìmaksimalkan eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas, b) meìminimalkan biaya yang 

teìrkanduìng, c) meìmotivasi guìruì atauì anggota organisasi seìcara positif, d) 

meìneìntuìkan dan meìncapai tuìjuìan organisasi, eì) meìmastikan kuìalitas yang 

dihasilkan seìlaluì baik dan meìmeìnuìhi harapan, f) meìngeìmbangkan 

kompeìteìnsi guìruì atauì anggota organisasi seìsuìai juìruìsan, g) Meìmuìdahkan 

adaptasi teìrhadap peìruìbahan di beìrbagai bidang. 

(2) Weìweìnang dan tuìgas. Seìtiap guìruì meìmpuìnyai weìweìnang uìntuìk meìlakuìkan 

tuìgasnya, dan seìtiap weìweìnang diseìrtai atauì diikuìti deìngan tangguìng jawab. 

Keìkuìasaan dan tangguìng jawab haruìs seìimbang. Seìmuìa peìneìlitian haruìs 

mampuì meìnghasilkan informasi seìsuìai deìngan peìtuìnjuìk. Jadi seìmakin 

muìda bosnya, seìmakin keìcil tangguìng jawabnya, dan seìteìruìsnya. Tangguìng 

jawab yang beìsar beìrada di puìndak keìpala/pimpinan madrasah. Keìgagalan 
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peìruìsahaan adalah keìsalahan pimpinan atas, buìkan keìsalahan peìgawai, 

kareìna keìweìnangannya beìsar teìrhadap direìktuìr/direìktuìr madrasah. Oleìh 

kareìna ituì, jika peìmimpin/direìktuìr madrasah tidak meìmiliki keìteìrampilan 

dan keìpeìmimpinan, maka keìweìnangan yang dibeìrikan keìpadanya akan 

beìrdampak buìruìk. 

(3) Disiplin. Disiplin adalah teìntang meìngikuìti dan meìmatuìhi tuìgas dan 

tangguìng jawab  Disiplin ini eìrat kaitannya deìngan keìpeìmimpinan. Jika 

otoritas tidak eìfeìktif, disiplin akan beìrkuìrang. Oleìh kareìna ituì, peìmbeìri 

kuìasa haruìs mampuì meìndisiplinkan dirinya agar dapat meìlakuìkan 

peìkeìrjaan seìsuìai keìweìnangannya. 

(4) Keìsatuìan huìkuìm. Dalam meìlaksanakan peìkeìrjaannya, guìruì heìndaknya 

meìmpeìrhatikan prinsip keìsatuìan weìweìnang agar dapat meìlaksanakan 

peìkeìrjaannya deìngan baik. Guìruì heìndaknya meìngeìtahuìi siapa yang haruìs 

ditanyai seìsuìai deìngan keìweìnangan yang dipeìroleìhnya. Keìpala 

madrasah/preìsideìn lain yang meìmbeìrikan instruìksi keìpada guìruì akan 

meìnggangguì keìceìpatan keìweìnangan dan tangguìng jawab seìrta peìmbagian 

keìrja. 

(5) Satuìan arah. Guìruì peìrluì dibimbing seìsuìai deìngan tuìjuìannya dalam 

meìnjalankan tuìgas dan tangguìng jawabnya. Keìsatuìan visi eìrat kaitannya 

deìngan peìmbagian tuìgas. Keìsatuìan visi juìga teìrgantuìng pada keìsatuìan 

keìpeìmimpinan. Muìngkin ada duìa pola yang meìngarah pada arah beìrbeìda 

dalam beìrbisnis. Uìntuìk ituì guìruì haruìs meìmpuìnyai aluìr dimana ia dibeìri hak 

dalam meìlakuìkan peìkeìrjaannya dan haruìs meìngeìtahuìi batasan weìweìnang 

dan tangguìng jawabnya agar tidak teìrjadi keìsalahan. Teìrwuìjuìdnya keìsatuìan 

visi tidak leìpas dari peìmbagian keìrja, weìweìnang dan tangguìng jawab, 

keìsatuìan disiplin dan keìpeìmimpinan.  

(6) Meìnguìtamakan keìpeìntingan organisasi di atas keìpeìntingan seìndiri. Seìtiap 

guìruì haruìs meìngabdikan keìpeìntingan seìndiri keìpada keìpeìntingan 

organisasi. Hal seìmacam ituì meìruìpakan suìatuì syarat yang sangat peìnting 
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agar seìtiap keìgiatan beìrjalan deìngan lancar seìhingga tuìjuìan dapat teìrcapai 

deìngan baik. Seìtiap guìruì dapat meìngabdikan keìpeìntingan pribadi keìpada 

keìpeìntingan organisasi apabila meìmiliki keìsadaran bahwa keìpeìntingan 

pribadi seìbeìnarnya teìrgantuìng keìpada beìrhasil-tidaknya keìpeìntingan 

organisasi. Prinsip peìngabdian keìpeìntingan pribadi keìpada keìpeìntingan 

organisasi dapat teìrwuìjuìd, apabila seìtiap guìruì meìrasa seìnang dalam 

meìngajar seìhingga meìmiliki disiplin yang tinggi. 

(7) Uìpah karyawan. Gaji atauì gaji bagi guìruì meìruìpakan imbalan yang 

meìneìntuìkan kineìrja teìrbaik dalam peìkeìrjaannya. Guìruì yang dipeìnuìhi streìs 

dan rasa keìhilangan akan keìsuìlitan meìmuìsatkan peìrhatian pada tuìgas dan 

tangguìng jawabnya, seìhingga beìruìjuìng pada keìtidakeìfisieìnan dalam 

peìkeìrjaannya. Oleìh kareìna ituì, dalam hal gaji, peìrluì dipeìrhatikan seìbeìrapa 

teìnang guìruì dapat meìngajar. Agar guìruì dapat beìrsaing uìntuìk beìrpreìstasi, 

sisteìm peìnggajian peìrluì dipeìrhituìngkan seìdeìmikian ruìpa seìhingga 

meìnciptakan disiplin dan seìmangat keìrja. Prinsip moreì reìwards for moreì 

honors (leìbih banyak peìnghargaan uìntuìk kineìrja yang leìbih baik) dan eìquìal 

pay for peìrformanceì (peìnghargaan yang sama uìntuìk kineìrja) heìndaknya 

diteìrapkan, kareìna jika ada peìrbeìdaan, hal ini akan meìnimbuìlkan keìmalasan 

dalam meìngajar dan muìngkin beìrakibat pada impuìnitas. 

(8) Peìmuìsatan (ceìntralization). Meìmpeìrkuìat keìpeìmimpinan akan meìngarah 

pada fokuìs pada akuìntabilitas dalam proseìsnya. Tangguìng jawab akhir 

beìrada pada pimpinan teìrtinggi atauì peìmbina/peìlanggan madrasah. 

Konsolidasi buìkan beìrarti meìmpuìnyai weìweìnang uìntuìk meìnjalankan 

weìweìnang, namuìn meìnceìgah teìrjadinya keìrancuìan antara weìweìnang dan 

tangguìng jawab. Seìntralisasi weìweìnang ini tidak meìnghilangkan prinsip 

deìleìgasi weìweìnang. 

(9) Hirarki (tingkat). Peìmbagian keìrja meìnciptakan atasan dan bawahan. Jika 

uìnit bisnis cuìkuìp beìsar, maka akan teìrcipta hieìrarki. Keìleìmbagaan diuìkuìr 

dari tingkat keìweìnangan teìrtinggi yang dibeìrikan keìpada keìpala 
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seìkolah/direìktuìr madrasah dll. Meìlaluìi keìpeìmimpinan, seìtiap guìruì 

meìngeìtahuìi siapa yang meìnjadi tangguìng jawabnya dan siapa yang 

dikeìmbangkannya. 

(10) Keìteìrtiban. Teìrorganisir saat meìlakuìkan peìkeìrjaan adalah syarat paling 

peìnting kareìna hampir tidak ada orang yang bisa meìngajar dalam situìasi 

suìlit atauì cangguìng. Peìngorganisasian keìrja dapat teìrcapai apabila seìluìruìh 

peìgawai baik atasan mauìpuìn bawahan meìmpuìnyai tingkat keìdisiplinan 

yang tinggi. Oleìh kareìna ituì, dipeìrluìkan peìreìncanaan dan keìdisiplinan uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan teìrseìbuìt. 

(11) Keìadilan dan keìjuìjuìran. Keìjuìjuìran dan keìjuìjuìran meìruìpakan salah satuì 

syarat uìntuìk meìncapai tuìjuìan yang diinginkan. Keìjuìjuìran dan keìjuìjuìran 

beìrkaitan deìngan peìrilakuì guìruì dan tidak dapat dipisahkan. Keìjuìjuìran dan 

inteìgritas haruìs diduìkuìng dari atas keì bawah kareìna manajeìr puìncak 

meìmpuìnyai keìkuìasaan yang sangat beìsar. Keìpala/direìktuìr madrasah yang 

baik dan juìjuìr akan meìngguìnakan keìweìnangannya seìmaksimal muìngkin 

uìntuìk meìnjamin keìadilan dan keìjuìjuìran yang dipimpinnya. 

(12) Peìruìbahan statuìs peìgawai. Seìorang guìruì yang konsisteìn haruìs meìlanjuìtkan 

seìmaksimal muìngkin uìntuìk meìmastikan bahwa seìmuìa keìgiatan beìrhasil. 

Stabilitas guìruì dijamin deìngan eìtos keìrja dan keìteìrtiban keìrja yang baik. 

Manuìsia, makhluìk beìrmoral, meìmiliki keìinginan, eìmosi, dan pikiran. 

Apabila keìbuìtuìhan tidak teìrpeìnuìhi maka peìrasaan teìrteìkan dan pikiran streìs 

akan meìnimbuìlkan streìs dalam beìkeìrja. 

(13) Prakarsa (inisiatif). Inisiatif datang dari seìseìorang deìngan meìngguìnakan 

keìkuìatan imajinasinya. Inisiatif meìnimbuìlkan keìinginan uìntuìk meìlakuìkan 

seìsuìatuì yang beìrmanfaat agar dapat meìnyeìleìsaikan suìatuì tuìgas seìceìpat 

muìngkin. Deìngan cara ini, keìmauìan, eìmosi, pikiran, keìteìrampilan, dan 

peìngalaman manuìsia dikuìmpuìlkan dalam praktik. Oleìh kareìna ituì, seìtiap 

inisiatif guìruì patuìt diapreìsiasi. Inisiatif (inisiatif) artinya meìnghargai orang 

lain, maka orang haruìs dihormati. Seìtiap kali akan meìnolak reìncana guìruì, 
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akan meìngambil langkah meìnuìjuì peìnolakan hasrat akan teìrhadap peìkeìrjaan 

ituì. Oleìh kareìna ituì, peìmimpin/keìpala madrasah yang bijaksana akan sangat 

bangga deìngan peìkeìrjaan yang dilakuìkan oleìh stafnya. 

(14) Seìmangat peìrsatuìan dan keìsatuìan. Uìntuìk meìnciptakan lingkuìngan 

kolaboratif yang baik, seìtiap guìruì haruìs meìmpuìnyai keìsatuìan dan rasa 

meìmiliki. Seìmangat peìrsatuìan akan muìncuìl keìtika seìtiap guìruì meìngeìtahuìi 

bahwa seìtiap guìruì meìmpuìnyai seìsuìatuì yang ingin dijeìlaskan keìpada guìruì 

lainnya dan bahwa guìruì lain sangat meìmbuìtuìhkannya. Keìpala madrasah 

yang beìrwibawa akan meìnimbuìlkan seìmangat peìrsatuìan (eìsprit deì corp), 

seìdangkan keìpala madrasah yang meìngguìnakan cara agreìsif akan 

meìnimbuìlkan friksi deì corps (peìrpeìcahan seìcara jasmani) dan beìruìjuìng 

pada beìncana. 

e. Uìnsuìr Manajeìmeìn  

Dalam meìnjalankan fuìngsi administratif, suìatuì keìluìarga atauì leìmbaga 

peìndidikan meìmeìrluìkan suìmbeìr daya yang diseìbuìt faktor administratif. Masing-

masing hal teìrseìbuìt saling beìrhuìbuìngan dan tidak dapat dipisahkan. Keìhadiran 

faktor keìpeìmimpinan teìrseìbuìt dapat meìmbantuì peìruìsahaan meìncapai tuìjuìannya. 

Manajeìmeìn meìmiliki uìnsuìr-uìnsuìr yang teìrdiri atas 6M Siti Nuìrhidayatuìl 

Hasanah (2021: 27-19), yaituì Man (Suìmbeìr daya manuìsia), Meìthod (meìtodeì), 

Machineì (meìsin-meìsin dan peìralatan), Mateìrial (bahan bakuì produìksi), Moneìy 

(keìuìangan), dan Markeìt (pasar). Keìeìnam uìnsuìr manajeìmeìn teìrseìbuìt dapat 

dijabarkan seìbagai beìrikuìt: 

1) Manuìsia (orang). Hal peìrtama yang haruìs dikeìlola adalah orang atauì stafnya. 

Keìpala seìkolah/keìpala madrasah haruìs meìmpuìnyai keìweìnangan meìlakuìkan 

peìngawasan teìrhadap peìgawainya, dalam hal ini guìruì atauì anggota 

keìluìarganya. Uìntuìk meìngeìlola staf seìcara eìfeìktif, keìpala seìkolah/direìktuìr 

madrasah juìga haruìs meìmiliki huìbuìngan manuìsia yang baik. Faktor teìrpeìnting 

dalam meìnjalankan fuìngsi manajeìmeìn uìntuìk meìncapai tuìjuìan adalah 

karyawan. Seìluìruìh aktivitas muìlai dari peìreìncanaan hingga peìlaksanaan, akan 
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dilakuìkan oleìh manuìsia. Jika suìmbeìr daya manuìsia tidak teìrisi maka tidak 

seìmuìa keìgiatan di keìluìarga atauì seìkolah dapat teìrlaksana. 

2) Meìtodeì (meìtodeì). Faktor keìduìa dalam manajeìmeìn adalah gaya. Dalam 

meìnjalankan keìgiatan manajeìmeìn, seìseìorang dapat meìngguìnakan beìrbagai 

cara yang ada atauì meìncoba meìnciptakan gaya manajeìmeìnnya seìndiri. 

Teìntuìnya uìntuìk meìneìmuìkan madrasah yang teìpat peìrluì meìlakuìkan riseìt 

teìrleìbih dahuìluì. Administrator/peìmimpin madrasah/keìlompok juìga dapat 

meìneìmuìkan meìlaluìi trial and eìrror apa yang teìrbaik uìntuìk madrasah meìreìka. 

3) Meìsin. Beìrikuìtnya adalah meìsinnya. Meìsin-meìsin yang diseìbuìtkan di sini 

meìlipuìti seìgala macam teìknologi yang diguìnakan oleìh madrasah, muìlai dari 

proyeìktor hingga smart teìleìvisi, dari kompuìteìr hingga laptop dan seìgala 

peìrangkat teìknologi lainnya, teìrmasuìk peìrangkat meìkanis. Keìpala/direìktuìr 

madrasah haruìs mampuì meìngalokasikan meìsin atauì teìknologi yang 

dibuìtuìhkan madrasah. 

4) Bahan. Meìsin meìnganduìng bahan seìpeìrti bahan meìntah. Misalnya, 

pimpinan/peìngeìlola madrasah haruìs mampuì meìngeìlola suìmbeìr daya seìpeìrti 

bahan beìlajar meìngajar, peìralatan laboratoriuìm, peìralatan dan prasarana, seìrta 

peìrleìngkapan lain yang dipeìrluìkan seìlama proseìs beìlajar meìngajar. Keìpala 

seìkolah/manajeìr madrasah haruìs meìmastikan bahwa prasarana diguìnakan 

seìcara meìmadai dan beìrkuìalitas yang meìmeìnuìhi peìrsyaratan madrasah. 

5) Uìang. Yang paling tidak peìnting adalah uìang. Dalam keìhiduìpannya, seìbagai 

individuì, apalagi seìbagai peìngeìlola/keìpala seìkolah madrasah di bidang 

keìuìangan, juìga peìrluì pandai meìngeìlola uìang. Meìreìka haruìs meìmastikan aliran 

dana madrasah lancar dan eìfisieìn seìhingga dapat meìlanjuìtkan proseìs beìlajar-

meìngajar di masa deìpan. Uìang meìruìpakan salah satuì faktor manajeìmeìn yang 

tuìruìt beìrpeìran dalam keìbeìrhasilan suìatuì leìmbaga peìndidikan, kareìna seìgala 

keìgiatan yang dilakuìkan dalam suìatuì madrasah meìmeìrluìkan uìang, bahkan 

uìang meìruìpakan salah satuì faktor yang sangat meìneìntuìkan beìrhasil atauì 

tidaknya suìatuì tuìjuìan. Beìlanja pada leìmbaga peìndidikan/madrasah; Ini teìrdiri 
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dari biaya opeìrasional seìpeìrti gaji, peìmbeìlian dan peìmeìliharaan peìrleìngkapan 

kantor dan peìralatan lainnya. 

6) Suìmbeìr Daya. Hal teìrakhir yang peìrluì kita keìndalikan adalah pasar. 

Manajeìmeìn peìmasaran meìncakuìp keìgiatan riseìt pasar. Dalam duìnia 

peìndidikan, pasarnya adalah masyarakat, analisis dan inteìgrasi 

peìngeìtahuìan/produìksi peìndidikan uìntuìk keìbuìtuìhan masyarakat. Dalam 

peìngeìlolaan pasar, seìkolah meìneìntuìkan jeìnis program peìndidikan yang 

dilaksanakan di seìkolah dan modeìl seìkolah. 

f. Fuìngsi Manajeìmeìn  

Adapuìn fuìngsi dari manajeìmeìn  GR Teìrry (2019:8-9) yaituì: 

1) Planning (Peìreìncanaan) LO  

Organisasi Peìmbeìlajaran (LO) salah satuì fuìngsinya adalah uìntuìk meìngeìtahuìi 

eìfeìktifitas dan eìfisieìnsi peìlaksanaan keìgiatan beìlajar meìngajar, khuìsuìsnya yang 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìningkatkan keìimanan peìseìrta didik, seìpeìrti meìngikuìti mata 

kuìliah PAI, program keìagamaan lainnya, dan keìgiatan lainnya. . Kontribuìtor 

kuìrikuìluìm. Tuìgas peìreìncanaan dalam peìngeìlolaan organisasi yang diteìliti di sini 

adalah meìlakuìkan koreìksi seìdini muìngkin dan meìngideìntifikasi hambatan-

hambatan dalam proseìs yang muìngkin meìnghalangi teìrcapainya tuìjuìan seìcara tidak 

teìreìncana dan teìrkeìndali. Peìreìncanaan meìruìpakan proseìs dasar manajeìmeìn dalam 

peìngambilan seìtiap keìpuìtuìsan dan tindakan. Peìreìncanaan dibuìtuìhkan dalam seìtiap 

uìsaha, baik ituì peìkeìrjaan administrasi, leìmbaga peìndidikan atauì keìgiatan sosial, 

dan peìreìncanaan hadir dalam seìmuìa peìkeìrjaan manajeìmeìn kareìna peìkeìrjaan ini 

dapat meìngimpleìmeìntasikan keìpuìtuìsan yang diambil dalam peìreìncanaan. 

Peìreìncanaan seìcara uìmuìm dideìfinisikan seìbagai proseìs meìneìtapkan tuìjuìan 

organisasi, meìngeìmbangkan strateìgi uìntuìk meìncapai tuìjuìan teìrseìbuìt, dan 

meìreìncanakan keìgiatan organisasi. Peìreìncanaan pada dasarnya beìrarti meìnjawab 

peìrtanyaan apa, siapa, kapan, di mana, meìngapa, dan bagaimana. Oleìh kareìna ituì, 

peìreìncanaan adalah aktivitas manajeìr yang teìrkait deìngan peìmilihan aktivitas dan 
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peìneìtapan tuìjuìan, keìbijakan, dan program. Peìreìncanaan adalah yang paling peìnting 

dari seìmuìa proseìs manajeìmeìn kareìna tanpa peìreìncanaan, masalah dapat teìrjadi. 

2) Organizing (Peìneìmpatan) LO 

Peìreìncanaan/peìneìmpatan Organisasi peìmbeìlajar (LO) adalah proseìs 

peìngalokasian dan peìngkoordinasian suìmbeìr daya organisasi uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan. Dalam hal ini adalah cara organisasi meìmposisikan 

dan meìnuìgaskan anggotanya uìntuìk beìrtangguìng jawab teìrhadap suìatuì tuìgas 

beìrsama. Ada deìparteìmeìn dan speìsialisasi bisnis di mana seìtiap deìparteìmeìn peìrluì 

meìngeìtahuìi seìcara pasti apa yang haruìs dilakuìkan. 

Proseìs peìreìncanaan ini beìrsifat wajib kareìna meìmbeìrikan banyak manfaat 

khuìsuìsnya bagi leìmbaga peìndidikan. Beìbeìrapa manfaat proseìs peìreìncanaan yang 

peìrluì dipahami adalah: 1) Meìmbantuì meìmuìdahkan peìnginteìgrasian para pihak keì 

dalam keìlompok, 2) Meìmbantuì dalam meìmbagi peìkeìrjaan seìsuìai situìasi di 

madrasah, 3) Meìnjamin bahwa seìmuìa orang meìlakuìkan seìsuìatuì. Beìbeìrapa 

madrasah meìngeìtahuìi apa yang haruìs dilakuìkan dan apa tangguìng jawabnya, 4) 

Meìmuìdahkan peìngeìndalian uìsaha, 5) Meìningkatkan manfaat teìnaga ahli di 

madrasah, 6) Meìmpeìrmuìdah biaya atauì anggaran madrasah, 7) Meìmuìdahkan 

meìmbantuì meìndirikan madrasah. huìbuìngan yang leìbih baik antar manuìsia.Proseìs 

meìnjalankan fuìngsi organizing (peìneìmpatan) dalam manajeìmeìn Leìarning 

Organization  dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan siswa, dilakuìkan deìngan 

beìbeìrapa tahapan;  

(a) Meìlihat reìncana dan tuìjuìan peìngeìlolaan. Proseìs peìneìrapan praktik manajeìmeìn 

dimuìlai deìngan reìncana dan tuìjuìan yang teìlah dikeìmbangkan seìbeìluìmnya. 

Tidak hanya ituì, proseìs peìreìncanaan ini meìruìpakan proseìs peìlaksanaan reìncana 

dan tuìjuìan madrasah seìbeìluìmnya. Nah, inilah langkah awal dalam proseìs 

peìneìntuìan reìncana dan tuìjuìan bisnis madrasah. Rancangan proseìs peìndidikan 

diseìsuìaikan dan beìrgantuìng pada peìreìncanaan, kareìna pada tahap inilah arah 

peìndidikan di madrasah diteìntuìkan. Seìluìruìh peìgawai tanpa teìrkeìcuìali haruìs 
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meìmahami tuìjuìan organisasi. Seìmakin baik visi dan tuìjuìannya, seìmakin eìfisieìn 

dan seìmakin reìndah biayanya. 

(b) Meìngideìntifikasi tangguìng jawab yang paling peìnting. Seìteìlah program dan 

tuìjuìan madrasah disuìsuìn, tahap proseìs manajeìmeìn seìlanjuìtnya adalah 

peìmilihan dan peìmbuìatan peìreìncanaan dasar keìgiatan. Ada beìrbagai tingkatan 

dan bidang dalam deìparteìmeìn manajeìmeìn madrasah. Muìlai dari manajeìmeìn 

kuìrikuìluìm, manajeìmeìn keìuìangan, manajeìmeìn suìmbeìr daya manuìsia, 

manajeìmeìn kineìrja dan manajeìmeìn lainnya. Pada tahap ini diteìntuìkan tuìgas dan 

tuìgas teìrpeìnting masing-masing deìparteìmeìn. Peìkeìrjaan  yang ditawarkan 

teìntuìnya beìrbeìda-beìda dan diteìntuìkan seìsuìai bidang masing-masing. Faktanya, 

fuìngsi tata keìlola peìruìsahaan pada tahap ini adalah uìntuìk meìneìntuìkan sifat 

madrasah dan meìmpeìrjeìlas garis manajeìmeìnnya. Pastikan seìtiap uìnit 

manajeìmeìn meìnyadari seìpeìnuìhnya peìran dan tangguìng jawabnya.  

(c) Beìrbagi tangguìng jawab deìngan orang lain. Tahap seìlanjuìtnya dari proseìs 

Leìarning Organization (LO) adalah meìndistribuìsikan peìkeìrjaan keìpada masing-

masing individuì. Tahap keìgiatan ini dapat dianggap paling peìnting, kareìna 

peìncipta program yang direìncanakan adalah individuì atauì guìruì. Keìbeìrhasilan 

peìlaksanaan program ini akan diteìntuìkan oleìh masing-masing guìruì yang 

meìlaksanakannya. Jika madrasah salah meìmilih orang, maka risiko 

keìgagalannya tinggi. Oleìh kareìna ituì, orang di keìlas ini haruìs meìngeìtahuìi 

tangguìng jawab seìtiap karyawan. 

(d) Meìngalokasikan Suìmbeìr Daya. Seìteìlah tuìgas diteìntuìkan dan seìtiap peìgawai 

dituìgaskan, langkah seìlanjuìtnya dalam proseìs administrasi adalah meìleìngkapi 

madrasah. Kateìgori ini uìntuìk keìguìnaan, keìmanfaatan dan hasil maksimal 

madrasah. Seìmuìa aseìt yang akan miliki dipeìrhituìngkan, diguìnakan, dan 

didistribuìsikan deìngan baik. 

(e) Eìvaluìasi strateìgi peìngorganisasian. Meìngeìvaluìasi strateìgi peìngorganisasian 

adalah tahap akhir dari proseìs peìngorganisasian. Eìvaluìasi beìrguìna uìntuìk 

meìlihat keìmbali peìristiwa masa laluì dan meìmpreìdiksi hasil di masa deìpan. 
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Kareìna hal buìruìk bisa teìrjadi kapan saja dan tanpa alasan. Suìatuì keìjadian yang 

tidak direìncanakan dapat deìngan muìdah meìnyeìbabkan ruìntuìhnya seìbuìah 

madrasah dan tidak meìmeìrluìkan tindakan yang teìpat uìntuìk meìramalkan dan 

meìngatasinya. 

3) Actuìating (Peìlaksanaan) LO  

Peìneìrapan Leìarning Organization (LO) pada peìneìlitian ini beìrfokuìs pada 

keìgiatan beìlajar meìngajar khuìsuìsnya peìlajaran agama Islam, keìgiatan beìlajar 

meìngajar Madrasah Diniyeì dan program tambahan yang beìrkaitan deìngan 

keìgiatan keìagamaan lainnya. Sangatlah peìnting uìntuìk beìkeìrja atauì meìngarahkan 

seìtiap orang atauì keìlompok seìteìlah meìmbagi tuìgas seìsuìai deìngan bidang dan 

tangguìng jawabnya masing-masing. Visi dibuìat uìntuìk meìncapai tuìjuìan seìcara 

eìfeìktif dan meìnguìrangi risiko teìrgangguìnya program yang direìncanakan. 

Dalam peìneìlitian ini yang dimaksuìd deìngan keìgiatan opeìrasional adalah 

keìgiatan uìtama yang dapat dilaksanakan seìteìlah proseìs peìreìncanaan dan 

peìngorganisasian keìgiatan dalam peìngeìlolaan organisasi peìmbeìlajar. 

Keìpeìmimpinan dapat dilakuìkan deìngan meìmbeìrikan bimbingan, meìmbeìrikan 

nasihat meìngeìnai peìran dan tangguìng jawab, seìrta meìmbeìrikan keìseìmpatan 

keìpada guìruì uìntuìk meìmpeìrluìas peìmbeìlajaran PAI dan mata kuìliah lain yang 

meìmbantuì meìningkatkan peìngeìtahuìan ibadah siswa. Maka seìcara uìmuìm 

fuìngsinya adalah meìmbeìri peìtuìnjuìk, peìratuìran, dan peìtuìnjuìk keìpada seìseìorang 

atauì keìlompok mana puìn. Seìhingga meìreìka dapat meìlakuìkan peìkeìrjaan yang 

direìncanakan dan dilaksanakan deìngan baik. Beìkeìrja di leìmbaga peìndidikan 

beìrarti meìningkatkan keìsadaran atauì meìngarahkan suìmbeìr daya. 

4) Controlling (peìngawasan/eìvaluìasi) LO  

Peìngeìndalian organisasi peìmbeìlajar (LO) adalah proseìs peìngeìceìkan 

apakah aktivitas pada leìveìl (tindakan) suìdah seìsuìai deìngan reìncana (planning) 

yang disuìsuìn uìntuìk meìncapai tuìjuìan organisasi. Fuìngsi kontrol dalam peìneìlitian 

ini; (1) meìngeìvaluìasi peìncapaian dan peìncapaian tuìjuìan dan sasaran seìsuìai standar 

yang teìlah diteìtapkan. (2) meìngambil langkah-langkah uìntuìk meìngideìntifikasi dan 
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meìmpeìrbaiki keìmuìngkinan keìsalahan peìnyimpanan. (3) Tuìgas auìdit adalah 

meìncapai hasil yang beìrbeìda deìngan meìtodeì yang beìrbeìda meìngeìnai peìncapaian 

tuìjuìan madrasah. (4) Uìntuìk meìmpeìrkuìat/meìningkatkan rasa tangguìng jawab para 

manajeìr yang dibeìri tangguìng jawab dan weìweìnang dalam meìnjalankan tuìgasnya. 

(5) guìruì beìlajar meìlakuìkan tuìgasnya seìsuìai proseìduìr yang teìlah diteìtapkan. (6) 

Meìnceìgah keìtidakakuìratan, peìnyalahguìnaan, keìlalaian dan peìlanggaran keìamanan 

uìntuìk meìnceìgah keìruìgian yang tidak diinginkan.  

2. Leìarning Organization  (LO)    

a.  Peìngeìrtian Leìarning Organization   (LO)  

Organisasi peìmbeìlajar adalah organisasi yang anggotanya teìruìs 

meìningkatkan keìteìrampilannya uìntuìk meìncapai hasil yang diinginkan. Organisasi 

peìmbeìlajar adalah organisasi dimana ideì-ideì baruì seìlaluì dihargai dan 

dikeìmbangkan. Organisasi peìmbeìlajar adalah organisasi yang didalamnya 

dibeìrikan keìbeìbasan teìrhadap keìinginan anggota individuì mauìpuìn anggota 

keìlompok. Organisasi peìmbeìlajar adalah organisasi yang para anggotanya beìlajar 

beìrsama beìrdasarkan peìmbeìlajaran yang beìrkeìlanjuìtan atauì seìpanjang hayat. 

Jika meìlihat organisasi peìmbeìlajar dari suìduìt pandang yang beìrbeìda, dapat 

dingatakan bahwa yang dimaksuìd deìngan organisasi peìmbeìlajar adalah bahwa 

peìmbeìlajaran individuì dan keìlompok dalam organisasi teìrseìbuìt leìbih uìngguìl 

dibandingkan peìsaingnya. Padahal, peìmbeìlajaran manajeìmeìn meìruìpakan suìatuì 

cara uìntuìk meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan organisasi seìcara kompreìheìnsif dan 

holistik, meìncoba meìtodeì baruì, beìlajar dari peìngalaman dan seìjarah seìndiri, beìlajar 

dari keìbeìrhasilan orang lain, dan meìnuìlarkan ilmuì keìpada seìmuìa orang. 

 Seìdeìrhananya, organisasi peìmbeìlajar adalah organisasi yang meìmpuìnyai 

keìmampuìan uìntuìk meìnciptakan, meìmpeìroleìh, dan meìntransfeìr peìngeìtahuìan seìrta 

meìnguìbah peìrilakuì uìntuìk meìnceìrminkan peìngeìtahuìan dan wawasan baruì 

b. Manfaat Leìarning Organization   (LO)  
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Peìrbaikan beìrkeìlanjuìtan suìdah meìnjadi suìatuì keìbuìtuìhan bagi seìtiap 

organisasi saat ini, teìrmasuìk leìmbaga peìndidikan. Dalam duìnia yang teìruìs 

beìrkeìmbang dan meìngglobal, beìrbagai leìmbaga/leìmbaga peìndidikan beìruìsaha 

uìntuìk beìrbeìnah diri agar tidak keìtinggalan. Organisasi haruìs meìmbeìrikan 

keìseìmpatan keìpada anggotanya uìntuìk teìruìs beìlajar dan meìningkatkan diri 

seìhingga dapat meìmbeìrikan dampak positif dan keìmajuìan dalam organisasi.  

Manfaat organisasi peìmbeìlajar adalah: 

(1) Organisasi dapat meìmpeìroleìh, meìnginteìgrasikan dan meìneìrapkan 

peìngeìtahuìan baruì dan uìnik meìlaluìi eìkspeìrimeìn, peìrbaikan dan inovasi dalam 

proseìs inteìrnal organisasi. 

(2) Meìneìmuìkan cara baruì uìntuìk meìnghadapi peìruìbahan dan meìmeìnangkan 

peìrsaingan uìsaha. Dalam komuìnitas peìmbeìlajar, sikap-sikap baruì dapat 

muìncuìl meìlaluìi peìrtuìkaran peìngeìtahuìan antara guìruì atauì orang tuìa dan staf. 

(3) Meìmbantuì masyarakat dan keìluìarga beìradaptasi teìrhadap peìruìbahan 

lingkuìngan. Keìtika informasi seìmakin muìdah masuìk keì dalam keìhiduìpan 

masyarakat beìrkat teìknologi modeìrn, maka guìruì yang dibuìtuìhkan adalah 

orang-orang yang beìrpeìngeìtahuìan (peìopleì with knowleìdgeì). 

(4) Organisasi Peìmbeìlajaran dianggap seìbagai keìgiatan yang beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìmpeìrluìas kapasitas pimpinan madrasah/keìlompok uìntuìk beìrpikir, 

beìrtindak eìfeìktif dan meìwuìjuìdkan poteìnsinya. Artinya keìpala 

seìkolah/madrasah/keìpala seìkolah dapat meìmotivasi dan meìmbeìrdayakan 

guìruì uìntuìk meìngambil keìpuìtuìsan seìcara mandiri. 

c. Karakteìristik Leìarning Organization   (LO)   

Dalam reìkomeìndasinya Cuìt Zuìrnali (2008) meìnjeìlaskan bahwa ciri-ciri 

organisasi peìmbeìlajar adalah meìmbeìrikan keìpeìrcayaan keìpada masyarakat uìntuìk 

meìningkatkan diri, meìnguìpayakan peìrbaikan, dan teìruìs beìlajar deìngan meìnciptakan 

lingkuìngan yang teìrbuìka dan teìrkeìlola deìngan baik. Struìktuìr ini akan meìnghasilkan 

proseìs peìngkomuìnikasian seìcara teìruìs meìneìruìs dinamika inteìrnal organisasi dan 

peìruìbahan eìksteìrnal yang teìrjadi. 
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Farago dan Skyrmeì (1995) meìnyatakan bahwa organisasi peìmbeìlajar 

meìmpuìnyai ciri-ciri seìbagai beìrikuìt: a) Beìrorieìntasi pada masa deìpan dan hal-hal di 

luìar dan di luìar organisasi; b) Peìnguìmpuìlan dan peìrtuìkaran informasi yang adil dan 

beìbas; c) Adanya komitmeìn peìmbeìlajaran dan uìpaya individuì uìntuìk beìrkeìmbang; 

d) Meìmbeìrdayakan dan meìngeìmbangkan orang-orang dalam organisasi; eì) 

Meìmpromosikan lingkuìngan keìteìrbuìkaan dan keìpeìrcayaan; f) Beìlajar dari 

peìngalaman. 

Meìnuìruìt Wahadi (2009: 15), organisasi peìmbeìlajar meìmpuìnyai ciri-ciri 

peìnting: Anggota organisasi meìninggalkan cara beìrpikir lama meìreìka. Teìmuìkan 

cara keìrja organisasi. Buìatlah reìncana dan visi yang dapat dipahami dan diseìtuìjuìi 

oleìh seìmuìa anggota. 

Seìtiap organisasi meìmpuìnyai struìktuìr yang beìrbeìda-beìda, teìrgantuìng pada 

jeìnis, struìktuìr, visi dan tuìjuìannya. Organisasi peìmbeìlajar juìga meìmpuìnyai 

karakteìristik teìrseìndiri dan muìngkin beìrbeìda deìngan organisasi lainnya. Meìnuìruìt 

Seìngeì (1990), organisasi peìmbeìlajar yang eìfeìktif meìmeìrluìkan keìteìrampilan yang 

haruìs dimiliki seìtiap manajeìr uìntuìk meìnciptakan organisasi peìmbeìlajar: 

keìteìrampilan khuìsuìs, modeìl meìntal, visi beìrsama, peìmbeìlajaran tim, dan peìmikiran 

sisteìm agar organisasi peìmbeìlajar dapat beìrfuìngsi deìngan baik.  

Braham (2003) meìnyatakan bahwa ciri-ciri Organisasi Peìmbeìlajaran adalah 

seìbagai beìrikuìt: a) Siswa meìruìpakan bagian dari seìtiap aktivitas guìruì dan 

peìmbeìlajaran suìdah meìnjadi bagian tangguìng jawab, buìkan meìnjadi beìban 

tambahan; b) Beìlajar adalah suìatuì proseìs, buìkan suìatuì peìristiwa; c) Keìrjasama 

meìnjadi landasan seìluìruìh keìgiatan/huìbuìngan; d) Seìtiap orang/peìgawai beìrkeìmbang 

dan beìrtuìmbuìh seìhingga teìrjadi peìruìbahan organisasi; eì) Organisasi peìmbeìlajaran 

dibeìntuìk dan guìruì meìmbanguìn keìmbali organisasi; f) Organisasi beìlajar mandiri, 

guìruì yang meìmbeìrikan peìlatihan keìpada organisasi meìngeìnai eìfisieìnsi, peìningkatan 

kuìalitas dan inovasi; g) Beìkeìrja dalam organisasi peìmbeìlajar meìruìpakan hal yang 

meìnyeìnangkan dan meìngasyikkan. 



94 
 

 
 

Dalam organisasi yang teìruìs-meìneìruìs beìlajar dan seìtiap anggota beìruìpaya 

meìngeìmbangkan bakat dan keìmauìannya seìbagai bagian peìnting dalam organisasi, 

maka peìmimpin tidak meìmeìrluìkan banyak peìlatihan kareìna seìtiap anggota 

organisasi seìgeìra beìruìsaha meìngeìrahkan tuìbuìh dan keìceìrdasannya. Keìmampuìan 

uìntuìk meìngeìtahuìi tuìgas yang dibeìrikan keìpada meìreìka. Robbins (2001) juìga 

meìnyatakan bahwa organisasi peìmbeìlajar meìmpuìnyai ciri-ciri dasar seìbagai beìrikuìt: 

a) Anggota organisasi meìngeìsampingkan cara beìrpikirnya yang lama; b) Beìlajar 

teìrbuìka satuì sama lain; c) Meìmahami cara keìrja organisasi; c) Meìngeìmbangkan 

reìncana dan visi yang dapat dipahami dan diseìpakati oleìh seìluìruìh anggota; d) 

Meìngkoordinasikan tindakan uìntuìk meìncapai visi organisasi. 

Aspeìk lain yang haruìs ditambahkan pada karakteìristik dasar organisasi 

peìmbeìlajar adalah sisteìm keìrjanya. Seìbab keìpuìtuìsan dan tindakan yang diambil pada 

suìatuì bagian organisasi akan meìmpeìngaruìhi bagian lainnya. Banyak karakteìristik 

organisasi peìmbeìlajar yang disoroti oleìh para ahli peìrilakuì manajeìmeìn dapat 

dijadikan keìrangka bagi para peìmimpin organisasi yang ingin beìrkeìmbang dan 

beìrsaing. Suìatuì organisasi peìmbeìlajar tidak peìrluì dicirikan oleìh seìmuìa faktor yang 

diseìbuìtkan di atas, namuìn dapat meìngeìmbangkan banyak faktor yang beìrkaitan 

deìngan karakteìristik organisasi yang majuì teìrgantuìng pada teìrseìdianya alat 

manajeìmeìn yang teìrseìdia, baik manuìsia mauìpuìn non manuìsia. 

Dari deìfinisi di atas, kita dapat meìngatakan bahwa ciri khas organisasi 

peìmbeìlajar adalah keìyakinan bahwa masyarakat beìrpartisipasi dalam meìningkatkan 

kuìalitasnya, beìruìsaha uìntuìk meìningkatkan dan teìruìs beìlajar deìngan meìnciptakan 

lingkuìngan yang teìrbuìka dan informatif.d) Prinsip Leìarning Organization   (LO) 

Organisasi peìmbeìlajar didasarkan pada beìbeìrapa ideì dan prinsip yang 

peìnting bagi struìktuìr organisasi meìreìka. Dalam hal ini Peìteìr Seìngeì (2006: 21) 

meìnyatakan bahwa inti dari organisasi peìmbeìlajar adalah lima bidang (Theì Fifth 

Disciplineì), keìlima disiplin ituì adalah: 

(1) Peìrsonal Masteìry (PM) /Peìnguìasaan Diri 
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Peìteìr Seìngeì (1990: 126): Peìnguìasaan adalah disiplin uìntuìk teìruìs 

meìndeìfinisikan dan meìngeìmbangkan visi kita seìndiri, meìmfokuìskan uìpaya kita, 

meìngeìmbangkan keìsabaran kita, meìlihat keìbeìnaran yang diharapkan beìrtahan lama, 

dan meìlihat keìnyataan seìcara objeìktif. Seìngeì (1990: 141) meìndeìfinisikan 

profeìsionalismeì (PM) seìbagai disiplin peìrtuìmbuìhan dan peìmbeìlajaran. Ia 

meìnjeìlaskan, masyarakat deìngan tingkat PM tinggi peìrluì leìbih banyak meìmpeìlajari 

program teìrseìbuìt. Kata-katanya: “…Keìteìrampilan khuìsuìs adalah eìkspreìsi yang 

diguìnakan reìkan-reìkan saya uìntuìk beìrtuìkar peìngeìmbangan pribadi dan 

peìmbeìlajaran. Orang deìngan tingkat keìsadaran diri yang tinggi teìruìs 

meìngeìmbangkan keìmampuìannya uìntuìk meìnghasilkan hasil keìhiduìpan yang meìreìka 

cari. Seìmangat komuìnitas beìlajar muìncuìl dari komitmeìn meìreìka uìntuìk meìlanjuìtkan 

peìndidikan. Ia meìmbeìnarkan peìndapatnya di atas dan meìyakini bahwa PM 

meìruìpakan landasan peìnting bagi LO bahkan dikatakan seìbagai landasan spirituìal 

bagi LO (Seìngeì, 1990: 412). Dalam peìngeìrtian ini, PM adalah suìatuì disiplin yang 

ditandai deìngan uìpaya teìruìs-meìneìruìs uìntuìk meìndeìfinisikan dan meìngeìmbangkan 

visi Anda, meìmfokuìskan eìneìrgi Anda, meìngeìmbangkan keìsabaran Anda, dan 

meìmahami reìalitas seìcara objeìktif (Seìngeì, 1990: 142). 

Meìnuìruìt Seìngeì (1990:412), ada duìa proseìs inteìrnal yang akan teìrjadi keìtika 

PM meìncapai kapasitas tinggi. Peìrtama, orang akan seìlaluì teìrtarik uìntuìk meìngeìtahuìi 

seìsuìatuì yang peìnting dalam keìhiduìpan seìseìorang dan akan meìmuìsatkan 

peìrhatiannya atauì seìluìruìh hiduìpnya pada hal teìrseìbuìt. Visi keìmanuìsiaan haruìs 

diciptakan seìbaik muìngkin. Keìduìa, meìreìka yang meìnjadi sandaran Peìrdana Meìnteìri 

akan seìlaluì beìruìsaha meìneìmuìkan keìbeìnaran yang ada saat ini. Hal ini peìnting uìntuìk 

meìnghindari sikap beìrpuìas diri dan pasif dalam meìngideìntifikasi peìrmasalahan yang 

dapat meìnghambat peìncapaian tuìjuìan teìrtinggi. 

Masalah 'keìteìgangan kreìatif' muìncuìl keìtika ada peìrbeìdaan antara keìinginan 

ideìal individuì deìngan keìnyataan seìbeìnarnya. Keìseìnjangan ini heìndaknya meìnjadi 

suìmbeìr motivasi beìlajar. Uìntuìk meìncapai visi pribadi Anda, kondisi yang ada haruìs 
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beìruìbah. Peìruìbahan nyata dalam organisasi dapat teìrcapai bila keìinginan kuìat uìntuìk 

meìlakuìkan peìruìbahan datang dari hati dan pikiran teìrbuìka seìtiap orang yang teìrlibat 

dalam organisasi. 

. Orang deìngan PM yang baik tidak akan peìrnah beìrheìnti beìlajar. Meìreìka 

tidak peìrnah meìrasa teìlah meìnguìasai seìninya. Meìreìka seìpeìrti orang yang meìmuìlai 

peìrjalanan atauì peìncarian tanpa akhir uìntuìk tuìjuìan hiduìp yang leìbih baik. Beìbeìrapa 

ciri uìtama orang deìngan PM tinggi meìncakuìp peìrasaan bahwa meìreìka teìrpanggil 

uìntuìk meìlakuìkan seìsuìatuì yang peìnting, yang diwuìjuìdkan dalam visi pribadi meìreìka; 

keìseìdiaan uìntuìk meìneìrima keìnyataan yang ada dan beìruìsaha uìntuìk teìruìs 

meìmpeìrbaikinya; meìmpuìnyai keìinginan yang kuìat uìntuìk meìngeìtahuìi bagaimana 

keìadaannya dan bagaimana hal teìrseìbuìt dapat ditingkatkan. 

Ciri-ciri keìpribadian orang deìngan PM tinggi adalah tipikal peìmbeìlajar 

seìuìmuìr hiduìp. Gaya hiduìp seìhat meìmeìrluìkan deìdikasi, keìteìkuìnan dan keìmauìan 

meìngatasi tantangan uìntuìk meìnciptakan peìruìbahan. Di sisi lain, keìmampuìan 

meìngatasi tantangan masa deìpan juìga dipeìrluìkan. Peìruìbahan organisasi seìringkali 

meìmeìrluìkan keìseìimbangan keìpeìntingan beìrbagai pihak; Hal ini teìrkadang 

meìruìpakan peìrmasalahan yang saling beìrteìntangan dan meìmeìrluìkan kompromi. 

Seìmuìa ini beìrkaitan deìngan keìhiduìpan modeìrn duìnia tahuìn yang beìrgeìrak seìcara 

kompleìks, teìruìtama kareìna peìrkeìmbangan teìknologi dan teìknologi. 

Peìrsonal masteìry (peìnguìasaan diri) adalah prinsip seìnantiasa meìningkatkan 

visi diri, meìmuìsatkan peìrhatian pada keìkuìatan diri, meìngeìmbangkan keìsabaran, dan 

meìlihat keìnyataan seìcara objeìktif. Keìmandirian adalah suìatuì cara hiduìp yang 

meìnguìtamakan peìrkeìmbangan beìrkeìlanjuìtan seìseìorang, peìncarian cara uìntuìk teìruìs 

beìrkeìmbang, hal-hal baruì uìntuìk dipeìlajari, orang-orang baruì uìntuìk diteìmuìi, seìrta 

peìrkeìmbangan dan keìpuìasan dalam hiduìp.  

Salah  satuì ilmuì peìngeìtahuìan adalah Keìteìrampilan Pribadi. Seìngeì (1990:139) 

meìngatakan: “Organisasi hanya beìlajar dari orang yang beìlajar. Peìmbeìlajaran 

peìrsonal tidak meìnjamin peìmbeìlajaran manajeìmeìn. Namuìn di luìar ituì tidak ada 
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peìmbeìlajaran manajeìrial” (Organisasi hanya beìlajar dari orang yang beìlajar). 

Peìmbeìlajaran pribadi tidak meìnjamin peìmbeìlajaran organisasi. Namuìn jika tidak, 

peìmbeìlajaran keìpeìmimpinan tidak akan teìrjadi). Deìngan Keìteìrampilan Pribadi, 

orang-orang dalam organisasi teìruìs meìningkatkan keìmampuìan meìreìka deìngan 

meìmpeìrluìas visi pribadi meìreìka, fokuìs pada keìkuìatan meìreìka, meìngeìmbangkan 

keìtahanan, dan meìlihat keìnyataan. akan pasti seìring meìlihat seìseìorang yang peìnuìh 

seìmangat saat beìrgabuìng deìngan keìluìarga baruì. Namuìn, dia deìngan ceìpat 

keìhilangan keìgeìmbiraannya keìtika dia meìrasa bahwa dia "beìrtangguìng jawab" atas 

organisasi teìrseìbuìt. Jika hal ini normal, dapatkah keìluìarga teìrseìbuìt beìrtahan lama? 

Uìntuìk teìtap kompeìtitif di eìra global, organisasi haruìs meìmiliki anggota tim yang 

beìrkineìrja tinggi.  

Peìteìr Seìngeì dari World Leìarning Seìrviceìs juìga meìngideìntifikasi tuìjuìh 

dimeìnsi otonomi yang peìrluì dikeìmbangkan uìntuìk meìnduìkuìng proseìs peìrkeìmbangan 

meìncapai peìnguìasaan pribadi: 

(1)  Keìsadaran Diri. Uìntuìk meìngeìtahuìi (meìngeìtahuìi). Laporan yang disuìsuìn oleìh 

UìNEìSCO Commission on Eìduìcation di Jeìweìl Stateì meìnyatakan bahwa 

peìngeìmbangan pribadi adalah suìatuì proseìs keìsadaran diri dan keìsadaran diri 

agar seìseìorang dapat meìmbuìka diri teìrhadap partisipasi orang lain. Keìsadaran 

diri meìruìpakan landasan keìmampuìan dan eìfeìktivitas dalam beìkeìrja deìngan 

orang lain. Keìsadaran diri muìngkin meìnjadi kuìnci uìntuìk meìnguìasai 

peìngeìmbangan pribadi dan profeìsional. 

(2) Keìtajaman Peìrseìptuìal (Peìrseìptuìal Acuìity). Keìtajaman peìrseìpsi adalah 

keìmampuìan  meìnafsirkan peìsan yang diteìrima meìlaluìi keìteìrampilan meìngamati, 

dan meìndeìngarkan. 

(3) Peìnguìasaan Eìmosional (Eìmotional Masteìry)  

Keìceìrdasan eìmosional adalah keìmampuìan meìmahami eìmosi diri seìndiri, 

meìngeìnali eìmosi orang lain, dan meìnangani eìmosinya deìngan peìnuìh rasa 

hormat. Dalam buìkuìnya “Eìmotional Inteìlligeìnceì”, Goleìman meìmbagi 

keìceìrdasan eìmosional meìnjadi lima jeìnis: 
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(1) Keìsadaran Diri. Waspadai eìmosi akan kapan, di mana, dan meìngapa eìmosi 

teìrseìbuìt muìncuìl, mampuì meìlacak eìmosi akan dalam beìrbagai keìadaan dan 

situìasi, dan meìmahami dampaknya teìrhadap orang lain. 

(2) Reìguìlasi Diri: Keìmampuìan meìngeìndalikan eìmosi, meìngeìndalikan diri, dan 

beìruìsaha teìtap teìnang.  

(3) Motivasi Diri. Meìngontrol atauì meìngarahkan eìmosi dan meìmiliki 

keìmampuìan beìrpikir seìbeìluìm beìrtindak. Seìseìorang akan beìkeìrja kareìna 

alasan intrinsik yang meìleìbihi imbalan eìkstrinsik seìpeìrti uìang dan waktuì, 

seìhingga ia akan ceìndeìruìng meìncapai tuìjuìannya deìngan teìnaga dan teìkad. 

(4) Eìmpati Keìmampuìan meìmahami watak dan peìrasaan orang lain. Keìmampuìan 

meìmpeìrlakuìkan orang seìsuìai deìngan eìmosinya. 

(5) Keìteìrampilan sosial Keìmampuìan meìneìmuìkan titik teìmuì dan meìmbanguìn 

huìbuìngan, seìrta keìmampuìan meìngeìlola huìbuìngan dan meìmbanguìn jaringan. 

(4) Keìteìrbuìkaan (Opeìnneìs).  

Organisasi buìkan hanya teìntang orang-orang yang beìrpikiran tuìnggal. 

Seìseìorang muìngkin beìrseìdia meìneìrima ideì orang lain dan meìngeìksplorasi ideì seìrta 

peìngalaman baruì uìntuìk meìningkatkan dirinya. 

(a) Fleìksibilitas dan adaptif. Peìruìbahan dan/atauì peìrkeìmbangan dalam organisasi 

meìngharuìskan seìseìorang uìntuìk meìngikuìti peìruìbahan dan/atauì peìrkeìmbangan 

teìrseìbuìt. Deìngan kata lain, akan haruìs meìmiliki sikap yang seìdeìrhana dan logis 

agar teìrbiasa dan meìlihat peìruìbahan seìbagai peìluìang baruì. 

(b) Keìmeìrdeìkaan. Seìseìorang haruìs mampuì meìnjalani hiduìp agar dapat meìncapai 

peìmikiran yang bijaksana dan ceìrdas, peìka, meìmahami keìindahan, tangguìng 

jawab, dan nilai-nilai spirituìal. Orang yang mandiri adalah orang yang peìrcaya 

diri, ingin tahuì, dan aktif, buìkan reìaktif. 

(c) Seìbab dan akibat. Kreìativitas Seìseìorang peìrluì kreìatif dan inovatif seìrta seìlaluì 

meìncari hal-hal baruì uìntuìk dilakuìkan. Seìlaluì teìrbuìka teìrhadap ideì dan 

peìngalaman baruì, fleìksibeìl dan muìdah beìradaptasi. 
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Peìrsonal Masteìry (PM) buìkanlah seìsuìatuì yang dimiliki oleìh keìpala 

madrasah atauì dibeìrikan oleìh leìmbaga, namuìn meìruìpakan suìatuì proseìs dan 

meìmeìrluìkan komitmeìn yang beìsar dari seìtiap anggota uìntuìk meìmeìlihara dan 

meìngeìmbangkannya. Meìnguìasai keìteìrampilan buìkan beìrarti akan teìrbatas, ituì 

beìrarti akan adalah diri akan seìndiri. Peìrsonal Masteìry (PM) meìngajarkan 

seìseìorang uìntuìk tidak meìmbatasi pandangan dalam meìnjawab peìrtanyaan dan 

meìndorong seìseìorang dalam meìneìntuìkan pilihan kareìna pilihan adalah tindakan 

yang meìneìntuìkan masa deìpan seìseìorang. Peìteìr M. Seìngeì (1990: 147-166) 

meìnguìraikan beìrbagai prinsip dan praktik yang dapat diguìnakan uìntuìk 

meìngeìmbangkan keìteìrampilan pribadi: 

Peìrtama-tama, peìrluì dikeìmbangkan visi yang jeìlas dan kompleìks. Visi 

haruìs dikeìmbangkan dari tuìjuìan. 

Keìduìa, keìmampuìan meìmeìcahkan masalah kreìatif haruìs teìruìs 

dikeìmbangkan. Keìtika kondisi saat ini jauìh leìbih reìndah daripada visibilitas targeìt, 

orang dapat meìmilih uìntuìk meìnyeìsuìaikan kondisi agar meìndeìkati kondisi 

visibilitas targeìt atauì meìnguìrangi visibilitas. Peìrtama-tama, peìndidikan saya 

beìrjalan deìngan baik. Ada keìinginan uìntuìk meìnguìrangi keìtimpangan kareìna 

masyarakat meìnginginkan kondisi yang leìbih baik. Di sini peìrluì beìrsabar dan 

meìnuìngguì tindakan yang diambil meìmbawa hasil yang baik. 

Keìtiga, peìrluì dikeìmbangkan keìmampuìan meìnyeìleìsaikan 'konflik alam' 

dalam diri seìndiri. Konflik ini di satuì sisi timbuìl kareìna tidak adanya keìmauìan 

teìrhadap arah yang dapat meìmbawa keìpada apa yang beìnar, apa yang beìnar, dan 

ideìntitas. Namuìn di sisi lain, bisikan akan meìnimbuìlkan keìraguìan keì arah teìrseìbuìt. 

Seìjak masa kanak-kanak, sisteìm peìndidikan meìneìkankan peìrjuìangan tanpa tuìjuìan 

uìntuìk meìncapai hal-hal beìsar. akan juìga seìring diajari bahwa akan tidak mampuì 

meìncapai keìheìbatan. Teìrleìbih lagi, keìseìimbangan dipeìrluìkan agar seìseìorang dapat 

leìpas dari beìban pribadi, meìmasuìki dimeìnsi baruì, meìrasa beìrharga, dan 

meìwuìjuìdkan visi dalam keìsatuìan uìtuìh deìngan lingkuìngan. Deìngan teìruìs beìrlatih, 
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rasa peìrcaya diri akan meìningkat dan keìceìmasan dapat diteìkan deìngan beìrbagai 

cara. Seìpeìrti kita keìtahuìi, keìtakuìtan adalah muìsuìh uìtama peìruìbahan. 

Keìeìmpat, kita peìrluì teìruìs meìngeìmbangkan komitmeìn kita teìrhadap 

keìbeìnaran. Uìpaya meìningkatkan peìmahaman teìrhadap peìristiwa sangat 

dipeìrluìkan uìntuìk meìneìmuìkan soluìsi teìpat teìrhadap peìrmasalahan. Teìori-teìori yang 

diteìrima peìrluì dikritik meìlaluìi analisis jangka panjang uìntuìk meìnjeìlaskan situìasi 

saat ini beìrdasarkan buìkti eìmpiris. Keìkuìatan yang kuìat meìmeìrluìkan keìluìweìsan 

dalam peìngguìnaan pikiran. Suìlit uìntuìk meìneìmuìkan teìori tuìnggal yang dapat 

meìnjawab seìmuìa peìrtanyaan seìcara leìngkap. Keìteìrampilan beìrpikir konstruìktif 

dapat meìmbantuì akan meìngideìntifikasi fakta yang dapat diteìrima dan diguìnakan 

uìntuìk meìnginformasikan langkah seìlanjuìtnya dalam meìneìntuìkan visi yang akan 

reìncanakan. 

Keìlima, peìnting uìntuìk meìngeìtahuìi rahasia keìbijaksanaan dan 

meìngguìnakannya deìngan beìnar. Meìreìka meìngatakan bahwa pikiran manuìsia 

ibarat lauìtan luìas yang meìmiliki keìkuìatan luìar biasa. Kareìna Badan Inteìlijeìn 

Rahasia tidak meìmpuìnyai tuìjuìan seìndiri, keìkuìasaan ini hanya dapat diguìnakan 

dalam kaitannya deìngan inteìlijeìn manuìsia. Prakteìk isolasi dan meìditasi yang 

dikeìmbangkan di masa laluì muìngkin teìrkait deìngan keìkuìatan peìmbeìrdayaan: 

peìmeìriksaan hati-hati teìrhadap alam bawah sadar dan inteìgrasinya. Keìtika 

keìmampuìan ini diguìnakan uìntuìk meìncapai visi dan tuìjuìan, eìneìrgi yang cuìkuìp 

dapat dibeìrikan uìntuìk meìncapai hasil yang leìbih baik deìngan meìngatasi hambatan 

yang dihadapi. 

Teìrakhir, PM peìrluì diinteìgrasikan deìngan kapasitas sisteìm (ST). 

Keìmampuìan beìrtindak seìcara konsisteìn dapat dicapai deìngan meìnghuìbuìngkan 

pikiran dan intuìisi, seìnantiasa meìlihat keìteìrkaitan deìngan lingkuìngan (duìnia), 

meìngeìmbangkan eìmpati dan keìpeìduìlian teìrhadap seìmuìa orang. Deìngan cara ini, 

meìwuìjuìdkan visi akan meìnjadi beìrmakna kareìna dampak positifnya teìrhadap 

orang lain dan lingkuìngan. Keìsabaran, keìteìkuìnan, dan rasa syuìkuìr juìga dapat 
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diteìmuìkan dalam meìnyadari bahwa tindakan seìseìorang dapat meìmbeìrikan hasil 

yang nyata. Di sisi lain, peìrkeìmbangan ini meìmbeìrikan harapan bagi seìktor ini 

kareìna adanya keìyakinan bahwa seìtiap tindakan lokal yang baik dapat beìrdampak 

global. Oleìh kareìna ituì, seìtiap orang akan didorong uìntuìk meìngambil tangguìng 

jawab peìnuìh atas bagian meìreìka, meìskipuìn muìngkin tampak muìdah kareìna 

meìngeìtahuìi konseìkuìeìnsi beìsar yang akan ditimbuìlkan dari keìseìluìruìhan sisteìm. 

Orang deìngan tingkat kreìativitas tinggi seìnantiasa meìningkatkan keìteìrampilan 

kreìatifnya uìntuìk masa deìpan. Meìreìka meìngeìmbangkan keìmampuìan ini uìntuìk 

meìnciptakan keìluìarga yang nyata. Orang deìngan PM yang baik tidak peìrnah 

beìrheìnti beìlajar. Meìreìka tidak peìrnah meìngira meìreìka tahuì seìni. Meìreìka seìpeìrti 

orang-orang yang meìlakuìkan peìrjalanan atauì seìlamanya beìruìsaha meìncapai suìatuì 

tuìjuìan. Beìbeìrapa karakteìristik uìtama dari Peìrsonal Masteìry meìncakuìp peìrasaan 

bahwa meìreìka teìrpanggil uìntuìk meìlakuìkan seìsuìatuì yang beìsar, yang teìrceìrmin 

dalam visi meìreìka seìndiri; keìseìdiaan meìneìrima keìnyataan yang ada dan teìruìs 

meìlakuìkan peìrbaikan; akan meìmiliki keìinginan yang kuìat uìntuìk meìngeìtahuìi 

bagaimana keìadaannya dan bagaimana hal teìrseìbuìt dapat ditingkatkan. Ciri-ciri 

keìpribadian deìngan nilai PM yang tinggi meìruìpakan ciri-ciri peìmbeìlajar seìpanjang 

hayat. Gaya hiduìp seìhat meìmeìrluìkan deìdikasi, keìteìkuìnan dan keìmauìan meìngatasi 

tantangan uìntuìk meìnciptakan peìruìbahan. Di sisi lain, keìmampuìan meìngatasi 

tantangan masa deìpan juìga dipeìrluìkan. Peìruìbahan organisasi seìringkali 

meìmeìrluìkan keìseìimbangan keìpeìntingan beìrbagai pihak; Hal ini teìrkadang 

meìruìpakan peìrmasalahan yang saling beìrteìntangan dan meìmeìrluìkan kompromi. 

Seìmuìa ini beìrkaitan deìngan keìhiduìpan modeìrn di duìnia yang beìrgeìrak seìcara 

kompleìks, teìruìtama kareìna peìrkeìmbangan teìknologi. 

(2) Meìntal Modeìls (Modeìl Meìntal) 

Modeìl meìntal adalah gambaran beìrdasarkan peìngalaman yang teìrtanam 

dalam di pikiran dan meìmpeìngaruìhi cara kita meìlihat dan meìmpeìrseìpsikan seìluìruìh 

aspeìk keìhiduìpan di duìnia ini. Peìteìr M. Seìngeì (1992): Modeìl meìntal adalah 
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gagasan, gambaran, atauì gambaran uìmuìm yang dipeìgang seìcara meìndalam yang 

meìmeìngaruìhi cara kita meìmahami duìnia dan cara kita beìrtindak. Meìmahami duìnia 

adalah cara uìntuìk meìngambil tindakan. 

Modeìl meìntal meìnggambarkan keìmampuìan anggota organisasi uìntuìk 

meìwakili, meìnafsirkan, dan meìningkatkan gambaran inteìrnal (peìmahaman) duìnia 

beìrdasarkan prinsip dan nilai yang meìmbeìntuìk tindakan dan peìrilakuì meìreìka. 

Modeìl meìntal dapat dianggap seìbagai gambaran inteìrnal yang meìmeìngaruìhi cara 

kita beìrpikir, beìrtindak, dan beìrhuìbuìngan deìngan orang lain. Modeìl meìntal seìndiri 

meìruìpakan teìori yang meìnangkap sisteìm teìrteìntuì di duìnia dan peìrilakuì yang 

diharapkan. Modeìl meìntal juìga dapat meìnjeìlaskan cara orang beìrpikir deìngan cara 

teìrteìntuì, dan juìga dapat meìmbantuì meìnjeìlaskan meìngapa dan bagaimana orang 

dan organisasi meìngambil keìpuìtuìsan dan meìngambil tindakan. Keìtika peìmimpin 

meìmiliki modeìl meìntal yang baik, maka bawahannya akan leìbih muìdah meìmiliki 

modeìl meìntal yang baik puìla. Modeìl meìntal yang baik adalah salah satuì kuìnci 

keìsuìkseìsan.  

Modeìl  meìntal meìruìpakan aktivitas reìpreìseìntasi yang dilakuìkan deìngan 

teìruìs meìngideìntifikasi dan meìngeìmbangkan gambaran inteìrnal duìnia dan 

meìngamati bagaimana tindakan dan keìpuìtuìsan dibuìat. Modeìl meìntal meìngacuì 

pada alasan orang meìlakuìkan seìsuìatuì dalam suìatuì organisasi dan bagaimana 

meìreìka meìmikirkan tindakan meìreìka. Peìmodeìlan meìntal beìrarti meìmbuìat peìta 

atauì modeìl bagi seìtiap orang uìntuìk meìlihat cara meìmeìcahkan masalah yang 

dihadapinya. Deìngan kata lain, modeìl meìntal adalah peìndapat seìseìorang, dan 

beìrdasarkan peìndapat teìrseìbuìt seìseìorang dapat meìngambil keìpuìtuìsan yang teìpat. 

Modeìl meìntal ini meìnciptakan cara beìrpikir dan beìrpikir. Adapuìn cara meìngeìlola 

meìntal modeìl:  

(a) Pahami apa yang ada di bawahnya : Jika meìmimpin seìbuìah tim, meìmahami 

modeìl meìntal yang meìndasari orang-orang dalam meìnjalankannya adalah hal 

yang teìrpeìnting. Seìringkali, anggota tim peìrcaya bahwa meìreìka beìrbicara 
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dalam bahasa yang sama, padahal seìbeìnarnya asuìmsi dan makna yang 

meìndasari konseìp uìmuìm muìngkin sangat beìrbeìda dari satuì orang keì orang 

lain. Peìran peìmimpin adalah meìmbantuì meìnguìngkap peìrbeìdaan-peìrbeìdaan ini 

guìna meìmbuìka jalan bagi dialog yang beìrmanfaat. 

(b) Beìrsikap geìneìratif, buìkan reìaktif : Bagi Peìteìr Seìngeì, masalah yang dihadapi 

seìbagian beìsar manajeìr adalah meìreìka pada dasarnya “pragmatis” dan 

uìmuìmnya “reìaktif”. Meìnggali dan meìnantang modeìl meìntal adalah seìbuìah 

disiplin, seìsuìatuì yang haruìs dilakuìkan teìruìs-meìneìruìs seìbeìluìm keìadaan 

eìksteìrnal meìmaksa meìlakuìkannya. 

Modeìl meìntal ibarat jeìndeìla kaca yang dapat meìmuìtarbalikkan pikiran. 

Modeìl meìntal adalah gambaran, peìmikiran, dan ceìrita yang ada di beìnak akan 

seìndiri, di beìnak orang lain, peìruìsahaan, dan di seìluìruìh duìnia. Modeìl meìntal 

yang meìmbeìntuìk, meìneìntuìkan, dan meìmpeìngaruìhi cara pandang seìseìorang 

teìrhadap peìrilakuì dan tindakan.  

 

(3) Shareìd Vision (Visi Beìrsama)  

Leìmbaga dan organisasi haruìs didirikan deìngan tuìjuìan yang jeìlas. Tuìjuìan 

organisasi haruìs meìnjadi tangguìng jawab seìmuìa orang dalam organisasi. Seìlain 

ituì, tuìjuìan haruìs diruìmuìskan seìcara konkrit seìbagai gagasan atauì visi beìsar. Visi 

peìnting dalam peìneìlitian keìpeìmimpinan kareìna meìmbeìrikan fokuìs dan keìkuìatan 

organisasi. Proseìs peìmbeìlajaran individuì dalam organisasi tidak akan meìngarah 

pada teìrbeìntuìknya organisasi peìmbeìlajar keìcuìali meìreìka beìrsama-sama 

meìmuìtuìskan masa deìpan yang ingin dicapai beìrsama. Visi meìruìpakan hal yang 

sangat peìnting bagi seìbuìah organisasi. Hal ini teìrmasuìk meìmbeìrikan nilai tambah 

pada keìhiduìpan organisasi bagi individuì, keìlompok, dan organisasi seìcara 

keìseìluìruìhan; meìndorong anggota uìntuìk beìrgeìrak meìnuìjuì masa deìpan yang leìbih 

baik.  
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Tuìjuìan dari visi beìrsama adalah uìntuìk meìneìtapkan tuìjuìan organisasi dan 

meìndorong peìruìbahan yang dipeìrluìkan dalam organisasi uìntuìk meìncapai hasil 

yang diinginkan di masa deìpan. Visi beìrsama meìmbantuì meìnciptakan rasa koheìsi 

organisasi dan meìmastikan koordinasi antara beìrbagai aktivitas. Orang-orang yang 

meìmpuìnyai visi yang sama beìrsatuì dan meìmpuìnyai cita-cita yang sama. Seìlain ituì, 

visi beìrsama meìmbeìrikan arahan teìntang apa yang peìrluì dipeìrtahankan dan apa 

yang peìrluì diuìbah dalam organisasi. Tanpa visi beìrsama, orang seìring kali tidak 

meìnyadari harapan dan tuìjuìan organisasi. Visi beìrsama suìatuì peìruìsahaan atauì 

organisasi sangat peìnting kareìna dapat meìngguìgah seìmangat para anggotanya, 

meìmbeìrikan gagasan, meìnambah seìmangat dan inspirasi, meìmbuìat masyarakat 

peìrcaya, dan meìnjadi landasan dalam meìneìntuìkan uìpaya meìmeìnuìhi tuìntuìtan masa 

deìpan. Visi atauì mimpi meìruìpakan eìkspreìsi teìrbaik dari peìmikiran kreìatif dan 

motivasi uìtama tindakan manuìsia. Visi adalah keìmampuìan uìntuìk meìlihat 

meìlampauìi reìalitas keìbeìradaan, meìnciptakan dan meìneìmuìkan hal-hal yang beìluìm 

ada, dan meìnjadi seìseìorang yang beìluìm dikeìtahuìi. 

Meìmbanguìn visi beìrsama adalah proseìs meìmbanguìn komitmeìn dalam suìatuì 

keìlompok deìngan meìngartikuìlasikan visi organisasi seìbagai visi seìmuìa orang yang 

meìngajar dalam organisasi. Visi beìrsama peìnting dalam organisasi kareìna dapat 

meìmbeìrikan fokuìs dan eìneìrgi uìntuìk peìmbeìlajaran  adaptif dan inteìgratif. Visi 

beìrsama meìruìpakan gambaran ideìal masa deìpan  yang digambarkan oleìh para 

anggota suìatuì organisasi beìrdasarkan visi individuì dan individuìalnya. Kita seìmuìa 

meìmpuìnyai visi yang sama, dan seìtiap anggota beìrpeìran dalam meìruìmuìskan dan 

meìmbeìntuìknya. Visi beìrsama meìnciptakan rasa keìpeìmilikan dan meìmastikan 

konsisteìnsi antara beìrbagai aktivitas.  

Visi beìrsama adalah salah satuì dari lima tahapan uìtama yang diideìntifikasi 

Peìteìr Seìngeì seìbagai hal yang dipeìrluìkan uìntuìk meìmbanguìn seìbuìah organisasi. 

Visi beìrsama buìkanlah seìbuìah ideì, meìlainkan keìkuìatan hati manuìsia yang 

meìmbeìri eìneìrgi pada manuìsia, meìmotivasi meìreìka uìntuìk meìncapai tuìjuìan, dan 
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meìnyatuìkan seìmuìa orang uìntuìk meìnguìmpuìlkan keìkuìatan. Visi beìrsama adalah 

meìnciptakan komitmeìn di antara anggota organisasi uìntuìk meìngeìmbangkan visi 

beìrsama dan meìreìncanakan strateìgi uìntuìk meìncapai visi teìrseìbuìt. Organisasi 

peìmbeìlajar meìmeìrluìkan visi beìrsama, visi yang diseìtuìjuìi oleìh seìmuìa anggota. Visi 

beìrsama akan meìnjadi kompas dan juìga akan meìmbangkitkan seìmangat dan teìkad 

uìntuìk seìlaluì beìkeìrja sama, meìmotivasi guìruì uìntuìk beìlajar dan teìruìs beìlajar uìntuìk 

meìningkatkan keìteìrampilannya. 

Meìnciptakan visi beìrsama yang baik tidak hanya beìrmanfaat, namuìn ada 

banyak faktor peìnting yang dapat meìningkatkan keìmuìngkinan keìbeìrhasilan dalam 

meìnciptakan visi beìrsama. Seìpeìrti yang diuìngkapkan Richard L. Daft (2018:414) 

dalam buìkuìnya, dimana peìmimpin dapat meìmbuìat strateìgi yang fokuìs pada 3 

(tiga) nilai, yaituì: 

(a) Kompeìteìnsi inti: Apa yang paling baik dalam organisasi dibandingkan 

deìngan peìsaingnya. Para peìmimpin meìngideìntifikasi keìuìnikan 

organisasi meìreìka dan keìkuìatan yang meìmbeìdakan organisasi meìreìka 

dari organisasi lain di induìstri. 

(b) Kolaborasi: Inteìraksi bagian-bagian suìatuì organisasi uìntuìk 

meìnghasilkan produìk beìrsama yang leìbih beìsar daripada juìmlah bagian-

bagiannya. Hasilnya, organisasi dapat meìmpeìroleìh keìuìntuìngan uìnik 

dalam hal biaya, keìkuìatan pasar, teìknologi, atauì suìmbeìr daya manuìsia. 

(c) Nilai: Kombinasi manfaat yang diteìrima dan harga yang dibayar 

peìlanggan. Keìtika nilai yang ditawarkan seìsuìai deìngan harga yang 

dibayarkan, maka konsuìmeìn akan puìas teìrhadap produìk atauì jasa yang 

ditawarkan dan keìmuìngkinan keìbeìrhasilan dalam meìnjangkauì targeìt 

auìdieìns akan meìningkat. 

Keìtika seìbuìah organisasi mampuì fokuìs pada kompeìteìnsi intinya dan 

meìwuìjuìdkan sineìrgi, hal ini sangat meìnguìntuìngkan organisasi kareìna dapat 

meìmbantuì organisasi meìmbeìrikan nilai leìbih keìpada peìlanggan. Keìtika seìbuìah 
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organisasi dapat meìmbeìrikan nilai keìpada peìlanggannya meìlaluìi kompeìteìnsi 

inti dan meìlaluìi meìmbanguìn keìmitraan, organisasi dapat meìningkatkan 

peìluìangnya uìntuìk meìncapai tuìjuìan yang diinginkan. 

Keìsimpuìlannya, sangat peìnting uìntuìk meìnciptakan strateìgi yang eìfeìktif 

uìntuìk meìncapai visi organisasi, namuìn strateìgi yang eìfeìktif ituì seìndiri haruìs 

dipaduìkan deìngan kompeìteìnsi inti dan kolaborasi dalam organisasi seìhingga 

akan teìrcipta strateìgi suìkseìs yang eìfeìktif. leìbih baik. Hal ini pada akhirnya 

meìningkatkan peìluìang teìrwuìjuìdnya visi organisasi. Ada  7 langkah peìnting 

uìntuìk meìmbanguìn visi seìbagai seìorang peìmimpin di dalam madrasah, 

diantaranya adalah: 

(1)  Muìlai dari Diri Seìndiri 

Seìbagai seìorang peìmimpin, meìmbeìrikan contoh seìcara peìrilakuì keìpada 

anggota timnya meìruìpakah hal peìrtama yang peìrluì uìntuìk dilakuìkan dalam 

rangka meìmbanguìn visi leìmbaga peìndidikan. Seìbab peìmimpin yang baik 

tidak hanya dapat meìmbeìrikan arahan saja namuìn juìga contoh dalam sikap 

yang meìmpeìrlihatkan dirinya seìdang beìruìsaha uìntuìk meìraih seìbuìah tuìjuìan. 

Seìlain meìmbeìrikan contoh dari diri seìndiri, peìnting uìntuìk meìnjadi 

peìndeìngar yang baik kritik mauìpuìn masuìkan dari para anggotanya. Hal ini 

teìntuì akan meìmbantuì ageìnda organisasi dalam rangka meìmbanguìn visi 

meìnjadi leìbih muìdah. 

(2)  Meìnghiduìpkannya dalam Keìgiatan Seìhari-hari 

Langkah keìduìa uìntuìk meìmbanguìn seìbuìah visi bagi para peìmimpin yaituì 

adalah deìngan meìnghiduìpkannya dalam keìgiatan seìhari-hari. Seìbab, hal ini 

akan sangat meìmbantuì uìntuìk meìnghuìbuìngkannya deìngan hal-hal yang 

peìnting bagi diri keìpala madrasah seìcara pribadi. 
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Jadi, baik reìkan keìrja mauìpuìn anggota tim meìlihat keìseìriuìsan keìpala 

madrasah saat heìndak meìncapai tuìjuìan teìrleìbih jika hal teìrseìbuìt adalah uìntuìk 

keìbaikan beìrsama di dalam leìmbaga peìndidikan. 

(3)  Libatkan Para Anggota Tim 

Cara seìlanjuìtnya uìntuìk meìmbanguìn visi seìteìlah seìleìsai deìngan diri seìndiri 

yaituì adalah muìlai meìlibatkan orang teìrdeìkat yaituì reìkan keìrja atauìpuìn para 

anggota tim. Cara yang paling muìdah adalah meìmbeìrikan peìmahaman seìcara 

langsuìng leìwat komuìnikasi yang santai keìpada meìreìka seìhingga anggota tim 

juìga dapat teìrlibat aktif uìntuìk meìmbanguìn visi teìrseìbuìt. Misalnya, seìteìlah 

keìpala madrasah meìngkomuìnikasikan visi teìrseìbuìt keìpada para anggota tim, 

meìreìka dapat keìmbali meìndiskuìsikannya dalam beìntuìk keìlompok keìcil. 

Tuìjuìannya teìntuì adalah uìntuìk meìmbicarakan apa yang seìsuìai deìngan meìreìka 

dan langkah apa yang haruìs diambil uìntuìk meìraihnya beìrsama. Jadi, seìtiap 

orang dapat meìmiliki peìranan aktif dalam  keìmajuìan seìbuìah organisasi 

khuìsuìsnya peìruìsahaan. 

(4)  Jadikan Visi Seìmakin Teìrlihat 

Peìnting juìga uìntuìk meìnjadikan visi seìmakin teìrlihat dan teìrseìbar luìas. Seìbab 

apabila seìring diuìlang baik dalam uìcapan mauìpuìn tindakan seìkaliguìs 

meìnceìtaknya pada aseìt-aseìt milik organisasi teìntuì akan seìcara tidak 

langsuìng dapat meìmbantuì banyak orang uìntuìk leìbih meìnyadari visi yang 

haruìs dibanguìn dan dijalankan. 

(5)  Beìrpeìrilakuì Konsisteìn deìngan Visi yang Teìlah Dibanguìn 

Langkah seìlanjuìtnya uìntuìk meìmbanguìn visi seìbagai seìorang peìmimpin di 

dalam organisasi yaituì deìngan beìrpeìrilakuì seìcara konsisteìn seìsuìai deìngan 

peìnyampaian dan peìncapaiannya. Seìbab, apabila inkonsisteìnsi teìrlihat oleìh 

orang-orang di seìkitar keìpala madrasah teìntuì hal ini dapat meìruìsak 

keìpeìrcayaan dan seìcara tidak seìngaja dapat meìnyeìbabkan visi organisasi 

dipeìrlakuìkan deìngan skeìptis. 
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(6)  Meìrayakan Peìncapaian 

Hal yang seìring diluìpakan oleìh peìmimpin dalam rangka uìntuìk meìmbanguìn 

visinya meìnjadi leìbih kuìat dan matang deìmi keìmajuìan organisasi adalah 

deìngan meìrayakan peìncapaian. Peìncapaian ini dapat dirayakan seìmbari 

meìnghuìbuìngkannya deìngan visi seìbagai tuìjuìan madrasah. Seìlain ituì, 

apreìsiasi juìga dapat meìnjadi peìngingat bagi banyak orang bahwa ada visi 

yang heìndak diraih lagi oleìh seìmuìa orang di dalam madrasah. Jadi, motivasi 

guìruì akan teìruìs hiduìp dan beìrgeìlora.  

(7)  Ruìtin Meìninjauì Visi yang Ada 

Langkah teìrakhir adalah dalam meìmbanguìn visi yang kuìat di dalam 

organisasi yaituì adalah deìngan ruìtin meìlakuìkan peìninjauìan seìpanjang 

peìrjalanannya. Seìbab, zaman teìruìs meìneìruìs beìruìbah seìhingga teìntuì 

seìringkali akan ada konteìks yang kuìrang reìleìvan saat seìhingga haruìs 

dipeìrbaiki. 

Meìnciptakan visi beìrsama meìmeìrluìkan komuìnikasi yang eìfeìktif 

antara peìmimpin dan bawahan. Visi beìrsama haruìs dideìfinisikan deìngan 

jeìlas oleìh seìseìorang di tingkat manajeìmeìn. Seìorang peìmimpin haruìs mampuì 

meìnjeìlaskan visi yang teìlah diuìtarakan keìpada bawahan/peìgawainya. Peìteìr 

Seìngeì, Hari Suìminto (2002: 372-381) meìnjeìlaskan dalam buìkuìnya “Buìkuì 

Peìgangan Disiplin Keìlima, Theì fifth disciplineì fieìld book” bahwa ada lima 

kateìgori yang dapat diguìnakan keìluìarga uìntuìk meìnciptakan satuì visi; 

meìnjeìlaskan, meìnjuìal, meìnguìji, beìrkonsuìltasi, dan beìrkreìasi beìrsama. 

(a) Teìlling. Seìlama faseì beìrbicara, peìmimpin meìneìntuìkan arah dan anggota 

meìngikuìtinya. Instruìksinya jeìlas, ringkas dan konsisteìn. Dalam kateìgori 

ini, isuì-isuì yang dapat dineìgosiasikan atauì tidak dapat dineìgosiasikan 

diprioritaskan. Seìringkali anggota hanya dapat meìngingat seìdikit 

instruìksi dari peìmimpinnya. Anggota akan meìngikuìti atuìran, namuìn 

sangat seìdikit yang akan meìngikuìti atuìran. 
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(b) Seìlling. Dalam peìnjuìalan, peìmimpin meìngeìtahuìi arah mana yang haruìs 

dituìjuì organisasi dan meìngkomuìnikasikannya keìpada anggota. 

Peìmimpin meìmeìrluìkan peìrseìtuìjuìan anggotanya. Pada tahap ini, 

organisasi teìrbuìka uìntuìk meìneìrima anggota, meìnduìkuìng aktivitas dan 

ideì anggota, seìrta meìngeìmbangkan huìbuìngan baik deìngan anggota dan 

peìlanggan. Dampak dari tahap ini adalah anggota seìringkali seìtuìjuì 

deìngan visi peìmimpin, namuìn teìrkadang tidak seìtuìjuì deìngan visi 

peìmimpin. 

(c) Teìsting. Tahap teìsting, peìmimpin suìdah meìmiliki beìbeìrapa gagasan visi, 

teìtapi masih ingin meìngeìtahuìi reìaksi anggota seìbeìluìm meìlanjuìtkan. 

Peìnyampaian visi dilakuìkan deìngan meìmbeìrikan informasi seìbanyak 

muìngkin, meìnyeìleìnggarakan teìs motivasi, keìguìnaan, dan keìmampuìan, 

meìmbuìat kuìeìsioneìr, seìrta meìlakuìkan wawancara. Keìkuìrangan tahap ini 

adalah suìlit uìntuìk meìngeìmuìkakan visi deìngan teìs. 

(d) Consuìlting. Seìlama faseì konsuìltasi, para peìmimpin teìrleìbih dahuìluì 

meìmbuìat visi dan keìmuìdian meìncari masuìkan kreìatif dari anggota uìntuìk 

meìlanjuìtkan peìrsiapan.  

(e) Co-creìating. Tahap co-creìating, peìmimpin dan anggota tim beìkeìrja sama 

uìntuìk meìncapai tuìjuìan beìrsama. Muìlailah deìngan meìmaparkan visi 

keìpada masing-masing anggota dan beìrdiskuìsi uìntuìk sampai pada visi 

beìrsama. Keìkuìrangan dari tahap ini adalah meìmbuìtuìhkan waktuì yang 

sangat lama. 

Visi beìrsama sangat peìnting uìntuìk peìmbeìlajaran organisasi kareìna 

meìmbeìrikan panduìan uìmuìm meìngeìnai keìbuìtuìhan peìngeìtahuìan. Instruìksi 

meìmbantuì meìneìntuìkan jeìnis peìngeìtahuìan yang dibuìtuìhkan dan jeìnis 

keìgiatan seìrta sosialisasi yang peìrluì dilakuìkan. Visi beìrsama juìga 

meìmastikan bahwa hanya peìngeìtahuìan reìleìvan yang ditangkap dan 

dikomuìnikasikan keìpada organisasi uìntuìk meìncapai tuìjuìannya. Beìbeìrapa 

ineìfisieìnsi dalam proseìs peìroleìhan dan peìnyeìbaran peìngeìtahuìan dapat 
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ditoleìransi jika para guìruì meìmpuìnyai visi yang sama. Seìbab, deìngan beìrbagi 

visi, kita bisa meìneìntuìkan garis beìsar strateìgi peìmbanguìnan. Tidak seìmuìa 

tindakan eìfeìktif, namuìn seìmuìa tindakan diarahkan pada arah yang beìnar. 

Manfaat lain dari visi beìrsama adalah meìmuìngkinkan para peìmimpin 

organisasi meìngambil keìpuìtuìsan yang sineìrgis dan seìlaras deìngan bisnis 

organisasi. Kareìna seìtiap peìmimpin meìmpuìnyai visi yang jeìlas meìngeìnai 

strateìgi organisasi, maka tidak peìrluì meìlaksanakan keìpuìtuìsan di tingkat yang 

leìbih tinggi dalam rantai komando. Oleìh kareìna ituì, visi beìrsama 

meìnggantikan beìntuìk peìngeìndalian lainnya seìbagai keìkuìatan peìndorong 

uìntuìk meìningkatkan koheìreìnsi tuìjuìan organisasi. 

Strateìgi Meìnciptakan Visi Beìrsama Visi beìrsama adalah cara 

meìmbanguìn koheìsi keìlompok deìngan meìngeìmbangkan visi beìrsama teìntang 

masa deìpan yang ingin akan ciptakan, seìrta prinsip dan peìrnyataan praktis 

yang dapat meìngarah pada tuìjuìan yang ingin akan capai. Disiplin 

meìnciptakan visi beìrsama adalah proseìs yang tidak peìrnah beìrakhir di mana 

orang-orang dalam suìatuì organisasi beìrbagi ideì, visi, tuìjuìan, seìmangat dan 

nilai-nilai meìreìka, meìngapa peìkeìrjaan yang meìreìka lakuìkan peìnting dan 

bagaimana meìncapai tuìjuìan beìrsama. 

Seìbuìah tim yang meìmiliki visi beìrsama akan beìrjalan seìlaras meìnuìjuì 

tuìjan yang sama. Visi beìrsama dibanguìn beìrdasar beìbeìrapa prinsip uìtama: 1) 

Seìtiap organisasi meìmiliki tuìjuìan meìndalam yang meìnggambarkan alasan 

eìksisteìnsi organisasi teìrseìbuìt. 2) Aspirasi-aspirasi dari para peìndiri 

organisasi dan alasan-alasan meìngapa induìstri teìrseìbuìt muìncuìl. 3) Tidak 

seìmuìa visi ituì sama. Visi haruìs beìruìpa gabuìngan dari reìfleìksi para 

anggotateìrhadap tuìjuìan organisasi. 4) Beìrtanya keìpada anggota organisasi 

dan beìlajar uìntuìk meìndeìngarkan jawabannya. 5) Inti dari peìmbanguìnan visi 

beìrsama adalah tuìgas meìndeìsain dan meìngeìmbangkan proseìs-proseìs yang 

beìrkeìlanjuìtan dimana seìtiap tingkat dari organisasi dapat meìngeìmuìkakan 
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peìndapat dan dideìngar oleìh leìveìl yang leìbih tinggi. 6) Teìgangan kreìatif. 

Meìmiliki gambaran yang jeìlas teìntang visi yang diseìsuìaikan deìngan kondisi 

saat ini. Pada dasarnya disiplin visi beìrsama beìrfokuìs pada peìmbanguìnan 

makna beìrsama yang tidak ada seìbeìluìmnya. Makna beìrsama teìrseìbuìt 

meìruìpakan peìmahaman beìrsama teìntang apa yang peìnting dan meìngapa 

peìnting. 

(4) Leìarning Teìam (Tim Peìmbeìlajaran)  

 Peìteìr Seìngeì (1992: 236) Tim Peìmbeìlajaran adalah suìatuì proseìs di mana 

seìkeìlompok orang beìlajar bagaimana beìkeìrja sama dan saling meìmbantuì 

meìncapai tuìjuìan beìrsama. Tim Peìmbeìlajaran adalah salah satuì dari lima 

kateìgori yang meìmbeìntuìk organisasi peìmbeìlajaran. Peìmbeìlajaran keìlompok 

meìruìpakan proseìs meìntransformasikan keìteìrampilan komuìnikasi dan 

keìteìrampilan beìrpikir agar keìlompok dapat meìmaduìkan dan meìngeìmbangkan 

keìmampuìan anggota keìlompok deìngan leìbih baik dibandingkan seìtiap 

keìlompok beìlajar seìndiri (Seìngeì, 1994). 

Tim peìmbeìlajaran sangat peìnting kareìna tim buìkanlah individuì dan oleìh 

kareìna ituì meìruìpakan bagian meìndasar dari peìmbeìlajaran dalam masyarakat 

modeìrn. Disiplin Tim Peìmbeìlajaran meìmpuìnyai tuìjuìan positif; yaituì 

meìningkatkan keìmampuìan transfeìr peìngeìtahuìan antar anggota tim. Tim 

peìmbeìlajaran adalah teìknik yang dikeìmbangkan uìntuìk meìmeìcahkan masalah 

keìlompok dan beìlajar. Tim peìmbeìlajaran beìrfokuìs pada keìmampuìan keìlompok 

uìntuìk beìlajar beìrsama; ini meìlibatkan inteìraksi antara anggota keìlompok yang 

beìlajar satuì sama lain. Peìmbeìlajaran teìrjadi meìlaluìi transfeìr peìngeìtahuìan 

meìlaluìi peìngamatan atauì peìngamatan anggota keìlompok dalam tindakan, 

peìmeìcahan masalah, peìrcobaan, meìngajuìkan peìrtanyaan, dan keìmampuìan 

meìngeìvaluìasi hasil seìbagai hasil keìlompok. Tim peìmbeìlajaran beìrbeìda deìngan 

peìmbeìlajaran individuì kareìna peìmbeìlajaran keìlompok teìrjadi keìtika seìseìorang 

beìrinteìraksi atauì beìrpartisipasi deìngan orang lain. Beìrbeìda deìngan 
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peìmbeìlajaran individuì, Peìmbeìlajaran Tim meìngharuìskan individuì uìntuìk 

beìrbagi peìngalamannya deìngan anggota keìlompok lainnya. 

Meìnuìruìt deìfinisi di atas, dapat dikatakan bahwa peìmbeìlajaran tim adalah 

proseìs meìmaduìkan dan meìngeìmbangkan keìmampuìan anggota tim meìlaluìi 

peìrtuìkaran ideì, peìngeìtahuìan, dan peìngalaman (eìxpeìrieìnceì sharing) antara satuì 

orang deìngan anggota tim lainnya. Tuìjuìan Tim Peìmbeìlajaran antara lain: 

meìningkatkan keìteìrampilan atauì poteìnsi tim meìlaluìi transfeìr peìngeìtahuìan, 

peìngeìtahuìan atauì wawasan baruì, dan peìngalaman seìbeìluìmnya. Dorong anggota 

tim uìntuìk meìngeìkspreìsikan, meìmpromosikan, dan meìndiskuìsikan ideì atauì 

peìmikiran yang akan meìnghasilkan reìteìnsi yang leìbih baik. Pastikan 

komuìnikasi yang eìfeìktif dalam organisasi saat individuì meìmpeìlajari nilai 

beìrbagi informasi deìngan reìkan tim meìreìka. Meìnciptakan lingkuìngan keìrja 

yang kolaboratif dan meìmbanguìn huìbuìngan baik dalam organisasi. 

Kolaborasi dan keìrja tim adalah komponeìn peìnting dari seìtiap organisasi 

yang suìkseìs. Keìtika anggota tim beìkeìrja sama, meìreìka dapat beìrbagi informasi, 

ideì, dan peìrspeìktif uìntuìk meìmeìcahkan masalah deìngan leìbih eìfeìktif. Di sinilah 

peìmbeìlajaran tim meìmainkan peìran peìnting. Deìngan peìndeìkatan peìmbeìlajaran 

keìlompok, individuì dapat meìngguìnakan keìteìrampilan dan keìahlian uìnik 

meìreìka, seìhingga meìmuìngkinkan beìragam peìrspeìktif uìntuìk dibagikan. 

Hasilnya, hal ini meìngarah pada peìningkatan keìmampuìan peìmeìcahan masalah, 

peìningkatan kreìativitas, dan peìngambilan keìpuìtuìsan yang leìbih baik . 

Seìlain ituì, ini juìga meìningkatkan keìteìrampilan komuìnikasi dan 

kolaborasi antar individuì. Beìkeìrja sama uìntuìk meìncapai tuìjuìan beìrsama 

meìmbantuì meìnciptakan lingkuìngan keìrja yang positif di mana seìtiap orang 

meìrasa dihargai dan diduìkuìng. Partisipasi dalam keìgiatan peìmbeìlajaran tim 

juìga dapat meìngarah pada peìrtuìmbuìhan dan peìngeìmbangan pribadi bagi 

individuì dalam tim seìkaliguìs meìmbeìrikan manfaat bagi organisasi seìcara 

keìseìluìruìhan. Seìcara keìseìluìruìhan, meìneìrapkan peìmbeìlajaran beìrsama tim dapat 
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meìningkatkan produìktivitas tim seìcara signifikan dan meìmbantuì tim teìtap 

meìnjadi yang teìrdeìpan dalam peìrsaingan. 

Meìnuìruìt Seìngeì, tim adalah seìkeìlompok orang yang saling meìmbuìtuìhkan 

uìntuìk meìncapai hasil. Dalam peìngeìrtian beìlajar, beìlajar diartikan seìbagai: (1) 

Peìmbeìlajaran kolaboratif uìntuìk meìnghasilkan peìmbeìlajar yang produìktif 

seìcara peìngalaman. (2) Beìlajar meìmpeìroleìh peìngeìtahuìan baruì beìrdasarkan 

peìngalaman. (3) Beìlajar meìmpeìlajari keìmbali ilmuì deìngan meìngguìnakan 

keìbijaksanaan kuìno yang masih reìleìvan teìtapi suìdah diluìpakan, keìtinggalan 

jaman, atauì tidak diguìnakan lagi. (4) Beìlajar dalam arti beìlajar bagaimana 

meìninggalkan/meìluìpakan peìlajaran-peìlajaran teìrdahuìluì yang suìdah 

keìtinggalan zaman dan tidak seìsuìai lagi deìngan keìbuìtuìhan zaman. (5) Beìlajar 

dalam arti beìlajar sampai seìseìorang meìmahaminya, atauì beìlajar dalam arti 

“beìrpikir sisteìmatis uìntuìk meìmuìngkinkan peìrtimbangan masalah yang 

kompleìks” 

Disiplin peìmbeìlajaran tim akan eìfeìktif jika para anggota keìlompok 

teìrseìbuìt meìmiliki rasa saling meìmbuìtuìhkan dan saling keìrja sama satuì deìngan 

yang lainnya uìntuìk dapat beìrtindak seìsuìai deìngan reìncana beìrsama. Seìcara 

seìdeìrhana Leìarning Teìam atauì peìmbeìlajaran tim bisa diartikan seìbagai suìatuì 

keìgiatan yang beìrsineìrgi bagi masing-masing anggota tim uìntuìk beìlajar dari 

yang lain. Keìgiatan Leìarning Teìam adalah teìntang bagaimana tim beìrbagi 

informasi, meìmproseìs informasi, beìrbagi peìngeìtahuìan, meìnciptakan 

peìngeìtahuìan, meìnginteìgrasikan peìngeìtahuìan, beìrbagi peìrseìpsi atauì 

meìngeìmbangkan peìrseìpsi tim. 

Adapuìn tahapan peìmbeìntuìkan teìam leìarning:  

(a) Faseì ini didasarkan pada antuìsiasmeì yang meìnggeìbuì-geìbuì, teìrkadang 

diseìrtai deìngan harapan yang tidak reìalistis dan kuìrangnya keìjeìlasan di 

antara anggota meìngeìnai tuìjuìan, norma, dan visi.  
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(b) Keìtidakpuìasan. Adanya keìseìnjangan antara harapan dan keìnyataan 

meìnyeìbabkan meìnuìruìnnya seìmangat, keìtidakpuìasan teìrhadap peìran dan 

tuìjuìan, kuìrang peìrcaya diri, dan peìrasaan tidak mampuì.  

(c) Inteìgrasi. Keìjeìlasan dan komitmeìn muìlai muìncuìl seìpuìtar peìran, tuìgas, dan 

visi. Rasa peìrcaya dan saling meìnghormati dipuìpuìk, dan peìrbeìdaan leìbih 

muìngkin dihormati uìntuìk meìnghindari konflik.   

(d) Produìksi. Ini adalah tahap di mana peìran, nilai-nilai, dan tuìjuìan meìnjadi 

jeìlas. Bahkan keìtika peìkeìrjaan suìdah produìktif, peìmbeìlajaran dan 

peìmbeìrdayaan tim teìruìs meìningkat.  

Salah satuì eìleìmeìn teìrpeìnting bagi keìbeìrhasilan program peìmbeìlajaran beìrbasis 

tim adalah meìmastikan seìmuìa tim teìrbeìntuìk seìcara eìfeìktif. “Keìtika tim dibeìntuìk 

deìngan teìpat, akan ada peìmbeìlajaran tim yang optimal kareìna siswa akan diteìmpatkan 

pada posisi yang seìtara dan keìmuìngkinan keìtidakpeìrcayaan dari huìbuìngan yang suìdah 

ada di antara anggota tim akan beìrkuìrang.”  (Michaeìlseìn dan Sweìeìt, 2008 ). Beìrikuìt 

eìmpat cara uìntuìk meìmbanguìn tim peìmbeìlajar yang eìfeìktif di seìkolah:  

(a) Beìntuìklah tim yang seìimbang. Langkah peìrtama dalam peìmbeìntuìkan keìlompok 

adalah meìnguìmpuìl-kan informasi teìntang karakteìristik siswa yang reìleìvan deìngan 

mata peìlajaran uìntuìk meìmbeìntuìk tim yang seìimbang. Peìrtimbangkan peìngalaman 

peìmaparan teìrkait siswa jika guìruì meìngajar keìlas sarjana, atauì peìngalaman keìrja 

siswa seìbeìluìmnya jika guìruì meìngajar keìlas pascasarjana. Misalnya, jika guìruì 

meìngajarkan kuìrsuìs manajeìmeìn keìseìhatan keìpada siswa, guìruì muìngkin ingin 

meìmpeìrtimbangkan peìngalaman masa laluì meìreìka di bidang teìrseìbuìt. Kisaran 

keìkuìatan dan keìleìmahan siswa haruìs didistribuìsikan seìcara adil keì seìluìruìh tim 

dalam kuìrsuìs Hal ini meìmastikan beìrbagai keìteìrampilan, peìngalaman pribadi, dan 

opini yang dapat beìrpeìran seìlama muìsyawarah tim (Jim Sibleìy, 2018) . Deìngan 

deìmikian, tim yang dibeìntuìk akan seìimbang dan tidak ada tim yang diuìntuìngkan 

atauì diruìgikan dibandingkan tim lainnya. 

(b) Pilih tim seìcara acak. Peìmilihan siswa seìcara acak adalah salah satuì cara teìrbaik 

uìntuìk meìmbeìntuìk tim dalam lingkuìngan keìlas keìtika siswa meìmiliki karakteìristik 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1002/tl.330
https://learntbl.ca/what-is-tbl/using-teams-properly/


115 
 

 
 

seìruìpa dalam hal kuìalifikasi akadeìmik. Para siswa juìga dapat dikeìlompokkan 

keìmbali jika dipeìrluìkan, seìpeìrti keìtika teìrjadi keìtidakseìimbangan geìndeìr dalam 

keìlompok. Meìnuìruìt stuìdi yang dilakuìkan oleìh Ruìdeìr, Maieìr, dan Simkins (2021), 

siswa dalam tim yang dipilih seìcara acak (vs. tim yang dipilih instruìktuìr) 

ceìndeìruìng tidak meìnyalahkan instruìktuìr atas masalah tim dan leìbih ceìndeìruìng 

meìnyeìleìsaikan masalah seìndiri. 

(c) Meìneìntuìkan uìkuìran tim beìrdasarkan modalitas peìngajaran. Baik seìluìruìh siswa 

beìrkuìmpuìl seìcara fisik, meìnghadiri peìlajaran seìpeìnuìhnya seìcara virtuìal, hanya 

meìngguìnakan auìdio dalam peìlajaran virtuìal, atauì meìngadakan peìlajaran 

campuìran, uìkuìran keìlompok haruìs beìruìbah seìsuìai deìngan lingkuìngan teìmpat guìruì 

beìrada. 

(d) Jaga agar tim teìtap peìrmaneìn. 

Tim seìcara alami akan meìnjadi leìbih baik dalam meìmeìcahkan masalah suìlit seìiring 

deìngan waktuì dan latihan. Keìtika siswa seìcara konsisteìn beìkeìrja sama, meìreìka 

dapat meìmbanguìn akuìntabilitas, koheìsi tim, dan huìbuìngan baik yang leìbih beìsar 

satuì sama lain. 

(5) Systeìm Thinking (Beìrpikir Sisteìm)  

Disiplin beìrpikir sisteìm, yaituì keìmampuìan meìmahami sifat huìbuìngan antara 

beìrbagai faktor inteìrnal dan eìksteìrnal yang beìrkontribuìsi teìrhadap keìhiduìpan 

organisasi, keìmampuìan beìrpikir seìcara holistik dan holistik, keìmampuìan beìrpikir 

holistik, keìmampuìan beìrpikir meìmbanguìn organisasi yang adaptif, meìruìpakan 

disiplin yang dipeìrluìkan uìntuìk meìmbanguìn disiplin yang teìrorganisir. 

Beìrpikir sisteìm (systeìms Thinking) adalah cara meìmahami sisteìm yang 

kompleìks deìngan meìnganalisis komponeìn-komponeìn sisteìm uìntuìk 

meìngideìntifikasi pola huìbuìngan dalam seìtiap eìleìmeìn atauì eìleìmeìn sisteìm. Pada 

prinsipnya beìrpikir sisteìmatis meìmaduìkan duìa keìmampuìan beìrpikir, yaituì 

keìmampuìan beìrpikir analitis. dan teìori sinteìtik (Aminuìllah, 2004, hal. 2). 

https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/00220485.2021.1925187
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Meìmikirkan sisteìm beìrarti meìmikirkan seìgala seìsuìatuì meìnuìruìt garis teìrteìntuì; Ada 

proseìs yang beìkeìrja seìcara beìruìruìtan dan meìngambil keìpuìtuìsan. Dipeìrluìkan 

keìtaatan dan disiplin meìngeìnai meìtodeì yang akan diguìnakan di sini. Cara beìrpikir 

yang beìrbeìda akan meìnghasilkan keìsimpuìlan yang beìrbeìda, namuìn seìmuìanya dapat 

dibeìnarkan kareìna seìsuìai deìngan praktik yang dikeìtahuìi. 

Beìrpikir sisteìm beìrarti meìneìmuìkan dan meìlihat bahwa seìgala seìsuìatuì diatuìr 

dan beìkeìrja seìbagai suìatuì sisteìm. Seìdangkan beìrpikir sisteìmatis adalah keìsadaran 

bahwa seìgala seìsuìatuì teìrhuìbuìng deìngan pikiran lain di seìkitarnya, meìskipuìn 

diprakteìkkan deìngan cara yang tidak beìrhuìbuìngan langsuìng atauì speìsifik deìngan 

lingkuìngan. Peìmikiran sisteìm meìneìkankan pada keìsadaran bahwa seìgala seìsuìatuì 

teìrhuìbuìng pada seìkuìmpuìlan sisteìm. Peìmikiran sisteìm seìdikit beìrbeìda deìngan 

peìmikiran sisteìm. Seìmeìntara teìori sisteìm leìbih beìrfokuìs pada peìneìlitian, psikologi 

sisteìm beìrfokuìs pada peìmahaman bagaimana peìristiwa-peìristiwa saling 

beìrhuìbuìngan. Meìmahami cara meìneìmuìkan hal-hal yang peìnting dan meìnyeìleìsaikan 

soluìsinya agar tidak meìnimbuìlkan masalah baruì.  

Hal peìrtama yang haruìs dilakuìkan adalah meìnghormati dan meìmandang 

seìgala seìsuìatuì seìbagai suìatuì sisteìm. Deìngan meìngguìnakan bahasa sisteìm, seìcara 

teìori, akan dapat meìneìmuìkan sisteìm beìrbeìda yang meìnggambarkan hal yang sama. 

Peìrbeìdaan deìfinisinya teìrleìtak pada konseìp-konseìp yang diguìnakan uìntuìk 

meìmikirkan suìatuì hal dan sisteìm yang sama. Uìntuìk meìmuìdahkan peìneìrapan konseìp 

sisteìm, peìneìtapan tuìjuìan sisteìm diuìngkapkan seìcara sisteìmatis deìngan meìnyatakan 

kineìrja sisteìm seìbagai aktivitas bisnis. Sisteìm meìngamati peìlaksanaan dan reìspon 

dari seìrangkaian keìjadian baik pada sisteìm fisik mauìpuìn non fisik. Singkatnya, 

kineìrja sisteìm meìngacuì pada kineìrja sisteìm dari seìmuìa eìleìmeìn yang beìrkontribuìsi 

pada lingkuìngan yang sama. Oleìh kareìna ituì, sisteìm dapat meìnjadi sisteìm yang 

kompleìks, yaituì orang yang meìmpeìrlakuìkannya seìbagai suìatuì sisteìm meìneìntuìkan 

seìndiri batas-batas sisteìm teìrseìbuìt (Aminuìllah, 2004: 3-5). 
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(a) Karakteìristik uìtama dari peìmikiran sisteìm.  Beìrfikir sisteìm buìkanlah meìtodeì 

yang haruìs dijalani seìcara ruìnuìt dan bakuì, namuìn meìruìpakan seìbuìah karakteìr 

atauì peìrilakuì yang meìnceìrminkan peìmeìcahan masalah seìcara meìnyeìluìruìh. 

Manuìruìt Battleì-Fisheìr (2015) dalam buìkuìnya yang beìrjuìduìl Application of 

Systeìm Thinking to Heìalth Policy and Puìblic Heìalth Eìthics meìnyatakan ada 

deìlapan karakteìristik beìrfikir sisteìm yaituì: a) Meìmandang masalah seìcara 

keìseìluìruìhan; b) Ceìndeìruìng meìndorong pada keìmajuìan; c) Seìlaluì meìlihat adanya 

keìteìrgantuìngan antar eìleìmeìn; d) Leìbih meìmpeìrhatikan jangka panjang; eì) Fokuìs 

pada struìktuìr masalah, buìkan saling meìnyalahkan; f) Seìbeìluìm meìmbuìat 

keìpuìtuìsan, kadang meìnyeìrtakan/ meìmpeìrtimbangkan seìsuìatuì yang paradoks 

(tidak biasa);  g) Meìmbuìat peìmeìtaan dan simuìlasi uìntuìk meìmpeìrlihatkan sisteìm; 

dan h) Meìneìmpatkan dirinya seìbagai bagian dari sisteìm. 

Beìrpikir sisteìm meìruìpakan suìatuì cara meìmahami seìsuìatuì yang tidak hanya 

meìlihat pada satuì atauì duìa aspeìk teìrteìntuì saja. Peìmikiran sisteìm meìnggambarkan 

cara meìmahami bahwa seìsuìatuì beìrgantuìng pada banyak hal lainnya. Seìbagai 

contoh seìdeìrhana makhluìk hiduìp teìrdiri dari beìrbagai uìnsuìr seìpeìrti air, uìdara, 

tuìmbuìhan, heìwan dan beìbeìrapa bagiannya. Meìreìka beìkeìrja sama uìntuìk beìrtahan 

hiduìp atauì meìreìka akan mati. Contoh lain: Bagian-bagian seìpeìda: roda seìpeìda, 

rangka seìpeìda, rangka seìpeìda, peìta seìpeìda tidak ada artinya jika dipisahkan satuì 

sama lain. Ngomong-ngomong, jika beìrfuìngsi uìtuìh, ituì akan meìnjadi seìpeìda 

yang beìrguìna. Dalam seìbuìah organisasi, suìatuì sisteìm teìrdiri dari proseìs, orang, 

dan aktivitas yang beìkeìrja sama uìntuìk meìmastikan bahwa organisasi ituì seìhat, 

tidak seìhat, atauì mati. 

Meìnuìruìt Trileìstari, EìW., Almamalik, L., (2010), Systeìms thinking meìmiliki 

seìjuìmlah prinsip uìniveìrsal yang seìcara koleìktif meìnyeìdiakan suìatuì keìrangka 

keìrja bagi teìori dan prakteìknya. Prinsip-prinsip systeìms thinking teìrseìbuìt adalah: 
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Gambar 2. Prinsip-prinsip Systeìms Thinking 

(1) Prinsip Meìlihat Gambar Beìsar. Prinsip ini meìngajari  seìni uìntuìk meìlihat 

huìtan dan pohon, yaituì bahwa apa puìn situìasinya kondisi diri  atauì apa 

puìn peìrmasalahan yang  alami dapat  kaitkan deìngan sisteìm yang leìbih 

luìas.   

(2) Soluìsi Jangka Peìndeìk dan Jangka Panjang. Prinsip ini meìnyatakan bahwa 

seìlagi keìbiasaan meìlakuìkan "peìnyeìleìsaian" jangka peìndeìk dapat 

meìmpeìngaruìhi ouìtcomeìs jangka panjang, seìseìorang tidak dapat 

meìngabaikan peìnguìkuìran jangka peìndeìk.  

(3) Indikator-indikator yang Soft. Prinsip ini meìngindikasikan bahwa ada 

seìsuìatuì yang teìrseìmbuìnyi yang tidak dapat  lihat dari suìatuì peìrmasalahan. 

(4) Sisteìm seìbagai Seìbab/Alasan. Prinsip ini meìnyatakan bahwa  

beìrkontribuìsi teìrhadap peìrmasalahan  tidak hanya kareìna adanya 

konseìkuìeìnsi yang tidak  harapkan dari keìpuìtuìsan dan tindakan yang  

ambil, akan teìtapi juìga kareìna modeìl-modeìl meìntal  (asuìmsi, 

keìpeìrcayaan, nilai, dan lain-lain). Bagaimanapuìn, banyak individuì-
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individuì sama halnya deìngan organisasi uìmuìmnya meìlihat dirinya 

seìbagai ‘korban’ daripada seìbagai peìnyeìbab masalahnya. 

(5) Ruìang dan Waktuì. Prinsip ini meìngajari  bahwa seìbab dan akibat seìring 

kali jarak dan waktuìnya tidak beìrdeìkatan dan bahwa peìnuìndaan waktuì 

dan rantai peìngaruìh dari tindakan seìringkali meìnuìtuìpi keìteìrkaitan antara 

seìbab dan akibat. Seìbagai tambahan, banyak peìrmasalahan seìkarang 

teìrkait dan seìring kali konseìkuìeìnsi dari soluìsi keìmarin. 

(6) Sisteìm lawan Geìjala. Prinsip ini meìnyatakan bahwa suìatuì peìrmasalahan 

tidak dapat  seìleìsaikan tanpa meìmahami sisteìm yang meìmbangkitkan 

peìrmasalahan teìrseìbuìt. Prinsip ini juìga meìndasari filosofi peìrbaikan teìruìs-

meìneìruìs dari manajeìmeìn kuìalitas, yang meìnganggap bahwa akar 

peìnyeìbab dari suìatuì peìrmasalahan haruìs  ideìntifikasi (meìngguìnakan 

diagram seìbab-akibat, juìga dikeìnal deìngan diagram tuìlang ikan) seìbeìluìm 

soluìsi akhir dapat diteìmuìkan. 

(7) Dan lawan Atauì. Prinsip ini meìnyatakan bahwa seìring kali teìrdapat 

beìbeìrapa peìnyeìbab dari suìatuì peìrmasalahan atauì situìasi. Hal ini 

beìrteìntangan pikiran deìngan "peìnyeìbab-tuìnggal" atauì "salah satuì dari 

atauì" yang lazim teìrjadi dalam masyarakat seìcara uìmuìm dan khuìsuìsnya 

dalam prakteìk manajeìmeìn. 

Peìrluì diseìbuìtkan bahwa, pada tahap ini,  tidak boleìh meìngadopsi ideì 

peìrtama yang muìncuìl seìteìlah analisis. Seìbeìluìm meìneìrapkan soluìsi, peìrluì 

uìntuìk meìngideìntifikasi keìmuìngkinan eìfeìk jangka peìndeìk dan jangka 

panjang dari masing-masing alteìrnatif yang diuìsuìlkan. Deìngan cara ini, 

keìpala madrasah dapat meìmilih salah satuì yang paling meìnguìntuìngkan 

seìmuìa orang. 

(a) Manfaat Beìrpikir Systeìm 
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Seìsuìai deìngan namanya, beìrpikir seìcara sisteìmatis artinya 

beìrhuìbuìngan deìngan seìgala seìsuìatuì di seìbuìah sisteìm. Beìrpikir sisteìmatis dan 

kompreìheìnsif artinya peìmikiran seìcara meìnyeìluìruìh yang diruìmuìskan 

seìbagai kuìmpuìlan prinsip dan ideì koheìreìn. Pada dasarnya, peìmikiran seìpeìrti 

ini tidak hanya beìrpacuì pada satuì suìduìt pandang. Meìlainkan meìmpeìrhatikan 

suìduìt pandang lainnya meìnuìruìt sisteìm atauì reìncana yang teìpat. Proseìs 

sisteìmatis bisa dipakai dalam beìrbagai bidang di keìhiduìpan seìhari-hari. 

Diantara manfaat beìrpikir sisteìm adalah; 

(1) Eìfisieìnsi dan Peìngheìmatan Suìmbeìr Daya 

Pada dasarnya, seìseìorang yang beìrpikir sisteìmatis mampuì meìnjeìlajahi 

peìluìang baruì. Cara ini teìrmasuìk baruì dalam meìlakuìkan peìngheìmatan 

suìmbeìr daya dan meìnjadikannya leìbih eìfeìktif. Teìrleìbih uìntuìk sisteìm 

organisasi seìndiri teìrjadi inteìraksi antar eìleìmeìn. 

(2) Meìminimalisir Peìngambilan Keìpuìtuìsan yang Salah 

Meìmbuìat keìpuìtuìsan tanpa dasar analisis dan peìneìlitian yang teìpat bisa 

meìmpeìrbeìsar peìluìang keìsalahan. Padahal deìngan beìrpikir sisteìmatis dan 

kompreìheìnsif, hal ini dapat meìngantisipasi konseìkuìeìnsi dari keìsalahan 

yang dibuìat. 

(3) Meìrancang Reìncana yang Reìalistis 

Beìrpikir sisteìmatis artinya dapat meìnghuìbuìngkan beìbeìrapa eìleìmeìn 

seìkaliguìs dalam suìatuì sisteìm. Tidak hanya ituì, keìpala madrasah juìga 

dapat meìneìntuìkan tuìjuìan uìntuìk dicapai organisasi beìrdasarkan cara 

eìleìmeìn-eìleìmeìn beìrinteìraksi. 

(4) Meìnciptakan Deìsain Keìrja Leìbih Baik 

Deìngan  beìrpikir sisteìmatis akan dapat meìmpeìrbaiki deìsain keìrja apapuìn 

yang suìdah ruìsak deìngan cara meìnginteìgrasikan tuìjuìan organisasi dalam 

deìsain baruì. 

Prinsip beìrpikir sisteìm adalah suìatuì proseìs sisteìmatis yang meìngguìnakan 

uìnsuìr-uìnsuìr sisteìm uìntuìk meìncapai suìatuì tuìjuìan. Hal ini dapat diartikan seìbagai 



121 
 

 
 

meìmikirkan seìgala seìsuìatuì seìcara linieìr, beìruìruìtan dan teìratuìr, dan seìring diseìbuìt 

beìrpikir sisteìmatis. Keìtaatan dan keìdisiplinan sangat peìnting dalam cara dan cara 

yang akan diguìnakan disini. Cara beìrpikir yang beìrbeìda akan meìnghasilkan 

keìsimpuìlan yang beìrbeìda, namuìn hal ini dapat dibeìnarkan kareìna seìmuìa 

seìsuìai deìngan peìneìlitian yang dikeìtahuìi. Pada prinsipnya beìrpikir sisteìmatis 

meìmaduìkan duìa keìmampuìan beìrpikir, yaituì beìrpikir analitis dan keìmampuìan 

peìnalaran. 

Peìteìr Seìngeì, salah satuì pakar peìngeìmbangan organisasi teìrkeìmuìka dari 

peìrspeìktif sisteìm, meìmahami bahwa peìmikiran sisteìm ingin meìlihat seìgalanya. 

Artinya akan diajak uìntuìk meìlihat keìteìrkaitan dan huìbuìngan beìrbagai hal 

(koneìksi). Meìreìka juìga diajak uìntuìk meìlihat sifat beìruìlang dari beìrbagai 

peìruìbahan yang teìrjadi, dibandingkan hanya beìrfokuìs pada peìristiwa. 

3. Amaliah Keagamaan  

Rituìal keìagamaan adalah seìgala beìntuìk keìgiatan yang beìrkaitan deìngan 

nilai-nilai agama yang biasa diguìnakan dalam keìhiduìpan seìhari-hari dan dijadikan 

peìdoman dalam meìnjalin huìbuìngan deìngan Allah SWT. dan huìbuìngan deìngan orang 

lain. Keìgiatan keìagamaan beìrpeìran peìnting dalam meìnciptakan manuìsia yang 

hormat dan taat keìpada Allah SWT, meìnjamin manuìsia meìmpuìnyai akhlak yang 

baik seìsuìai deìngan peìrintah Allah SWT. Keìgiatan keìagamaan sangatlah peìnting bagi 

seìmuìa orang, seìhingga meìreìka buìkanlah orang peìrtama yang teìrbeìlakang, dan ilmuì 

agama tidak jauìh dari akhlak, dan jeìlaslah bahwa keìgiatan keìagamaan meìruìpakan 

wadah yang meìngisi keìhiduìpan deìngan keìgiatan yang beìrmanfaat dan beìrmanfaat. 

hasil yang baik. Dapat juìga meìmbeìrikan informasi meìngeìnai nilai-nilai dan 

peìrsoalan-peìrsoalan yang beìrhuìbuìngan deìngan agama uìntuìk meìnceìgah peìrbuìatan 

dosa, kareìna tuìjuìan manuìsia di duìnia ini adalah beìriman dan meìnjuìnjuìng Tuìhan. 

Agama seìbagai landasan keìhiduìpan manuìsia meìmeìgang peìranan yang sangat 

peìnting dalam proseìs keìhiduìpan manuìsia. Agama teìlah meìngatuìr norma hiduìp 

manuìsia dalam huìbuìngan meìreìka deìngan Tuìhan dan dalam inteìraksi meìreìka deìngan 

seìsama manuìsia. Uìntuìk ituì peìrluì ditanamkan keìpada siswa peìndidikan agama yang 
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kuìat seìbagai beìnteìng peìrtahanan diri bagi siswa keìlak di masa yang akan datang 

dalam meìnghadapi beìrbagai keìsuìlitan. Peìndidikan meìmiliki eìleìmeìn peìnting yaituì 

beìlajar. Meìmpeìlajari ilmuì agama meìmbuìat hiduìp meìnjadi leìbih teìrarah deìngan 

tuìjuìan yang pasti yaituì akhirat. Deìngan meìmpeìlajari agama maka seìkolah seìbagai 

leìmbaga yang dipeìrcaya uìntuìk meìndidik siswa buìkan hanya seìcara inteìleìktuìal. 

Namuìn, hal ini beìrpeìran peìnting dalam peìmbeìntuìkan karakteìr dan spirituìal siswa. 

Seìkolah juìga seìbagai wadah bagi siswa uìntuìk meìngeìmbangkan seìgala poteìnsi yang 

dimilikinya. Seìtiap seìkolah beìrlomba-lomba uìntuìk meìlaksanakan keìgiatan yang 

teìrbaik bagi siswanya uìntuìk meìnuìnjang bakat dan preìstasi siswanya. 

Seìkolah seìbagai leìmbaga peìndidikan formal beìrpeìran dalam meìngatuìr dan 

meìngorganisir seìtiap keìgiatan yang akan dilaksanakan oleìh siswa. Seìkolah juìga 

seìbagai wadah bagi siswa uìntuìk meìngeìmbangkan seìgala poteìnsi yang dimilikinya. 

Seìkolah seìbagai teìmpat yang beìrpeìran peìnting dalam peìmbeìntuìkan peìngeìtahuìan dan 

karakteìr siswa. Salah satuì karakteìr yang dikeìmbangkan yaituì karakteìr reìligiuìs. Dalam 

peìmbeìntuìkan karakteìr reìligiuìs teìrdapat beìbeìrapa cara yang bisa dilakuìkan peìndidik 

dan leìmbaga peìndidikan yaituì peìnanaman nilai reìligiuìs yang beìrhuìbuìngan deìngan 

mata peìlajaran peìndidikan agama Islam, dan meìlaluìi keìgiatan eìkstrakuìrikuìleìr 

keìagamaan. 

Keìgiatan keìagamaan; Yaituì keìgiatan-keìgiatan yang beìrkaitan deìngan sisteìm, 

prinsip-prinsip agama dan ajaran agama, seìrta tuìgas-tuìgas yang beìrkaitan deìngan 

keìyakinan teìrseìbuìt. Uìntuìk meìnyeìbarkan nilai-nilai agama di leìmbaga peìndidikan, 

heìndaknya guìruì tidak hanya fokuìs pada keìgiatan beìlajar meìngajar di keìlas saja, namuìn 

juìga meìmbimbing siswanya dalam meìnjalankan ibadahnya. Misalnya, siswa diajak 

meìrayakan hari beìsar keìagamaan dan acara keìagamaan di seìkolah; ini keìmuìngkinan 

beìsar akan meìmbeìrikan siswa informasi teìntang mateìri yang meìreìka peìlajari di keìlas. 

Peìngalaman keìagamaan seìjak keìcil akan meìmbeìntuìk karakteìr yang baik di 

masa deìwasa. Meìngajarkan siswa uìntuìk meìnuìnaikan shalat beìrjamaah di masjid, 

puìasa Ramadhan, shalat dhuìha, meìmbaca Al-Quìran, dan beìrseìdeìkah akan meìnambah 

peìngalaman spirituìal dan meìninggalkan dampak seìuìmuìr hiduìp bagi siswa. 
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Meìmbeìrikan peìngalaman keìagamaan keìpada siswa seìjak dini beìrarti meìnanamkan 

akar agama dalam diri meìreìka. Keìdeìpannya peìngalaman keìagamaan ini dapat 

meìningkatkan buìdi peìkeìrti, buìdi peìkeìrti dan peìrilakuì siswa. 

a.  Fuìngsi Amaliah/Keìgiatan Keìagamaan di Seìkolah 

Adapuìn fuìngsi dari keìgiatan keìagamaan yang dilaksanakan di seìkolah, diantaranya 

adalah seìbagai beìrikuìt:  

1) Peìngeìmbangan beìrtuìjuìan uìntuìk meìningkatkan keìimanan dan keìtaqwaan siswa 

keìpada Allah SWT. teìrtanam dalam lingkuìngan ini. Kareìna yang beìrtangguìng 

jawab dalam meìnanamkan keìimanan dan keìtakwaan adalah orang tuìa/keìluìarga. 

Seìmeìntara ituì, seìkolah beìruìpaya uìntuìk leìbih meìngeìmbangkan peìseìrta didik 

meìlaluìi keìpeìmimpinan, peìndidikan dan peìlatihan, seìhingga keìimanan dan 

reìligiuìsitas yang suìdah ada pada diri peìseìrta didik dapat meìningkat seìsuìai 

deìngan tingkat peìrkeìmbangannya. 

2) Meìneìtapkan nilai-nilai seìbagai peìdoman hiduìp uìntuìk meìncari keìbahagiaan 

duìnia dan akhirat. 

3) Meìnguìbah meìntal yaituì meìnyeìsuìaikan diri deìngan keìhiduìpan fisik dan sosial 

seìrta meìnguìbah lingkuìngan seìsuìai deìngan ajaran agama Islam. 

4) Meìmpeìrbaiki, yaituì meìmbeìtuìlkan keìkeìliruìan, keìkeìliruìan dan keìleìmahan siswa 

dalam keìyakinan, peìmahaman, dan peìngalaman meìngajarnya seìhari-hari. 

5) Peìnghindaran, yaituì meìnghindari hal-hal buìruìk dari lingkuìngan atauì peìrilakuì 

lain yang dapat meìruìgikan dirinya dan meìnghalanginya beìrkeìmbang meìnjadi 

manuìsia seìuìtuìhnya. 

6) Meìngajarkan ilmuì agama (nyata dan tidak nyata), sisteìm dan amalannya seìcara 

uìmuìm. 

7) Diseìminasi, yaituì meìmpeìrteìmuìkan para santri yang meìmpuìnyai bakat khuìsuìs 

di bidang keìislaman dan meìnjamin agar bakat teìrseìbuìt dapat dikeìmbangkan 

seìdeìmikian ruìpa seìhingga dapat dimanfaatkan oleìh dirinya seìndiri dan orang 

lain. 

b. Manfaat Amaliah/Keìgiatan Keìagamaan di Seìkolah 
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Manfaat keìgiatan yang dilakuìkan di seìkolah adalah: (1) meìmbeìrikan keìseìmpatan 

keìpada siswa uìntuìk meìngamalkan ajaran syariat Islam; (2) meìmpeìrluìas keìkayaan 

ilmuì peìngeìtahuìan; (3) meìnggali minat dan bakat siswa; (4) ) Meìmpeìrsiapkan 

peìseìrta didik uìntuìk hiduìp beìrmasyarakat, (5) Meìmpeìrkuìat keìimanan dan 

keìtaqwaan keìpada Allah SWT, (6) Meìmpeìrkuìat akhlak dan meìnghasilkan suìmbeìr 

daya manuìsia yang reìligiuìs. 

c. Jeìnis Amaliah/Keìgiatan Keìagamaan di Seìkolah  

Keìgiatan keìagamaan Islam atauì dalam kata lain dikeìnal puìla deìngan kata 

ibadah, meìmpuìnyai beìbeìrapa beìntuìk atauì macam dilihat dari suìduìt pandang yang 

beìrbeìda-beìda puìla. Ahmad Thib Raya (2003-138) meìngeìmuìkakan beìntuìk-beìntuìk 

keìgiatan keìagamaan Islam beìrdasarkan beìbeìrapa suìduìt pandangannya, diantaranya: 

1) Keìgiatan Keìagamaan atauì Ibadah dilihat dari garis beìsarnya, yaituì: 

(a) Ibadah khassah (khuìsuìs), biasa diseìbuìt deìngan Ibadah Meìhdhah meìruìpakan 

ibadah yang dipeìrintahkan dan diamalkan oleìh kitab suìci dan meìruìpakan 

hakikat beìribadah keìpada Allah SWT. Jeìnis ibadah ini seìpeìnuìhnya beìrsifat 

bhakti dan huìbuìngan langsuìng antara jamaahnya deìngan Allah SWT. Deìngan 

kata lain ibadah mahdhah adalah huìbuìngan manuìsia deìngan Tuìhan atauì 

huìbuìngan yang teìtap. Contoh ibadah Meìhdhah antara lain salat, seìdeìkah, 

puìasa, haji dan ibadah lain yang diteìntuìkan syariah. ibadah Meìhdhah dapat 

dibagi meìnjadi tiga. (a) Meìhdhah meìlakuìkan ibadah jasmani, yaituì shalat, 

puìasa, wuìdhuì, dan lain-lain. Ituì adalah ibadah fisik. (b) ibadah maliyah 

mahdhah adalah ibadaht yang dilakuìkan deìngan mateìri seìpeìrti zakat, hadiah 

dan peìrseìmbahan.  Ibadah ini dilakuìkan deìngan raga, jiwa dan keìkayaan 

mateìri. Contohnya adalah ibadah haji dan uìmrah 

(b) Ibadah ammah (uìmuìm), Atauì yang diseìbuìt ibadah ghairuì mahdhah adalah 

seìgala peìrbuìatan yang dilakuìkan deìngan niat baik dan meìndatangkan keìbaikan 

di sisi Allah, seìpeìrti minuìm, makan, beìkeìrja uìntuìk beìrtahan hiduìp. Ibadah ini 

meìruìpakan huìbuìngan transaksional atauì horizontal yang tidak hanya seìkeìdar 

huìbuìngan deìngan Tuìhan Yang Maha Eìsa. Peìmuìjaan Giruì dilakuìkan hanya 
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beìrdasarkan peìrintah atauì anjuìran atauì tanpa meìlarang peìrbuìatan teìrteìntuì. Doa 

ini juìga masuìk akal. Contoh shalat yang buìruìk antara lain beìrteìman, meìngobati 

orang sakit, meìmbantuì orang, beìlajar ilmuì, beìkeìrja, meìmbanguìn masjid, dan 

keìgiatan beìrmanfaat lainnya. 

2) Keìgiatan keìagamaan atauì ibadah dipeìrhatikan dari seìgi peìlaksanaannya. Deìngan 

kata lain: (a) Jasmani dan ruìhani, seìpeìrti shalat dan puìasa (b) Ruìhaniyah dan 

mariyah, seìpeìrti Zakat, (c) Jasmani, ruìhani dan maliyah, haji, dsb.  

3) Keìgiatan atauì ibadah keìagamaan ditinjauì dari seìgi hartanya. Ituì adalah: a) 

Beìntuìk ibadah lisan atauì bahasa, seìpeìrti dzikir, doa, peìmbacaan Tahlil, 

peìmbacaan Al-Quìr'an. b) Ibadah dalam beìntuìk peìrbuìatan yang tidak teìrteìntuì, 

misalnya meìnolong orang lain, beìrjihad, meìrawat jeìnazah, dan seìbagainya. c) 

Sholat, Puìasa, Zakat dan Haji. d) Ibadah. Tata cara dan amalannya beìruìpa 

peìngeìndalian diri, seìpeìrti puìasa, ichqaf, dan ihram. eì) Ibadah beìruìpa peìleìpasan 

hak, seìpeìrti meìmaafkan orang yang beìrbuìat salah atauì meìngampuìni huìtang. 

Beìbeìrapa program keìgiatan keìagamaan di seìkolah dasar yang dapat 

diteìrapkan diantaranya : 1) Sholat dhuìha dan dzuìhuìr beìrjamaah dan juìga eìvaluìasi 

bacaan seìrta geìrakannya; 2) Puìasa suìnah seìnin dan kamis beìrsama, seìbagai 

uìpaya peìningkatan amalan suìnnah; 3) Baca tuìlis Quìran (BTQ) atauì BBQ 

(Bimbingan Beìlajar Alquìran); 4) Meìmahami huìruìf hijaiyah deìngan meìtodeì-

meìtodeì teìrteìntuì; 5) Meìmbiasakan meìnguìcap salam dan ciuìm tangan orang tuìa 

keìtika beìrangkat seìkolah dan puìlang keìruìmah; 6) Meìmbiasakan meìnguìcap 

salam dan ciuìm tangan guìruì keìtika datang di seìkolah dan puìlang seìkolah; 7) 

Meìnghafal/tahfidz Al Quìran; 8) Marawis sholawat nabi (hadroh/reìbana); 9) 

Tauìsiyah teìntang keìagamaan; 10)  Muìrojaah suìrat-suìrat peìndeìk; 11)  Tilawatil 

Quìran; 12) Peìmbiasaan sholat suìnah seìbeìluìm dan seìsuìdah sholat dzuìhuìr; 13) 

Meìmpeìlajari  dan meìmahami hadist; 14) Meìmpeìrbaiki bacaan Al Quìran seìsuìatuì 

tajwid; 15) Beìrinfak /shadaqah. 
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4. Hambatan Learning Organization  (LO) 

Seìngeì dalam Zuìlkifli (2012), teìrdapat tuìjuìh peìnyakit yang meìnghambat 

peìmbeìlajaran (leìarning disabilitieìs) yaituì: 

a. I am my position (Saya adalah posisi saya).  

Seìseìorang dapat meìnggambarkan dirinya seìbagai suìpeìrior, bijaksana, suìpeìrior, 

dll. Keìtidakmampuìan meìngeìndalikan eìgo kareìna peìrasaan. Meìrasa puìnya 

waktuì akan meìmbatasi peìrhatian saya dan saya tidak ingin meìmpeìlajari hal 

baruì. Keìceìndeìruìngan uìntuìk meìmandang masalah beìrdasarkan keìpeìntingan 

pribadi dan buìkan keìpeìntingan uìmuìm suìatuì sisteìm. Seìmuìanya dapat beìruìbah 

keìcuìali lokasi saya. Sikap meìlihat peìrmasalahan dari suìduìt pandang seìndiri 

dan tidak meìlihat keìbaikan beìrsama seìcara keìseìluìruìhan. Sikap tidak meìneìrima 

peìndapat orang lain. Contoh: teìrlaluì peìrcaya diri, meìnganggap orang lain tidak 

meìmbeìrikan kontribuìsi apa puìn.Theì eìneìmy is ouìt theìreì (Muìsuìh ada di luìar 

sana). 

b. Theì eìneìmy is ouìt theìreì meìruìpakan. Keìbiasaan meìncari-cari keìsalahan pihak 

lain seìlain diri seìndiri seìbagai 'kambing hitam'. Keìsalahan seìlaluì dikaitkan 

deìngan orang lain atauì atasannya. Bisa jadi orang teìrseìbuìt ingin 

meìnyeìmbuìnyikan keìleìmahannya atauì tidak meìngeìtahuìi bahwa dirinya tidak 

beìrsalah. 

c. Theì illuìsion of taking chargeì (Iluìsi meìngambil alih). Meìruìpakan 

Keìtidakmampuìan beìlajar diakibatkan oleìh keìtidakmampuìan meìnganalisis 

masalah seìcara holistik seìhingga peìnyeìleìsaian masalah hanya beìrsifat parsial. 

Keìbiasaan sibuìk beìkeìrja meìnyeìleìsaikan masalah dalam konteìks yang leìbih luìas 

tanpa meìlihat akar peìrmasalahannya. Ingin meìnyeìleìsaikan masalah deìngan 

ceìpat, tanpa meìncari sinyal dasar namuìn beìluìm teìrlihat, ingin meìnyeìleìsaikan 

masalah deìngan ceìpat tanpa meìngeìtahuìi hal ituì akan meìnimbuìlkan masalah 

baruì. 

d. Theì fixation on eìveìnts (Fiksasi pada peìristiwa) 
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 Theì fixation on eìveìnts adalah keìtidakmampuìan beìlajar kareìna fokuìs 

beìrleìbihan pada peìristiwa jangka peìndeìk. Hal-hal panjang di alam tidak 

dikeìtahuìi. Keìceìndeìruìngan uìntuìk meìlihat peìrmasalahan hanya di masa laluì 

dibandingkan peìnyeìbab dan konseìkuìeìnsinya di masa deìpan. Keìceìndeìruìngan 

uìntuìk meìmeìcahkan masalah leìbih teìrceìrmin pada keìjadiannya, buìkan pada 

seìbab keìjadiannya. Banyak masalah muìncuìl kareìna tidak dapat 

meìngideìntifikasi peìnyeìbab masalahnya. Keìpuìtuìsan hanya seìbatas 

peìrmasalahan yang muìncuìl saat ini. Contoh: Administrator hanya meìreìspons 

keìtika seìorang guìruì meìnguìnduìrkan diri. Seìtiap kasuìs dianalisis seìcara 

individuìal tanpa beìruìsaha meìncari tahuì meìngapa seìbagian beìsar guìruì keìluìar. 

e. Theì parableì of theì boileìd frog (Peìruìmpamaan katak yang direìbuìs) Keìgagalan 

katak uìntuìk meìmpeìrhatikan tanda-tanda peìruìbahan suìhuì air di seìkitarnya, dan 

katak teìrseìbuìt akhirnya mati teìrsiram air panas, adalah contoh seìmpuìrna dari 

keìluìarga yang tidak meìmahami masalah keìcil yang muìncuìl namuìn tidak 

dianggap peìnting. Keìbiasaan meìmbiasakan diri deìngan hal-hal keìcil yang 

meìnimbuìlkan masalah hingga seìbab-seìbab teìrseìbuìt meìnuìmpuìk, tuìmbuìh dan 

meìluìmpuìhkan keìmampuìan meìngatasinya. Peìnyandang tuìnaneìtra yang 

meìmeìcahkan masalah di uìsia muìda meìnyeìleìsaikan masalah seìcara peìrlahan, 

padahal masalahnya beìsar, meìreìka tidak meìngeìtahuìi masalah yang lambat lauìn 

muìncuìl, kareìna meìreìka teìruìs meìmbiasakan diri, ceìndeìruìng meìmbiarkan 

masalah ituì muìncuìl seìcara beìrtahap, dan seìiring deìngan beìrtambahnya uìsia. 

masalah yang seìmakin beìsar, meìreìka tidak meìngeìtahuìi masalah yang lambat 

lauìn timbuìl. beìsar, suìdah teìrlambat uìntuìk meìnyeìleìsaikannya seìkarang. 

f. Theì deìluìsion of leìarning from eìxpeìrieìnceì (beìlajar dari peìngalaman)  

Keìbiasaan  hanya beìlajar dari peìngalaman diri seìndiri, buìkan dari peìngalaman 

pihak lain. Padahal tidak seìmuìa masalah meìgikuìti pola keìjadian seìbeìluìmnya 

dan seìpeìrti yang peìrnah dialami, keìceìndeìruìngan meìngguìnakan peìngalaman 

uìntuìk meìnangani geìjala yang dihadapi dan tidak seìmpat, meìlihat dampak dari 

keìpuìtuìsan.  Apalagi masalah masa kini dan masa datang seìring kali jauìh beìrbeìda 
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deìngan peìngalaman yg ada. Contoh: Kareìna teìlah beìrpeìngalaman, seìorag seìnior 

meìrasa leìbih tahuì dalam meìneìntuìkan soluìsi suìatuì masalah. 

g. Theì myth of theì manageìmeìnt teìam (Mitos teìntang tim manajeìmeìn) 

Keìtidakmampuìan beìlajar adalah akibat dari seìkeìlompok peìmimpin yang seìlaluì 

beìruìsaha beìrsikap baik dan meìnghilangkan konflik. Hal ini meìmuìngkinkan 

organisasi teìrseìbuìt akhirnya beìrheìnti. Praktik peìmbeìntuìkan tim peìmeìcahan 

masalah yang anggotanya hanya meìmeìntingkan keìpeìntingan meìreìka seìndiri 

dan keìpeìntingan deìparteìmeìn meìreìka seìndiri, dan buìkan keìpeìntingan seìluìruìh 

organisasi, akan beìrdampak luìas di masa deìpan 

Meìnuìruìt beìbeìrapa ahli, meìmbanguìn organisasi peìmbeìlajar dalam 

praktiknya tidak seìmuìdah konseìp yang diruìmuìskan seìcara teìoritis. Misalnya, 

Seìngeì (2002) meìnyatakan bahwa beìbeìrapa organisasi meìrasa suìlit uìntuìk 

meìrangkuìl keìahlian pribadi kareìna keìahlian pribadi seìbagai seìbuìah konseìp 

tidak beìrwuìjuìd dan manfaatnya tidak dapat diuìkuìr seìcara kuìantitatif. Padahal, 

meìnuìruìtnya, kineìrja pribadi seìorang peìgawai bisa dianggap seìbagai ancaman 

bagi organisasi. Oleìh kareìna ituì, jika anggota organisasi tidak beìrkomitmeìn 

pada visi beìrsama, masing-masing dapat meìngguìnakan keìahlian pribadinya 

uìntuìk meìmpeìrkuìat visi pribadinya.  

Hambatan uìmuìm lainnya teìrhadap peìngeìmbangan organisasi 

peìmbeìlajar adalah kuìrangnya buìdaya beìlajar.  Organisasi peìmbeìlajar peìrluì 

meìnciptakan lingkuìngan di mana individuì dapat beìrbagi peìmbeìlajaran meìreìka 

tanpa dikritik atauì diabaikan seìhingga meìreìka dapat meìmpeìroleìh manfaat dari 

peìngeìtahuìan dan meìningkatkan keìteìrampilan meìreìka.  Oleìh kareìna ituì, tradisi 

struìktuìr organisasi yang hieìrarkis dalam organisasi peìmbeìlajar peìrluì diganti. 

Seìbagaimana dikeìmuìkakan oleìh Joneìs (2007), agar proseìs peìmbeìlajaran 

organisasi dapat beìrkeìmbang meìnjadi organisasi peìmbeìlajar, peìrluì 

dikeìmbangkan struìktuìr organisasi yang diseìbuìtnya seìbagai struìktuìr organisasi 

kolateìral.  Meìnuìruìtnya, struìktuìr organisasi insideìntal beìrarti organisasi informal 
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para manajeìr dibeìntuìk seìcara paraleìl deìngan struìktuìr organisasi formal, yang 

meìnyeìrtai keìpuìtuìsan dan tindakan para manajeìr dalam organisasi formal.  Joneìs 

meìngatakan struìktuìr seìpeìrti ituì dapat meìningkatkan keìmampuìan organisasi 

uìntuìk beìlajar dan beìradaptasi deìngan situìasi baruì seìrta meìningkatkan 

keìmampuìannya dalam meìngambil keìpuìtuìsan deìngan cara yang tidak 

teìrstruìktuìr. Salah satuì ciri organisasi peìmbeìlajar adalah beìrbagi peìngeìtahuìan. 

 Beìbeìrapa peìneìlitian teìntang beìrbagi peìngeìtahuìan teìlah 

meìngideìntifikasi beìbeìrapa faktor yang meìnghambat beìrbagi peìngeìtahuìan 

dalam organisasi. (dalam Seìreìnko, Bontis dan Hardieì, 2007). Faktor-faktor 

teìrseìbuìt diklasifikasikan meìnjadi tiga faktor yaituì faktor individuìal, 

organisasional dan teìknologi:  

1) Faktor individuìal yang meìnghambat peìrtuìkaran peìngeìtahuìan dalam 

organisasi antara lain seìbagai beìrikuìt:  

- Kuìrangnya waktuì uìntuìk beìrbagi informasi dan meìngeìtahuìi apa yang 

reìkan akan buìtuìhkan atas informasi teìrteìntuì, 

- Adanya keìeìngganan atauì rasa khawatir bahwa beìrbagi informasi akan 

meìnguìrangi keìseìlamatan peìkeìrja, 

- Tidak meìnyadari nilai dan manfaat beìrbagi ilmuì deìngan orang lain, 

Peìngguìnaan tingkat, keìduìduìkan keìrja dan weìweìnang yang seìsuìai, 

- Kuìrangnya eìvaluìasi, uìmpan balik, komuìnikasi dan toleìransi atas 

keìsalahan masa laluì, peìmbeìlajaran pribadi dan organisasi, dll. 

2) Faktor  organisasional yang dapat meìnghambat peìrtuìkaran peìngeìtahuìan dan 

organisasi peìmbeìlajaran antara lain seìbagai beìrikuìt:  

- Kuìrangnya arahan keìpeìmimpinan dan manajeìmeìn uìntuìk 

meìmpromosikan manfaat dan nilai praktik beìrbagi peìngeìtahuìan, 

- Kuìrangnya ruìang formal dan informal uìntuìk beìrbagi, meìnampilkan dan 

meìnghasilkan peìngeìtahuìan baruì, 
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- Kuìrangnya apreìsiasi dan peìngakuìan yang jeìlas yang dapat meìndorong 

karyawan uìntuìk meìnuìnjuìkkan beìragam keìteìrampilan meìreìka, 

- Buìdaya organisasi saat ini tidak meìmbeìrikan duìkuìngan yang meìmadai 

uìntuìk peìrtuìkaran informasi, 

- Kuìrangnya fasilitas administratif yang meìmbeìrikan keìseìmpatan 

meìmadai uìntuìk beìrbagi informasi, 

- Peìmbatasan aruìs komuìnikasi dan informasi pada arah teìrteìntuì, misalnya 

dari atas keì bawah, 

- Lingkuìngan fisik dan lingkuìngan keìrja meìnguìrangi dampak peìrtuìkaran 

informasi,  

- Struìktuìr dan uìkuìran organisasi. 

3) faktor teìknologi yang meìnghambat Leìarning Organization  antara lain 

seìbagai beìrikuìt:  

- Kuìrangnya inteìgrasi sisteìm dan proseìs teìknologi informasi meìnghambat 

cara orang meìlakuìkan seìsuìatuìKuìrangnya duìkuìngan t, 

- knis, baik inteìrnal mauìpuìn eìksteìrnal, peìmeìliharaan sisteìm teìknologi 

informasi yang teìpat waktuì, meìnghambat peìngopeìrasian dan 

komuìnikasi normal, 

- Harapan karyawan yang tidak reìalistis teìntang apa yang bisa dan tidak 

bisa dilakuìkan oleìh teìknologi, 

- Keìtidakcocokan antara beìrbagai teìknologi dan proseìs, 

- Keìgagalan uìntuìk meìnginteìgrasikan keìbuìtuìhan pribadi deìngan sisteìm 

dan proseìs teìknologi, 

- Keìeìngganan meìmanfaatkan teìknologi informasi, 

- Kuìrangnya peìlatihan bagi karyawan dalam meìmpeìrkeìnalkan sisteìm 

teìknologi baruì. 

Dari paparan teìrseìbuìt dapat dimpuìlkan bahwa faktor individuì, 

organisasi, dan teìknis peìrluì dipeìrhituìngkan keìtika meìmbanguìn organisasi 
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peìmbeìlajar yang ditandai deìngan peìrtuìkaran peìngeìtahuìan antar anggota 

organisasi agar proseìs peìmbeìlajaran koleìktif dapat beìrlangsuìng. 

H. PENELITIAN TERDAHULU   

1. Tuìlisan deìngan juìduìl: Seìkolah Eìfeìktif, Leìarning Organization, dan 

Keìpeìmimpinan Keìpala Seìkolah, dituìlis oleìh : Riswandi, Ismuì Suìkamto, Reìnti 

Oktaria (2021), Seìbagai seìbuìah komuìnitas, seìkolah meìmiliki cara seìdeìrhana 

dalam meìngeìlola suìmbeìr daya seìcara eìfeìktif. Oleìh kareìna ituì, seìkolah peìrluì 

dibanguìn dalam lingkuìngan peìmbeìlajaran yang beìrkeìlanjuìtan. Hal ini 

meìmuìngkinkan karyawan uìntuìk teìruìs meìmanfaatkan poteìnsi meìreìka uìntuìk 

meìlakuìkan apa yang ingin meìreìka lakuìkan seìpanjang karieìr meìreìka. 

Uìntuìk meìmpuìnyai seìkolah yang baik, keìpeìmimpinan keìpala seìkolah haruìs 

meìmbimbing dan meìmbimbing peìrilakuì masyarakat. Peìntingnya 

keìpeìmimpinan keìpala seìkolah dalam meìningkatkan kineìrja guìruì dan peìneìrapan 

organisasi peìmbeìlajaran uìntuìk keìbeìrhasilan seìkolah. Ada huìbuìngan yang kuìat 

antara seìkolah yang baik, organisasi peìmbeìlajaran dan manajeìmeìn seìnior. 

Prakteìk dan impleìmeìntasi seìkolah yang eìfeìktif dari Organisasi Peìmbeìlajaran 

beìrjalan deìngan baik beìrkat keìpeìmimpinan yang baik dari pimpinan seìkolah. 

2. Tuìlisan deìngan juìduìl “Strateìgi Peìneìrapan Organizational Leìarning Uìntuìk 

Meìmbeìntuìk Guìruì Peìmbeìlajar Di Seìkolah” dituìlis oleìh Giri Wiyono organisasi 

seìkolah haruìs meìlakuìkan peìruìbahan seìcara teìruìs meìneìruìs dan kreìatif, uìntuìk 

meìncari ideì dan inovasi deìngan cara meìneìrapkan peìmbeìlajaran dalam 

organisasinya seìhingga seìkolah meìnjadi organisasi peìmbeìlajar (leìarning 

organization). Agar seìkolah meìnjadi organisasi peìmbeìlajar, maka guìruì yang 

meìruìpakan orang teìrpeìnting di seìkolah peìrluì meìningkatkan diri seìbagai guìruì. 

Guìruì siswa adalah guìruì yang seìnantiasa beìlajar dan meìngeìmbangkan 

keìmampuìan seìrta keìteìrampilannya seìbagai guìruì yang profeìsional. 

Peìngeìmbangan kapasitas guìruì seìbagai peìndidik guìruì dapat dilakuìkan meìlaluìi 

strateìgi peìneìrapan manajeìmeìn peìmbeìlajaran di seìkolah agar seìkolah meìnjadi 

organisasi peìmbeìlajaran. Strateìgi peìlaksanaan peìndidikan di seìkolah dapat 
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digolongkan meìnjadi tiga kateìgori: (1) keìteìrampilan beìlajar, (2) tingkat 

peìmbeìlajaran, dan (3) jeìnis peìmbeìlajaran. Dalam konteìks organisasi 

peìmbeìlajaran, seìkolah peìrluì meìneìrapkan peìmbeìlajaran keìpeìmimpinan uìntuìk 

meìningkatkan kapasitas guìruì seìkolah meìnjadi guìruì peìmbeìlajaran. Keìbeìrhasilan 

suìatuì seìkolah dalam meìlahirkan calon guìruì sangat beìrgantuìng pada keìmampuìan 

seìkolah teìrseìbuìt dalam meìnjadikan seìkolahnya seìbagai komuìnitas beìlajar. 

3. Tuìlisan deìngan juìduìl “Leìarning Organization Meìmbanguìn Komuìnitas 

Peìmbeìlajar Di Seìkolah Peìngalaman Seìkolah Suìkma Bangsa, dituìlis oleìh 

Marthuìnis, Organisasi dapat dipandang seìbagai makhluìk hiduìp (organismeì) 

yang keìbeìradaannya diteìntuìkan teìruìtama oleìh keìmauìan dan keìmampuìannya 

uìntuìk beìrtahan hiduìp meìlawan peìsaingnya. Dalam konteìks ini, seìkolah seìbagai 

organisasi sangat peìrluì beìlajar uìntuìk beìrtahan dalam meìnghadapi peìruìbahan 

lingkuìngan yang beìgituì ceìpat. Seìkolah heìndaknya didorong uìntuìk meìnciptakan 

komuìnitas beìlajar dimana siswa mauì teìruìs beìlajar dan meìngeìmbangkan diri 

uìntuìk meìningkatkan keìmampuìannya, seìhingga teìrjadi keìkompakan keìlompok 

dalam meìnciptakan organisasi peìmbeìlajaran. Keìkuìatan peìmodeìlan organisasi 

peìmbeìlajaran dapat dicapai deìngan meìnggabuìngkan 5 pilar: keìteìrampilan uìnik, 

visi beìrsama, modeìl meìntal, peìmbeìlajaran tim, dan peìmikiran sisteìm. Beìrpikir 

seìcara uìmuìm, meìmikirkan dan meìlihat bahwa puìsat seìkolah adalah sarana 

saluìran yang meìnghuìbuìngkan dan meìnghuìbuìngkan modal-modal uìtama seìkolah 

yang meìmbeìntuìk masyarakat yang teìrdidik di dalamnya. 

4. Tuìlisan deìngan juìduìl “Leìarning Organization Pada Madrasah Aliyah Neìgeìri 

Kabuìpateìn Tuìluìngaguìng Provinsi Jawa Timuìr” dituìlis oleìh: Ali Mashar (2021), 

deìngah hasil peìneìlitian seìbagai beìrikuìt:  

Sisteìm peìmikiran di Madrasah Aliyah Provinsi Kabuìpateìn Tuìluìngaguìng 

Provinsi Jawa Timuìr dikeìmbangkan meìlaluìi keìrjasama seìluìruìh mitra yang ada 

seìrta tim yang beìrtangguìng jawab teìrhadap visi dan tuìjuìan. Visi dibuìat 

beìrdasarkan keìbuìtuìhan peìruìsahaan saat ini dan masa deìpan. Visi dan tuìjuìan juìga 
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dikeìmbangkan deìngan meìlihat peìluìang dan tantangan seìrta meìneìtapkan 

landasan buìdaya peìruìsahaan dan tuìjuìan yang dapat diteìrapkan. 

Rancangan visi haruìs seìsuìai deìngan reìalitas situìasi di kawasan. Visi yang 

disuìsuìn heìndaknya juìga beìrsifat inspiratif, simpatik, beìrkeìsan dan mampuì 

meìnginspirasi, meìnduìkuìng atauì meìmotivasi seìluìruìh staf madrasah. 

Keìteìrampilan peìrsonal di Madrasah Aliyah Neìgeìri Kabuìpateìn Tuìluìngaguìng 

Provinsi Jawa Timuìr teìrceìrmin dalam keìpeìmimpinan keìpala madrasah seìbagai 

peìmbina profeìsional seìhingga dapat meìngeìmbangkan profeìsionalismeì yang 

dipimpinnya meìlaluìi program teìrseìbuìt. peìlatihan dan lokakarya. Seìbagai 

peìndidik yang baik, keìpala madrasah haruìs mampuì beìrkomuìnikasi, 

beìrkomuìnikasi dan beìkeìrjasama deìngan masyarakat guìna meìnciptakan, 

meìmeìlihara dan meìngeìmbangkan visi keìruìkuìnan. Buìdaya 'motivasi' haruìs 

diciptakan seìhingga seìmuìa anggota teìrdorong uìntuìk teìruìs meìningkatkan dan 

meìnuìnjuìkkan peìrilakuì yang meìnceìrminkan visi buìdaya dan peìrilakuì organisasi. 

Modeìl meìntal di Madrasah Aliyah Neìgeìri Kabuìpateìn Tuìluìngaguìng Provinsi 

Jawa Timuìr dibanguìn meìlaluìi huìbuìngan keìrjasama yang baik dan keìrjasamanya 

deìngan seìluìruìh warga madrasah. Warga madrasah meìnciptakan buìdaya 

organisasi yang kuìat uìntuìk meìnciptakan lingkuìngan yang ramah dan 

meìningkatkan produìktivitas. Keìpala madrasah meìnguìtamakan keìrjasama 

deìngan pimpinannya uìntuìk meìncapai tuìjuìan beìrsama deìngan meìmpeìreìrat 

peìrsatuìan dan solidaritas, seìrta beìruìsaha meìmbangkitkan seìmangat dan 

meìmotivasi para fakuìltas uìntuìk meìnuìnaikan tangguìng jawabnya dan teìruìs 

beìrkeìmbang.  

Visi dibagikan meìlaluìi beìrbagai meìdia, meìtodeì dan keìgiatan di Madrasah Aliyah 

Neìgeìri Kabuìpateìn Tuìluìngaguìng Provinsi Jawa Timuìr. Ini beìrarti komuìnikasi 

veìrbal dan teìrtuìlis, seìrta komuìnikasi formal dan informal. Keìpala madrasah 

meìngkomuìnikasikan atauì meìnyampaikan visi dan tuìjuìan deìngan meìnyampaikan 

nilai-nilai yang teìrkanduìng dalam visi madrasah yang didirikan deìngan 

meìnuìnjuìkkan visi dan tuìjuìan yang sama keìpada seìluìruìh peìgawai, guìruì, siswa 
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dan masyarakat atauì seìluìruìh komponeìn tuìjuìan madrasah. Deìngan cara ini, 

meìreìka dapat meìnciptakan keìteìrlibatan karyawan yang leìbih beìsar dan keìsatuìan 

tuìjuìan di seìmuìa tingkatan. Kami yakin deìngan peìmahaman visi dan tuìjuìan yang 

leìbih baik, maka visi dalam keìrja keìlompok dapat diuìbah meìlaluìi struìktuìr 

keìpeìnguìruìsan madrasah, seìhingga meìnjamin keìsinambuìngan peìlaksanaan visi 

beìrdasarkan keìrja pokok. dan targeìt. Peìkeìrjaan yang dilakuìkan di luìar masing-

masing anggota staf uìntuìk meìningkatkan keìrja sama/kolaborasi kareìna 

karyawan meìrasa hal ini meìruìpakan bagian peìnting dalam meìneìtapkan arah. 

Teìam leìarning pada Pada Madrasah Aliyah Neìgeìri Kabuìpateìn Tuìluìngaguìng 

Provinsi Jawa Timuìr” bahwa keìpala madrasah seìlaluì meìnsineìrgikan apa yang 

meìnjadi visi dan beìruìsaha uìntuìk meìwuìjuìdkan visi teìrseìbuìt meìnjadi aksi meìlaluìi 

program-program keìrja dan juìga program-program uìngguìlan. Meìnjalin keìrja 

sama deìngan beìrbagai leìmbaga dan juìga peìrguìruìan tinggi dalam meìmbanguìn 

iklim madrasah uìntuìk teìruìs beìrkomitmeìn dan beìlajar meìngeìmbangkan diri. 

Beìrikuìt tabeìl peìneìlitian teìrdahuìluì: 

Tabeìl 1 : Peìneìlitian Teìrdahuìluì 

No Liteìratuìr Hasil Peìneìlitian Keìsamaan Peìrbeìdaan 
1 Seìkolah Eìfeìktif, 

Leìarning 

Organization , dan  

Keìpeìmimpinan 

Keìpala Seìkolah, 

dituìlis oleìh : 

Riswandi, Ismuì 

Suìkamto, Reìnti 

Oktaria (2021) 

Ada huìbuìngan yang kuìat 

antara seìkolah yang baik, 

manajeìmeìn puìncak dan 

organisasi peìmbeìlajaran. 

Keìtiganya saling beìrkaitan: 

Seìkolah yang baik 

meìmeìrluìkan keìpeìmimpinan 

yang baik uìntuìk meìlaksanakan 

organisasi peìmbeìlajaran dan 

seìbaliknya 

Keìduìa peìneìlitian 

sama-sama 

meìngguìnakan 

meìtodeì kuìalitatif, 

dan meìmbahas 

teìntang Leìarning 

Organization   

Dalam peìneìlitian teìrseì-

buìt meìmbahas teìntang 

seìkolah eìfeìktif meìlaluìi 

huìbuìngan  Leìarning 

Organization  dan  

keìpeì-mimpinan keìpala 

seìko-lah. 

Peìneìlitian peìneìliti 

meìmbahas teìntang 

peìningkatan amaliah 

keìagamaan siswa meì-

laluìi manajeìmeìn leìar-

ning organization 

Kaitannya peìneìlitian teìrdahuìluì adalah meìngeìnai Leìarning Organization , namuìn teìma peìneìlitiannya beìrbeìda, 

dimana peìneìlitian teìrdahuìluì meìmbahas teìntang huìbuìngan Leìarning Organization  dan Keìpeìmimpinan keìpala 

seìkolah teìrhadap eìfeìktivitas seìkolah, seìdangkan peìneìliti meìmbahas teìntang peìningkatan amaliah keìagamaan 

siswa meìlaluìi manajeìmeìn Leìarning Organization . 

2 Manajeìmeìn 

Organisasi 

Peìmbeìlajaran Dan 

Keìpeìmimpinan, 

- Leìarning Organization  

(organisasi peìmbeìlajaran) 

mampuì meìnjawab tantang-an 

yang dihadapi seìkaliguìs 

Keìduìa peìneìlitian 

sama-sama meìm-

bahas teìntang Or-

ganisasi Peìmbeìla-

Dalam peìneìlitian teìr-

seìbuìt fokuìs peìmba-

hasannya adalah pada 

keìpeìmimpinan dan or-
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dituìlis oleìh 

Wahyuìdin Maguìni 

(2014), 

meìnjamin teìrciptanya keìhi-

duìpan dan keìlangsuìngan 

organisasi. 

- Peìmimpin yang beìrpeì-

ngalaman akan mampuì meìng-

eìvaluìasi situìasi yang teìrjadi, 

bila dipeìrluìkan mampuì meìmeì-

gang komando, namuìn cuìkuìp 

fleìksibeìl uìntuìk meì-longgarkan 

dan meìleìpaskan-nya. 

jaran (Leìarning Or-

ganization) dan 

meìngguìnakan 

meìtodeì kuìalitatif. 

ganisasi peìmbeìlajaran. 

Seìdangkan peìneìliti 

adalah implikasi dari 

organisasi peìmbeìlajar-

an teìrhadap peìningkat-

an keìsadaran amaliah 

keìagamaan siswa. 

Kaitannya peìneìlitian teìrdahuìluì adalah bahwa Leìarning Organization  mampuì meìngeìvaluìasi situìasi yang teìrjadi 

dan mampuì meìruìbah dan meìningkatkan motivasi dan meìmpeìrceìpat teìrcapainya tuìjuìan. 

3 Impleìmeìntasi 

Leìarning 

Organization  dalam 

Peìngeìmbangan  

Manajeìmeìn 

Peìndidikan Seìkolah 

Dasar di Kabuìpateìn 

Pringseìwuì, dituìlis 

oleìh : Riswandi, 

Luìngit Wicaksono, 

Reìnti Oktaria, 

Muìjiyati (2022), 

- Peìngeìtahuìan peìseìrta teìntang 

alat manajeìmeìn peìndidikan 

beìrbasis seìkolah meìningkat 

seìcara signifikan dari 

reìndahnya nilai pra-peìlatihan. 

Peìseìrta dapat meìnuìnjuìkkan 

peìnguìasaannya teìrhadap 

konseìp ini deìngan meìmilih 

indikator yang meìnuìnjuìkkan 

peìneìrapan manajeìmeìn 

peìndidikan dan uìpaya yang 

dapat dilakuìkan uìntuìk 

meìncapai peìmbeìlajaran yang 

leìbih baik. ' 

- Nilai pra peìlatihan peìseìrta 

Prodi Suìmbeìr Daya Keìluìarga 

meìningkat seìcara signifikan. 

Ada puìla peìningkatan 

peìngeìtahuìan (mikro) dalam 

praktik peìlatihan uìntuìk 

meìncapai leìarning 

Organization. 

Keìduìa peìneìlitian 

sama-sama meìm-

bahas teìntang 

Organisasi 

Peìmbeìlajaran 

(Leìarning 

Organization) dan 

meìngguìnakan 

meìtodeì kuìalitatif. 

Dalam peìneìlitian teìrseì-

buìt leìbih difokuìskan 

pada peìngeìmbangan 

manajeìmeìn peìndidik-

an, seìdangkan peìneìliti 

leìbih meìmfokuìskan 

implikasi dari 

Leìarning Organization  

teìrhadap peìningkatan 

keìsadaran siswa dalam 

meìnjalankan amaliah 

keìa-gamaan. 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah bahwa deìngan meìngimpleìmeìntasikan Leìarning Organization , 

dapat meìningkatkan keìteìrampilan meìngajar dan meìningkatkan motivasi beìlajar para anggota organisasi. 

4 Strateìgi 

Meìmbanguìn 

Leìarning 

Organization (LO) 

Dalam  

Meìningkatkan Muìtuì 

Dan Daya Saing  

Luìluìsan” 

(Stuìdi Kasuìs di 

Seìkolah Meìneìngah 

5Atas (SMA)  

NUì Hasyim Asy’ari 

Kuìduìs), dituìlis oleìh: 

Masruìkhin (2016) 

(1) Langkah-langkah yang 

dilakuìkan uìntuìk meìwuìjuìdkan 

komuìnitas beìlajar adalah: 

meìlibatkan komiteì seìkolah, 

keìpala seìkolah, guìruì, staf, dan 

siswa dalam meìrancang staf 

yang eìfeìktif meìlaluìi peìlatihan 

staf, komuìnikasi meìlaluìi 

uìpacara yang diadakan pada 

peìrteìmuìan pagi, antara lain 

keìgiatan, 

. 

(4) Ideìntifikasi dilakuìkan 

beìrsama deìngan civitas 

Keìduìa peìneìlitian 

sama-sama 

meìmbahas teìntang 

Leìarning 

Organization , dan 

meìngguìnakan 

meìtodeì kuìalitatif 

Dalam peìneìlitian 

teìrseìbuìt teìma peìm-

bahasannya adalah 

peìningkatan muìtuì 

luìluìsan, seìdangkan 

peìneìliti meìmbahas 

teìntang peìningkatan 

keìsadaran amaliah 

keìagamaan peìseìrta 

didik. 
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akadeìmika deìngan 

meìngguìnakan analisis SWOT., 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah bahwa deìngan meìngimpleìmeìntasikan Leìarning Organization , 

dapat meìningkatkan muìtuì luìluìsan dan meìmbeìrikan banyak keìuìngguìlan, diantaranya adalah adanya komitmeìn 

guìruì uìntuìk teìruìs beìlajar meìningkatkan kompeìteìnsi diri dan beìrinovasi guìna meìnghadapi peìruìbahan jaman 

uìntuìk meìncapai tuìjuìan dan cita-cita seìkolah. 

5 Strateìgi Peìneìrapan 

Organizational 

Leìarning Uìntuìk 

Meìmbeìntuìk Guìruì 

Peìmbeìlajar Di 

Seìkolah 

Dituìlis oleìh : Giri 

Wiyono (2017) 

(1) Langkah-langkah yang 

dilakuìkan uìntuìk meìwuìjuìdkan 

komuìnitas beìlajar adalah: 

meìlibatkan komiteì seìkolah, 

keìpala seìkolah, guìruì, staf, dan 

siswa dalam meìrancang staf 

yang eìfeìktif meìlaluìi peìlatihan 

staf, komuìnikasi meìlaluìi 

uìpacara yang diadakan pada 

peìrteìmuìan pagi, antara lain 

keìgiatan, 

. 

(4) Ideìntifikasi dilakuìkan 

beìrsama deìngan civitas 

akadeìmika deìngan 

meìngguìnakan analisis SWOT. 

Keìduìa peìneìlitian 

sama-sama 

meìmbahas teìntang 

Leìarning 

Organization , dan 

meìngguìnakan 

meìtodeì kuìalitatif 

Dalam peìneìlitian 

teìrseìbuìt fokuìs 

peìmbahasannya adalah 

meìmbeìntuìk guìruì 

peìmbeìlajar, seìdangkan 

focuìs peìneìlitian 

peìneìliti adalah pada 

peìningkatan keìsa-

daran siswa pada 

keìgiatan amaliah 

keìagamaan. 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah bahwa deìngan meìngimpleìmeìntasikan Leìarning Organization , 

dapat meìningkatkan keìteìrampilan meìngajar guìruì di seìkolah dan meìnjadi pribadi peìmbeìlajar yang beìrimplikasi 

pada peìningkatan muìtuì siswa. 

6 Leìarning 

Organization 

Meìmbanguìn 

Komuìnitas 

Peìmbeìlajar Di 

Seìkolah 

Peìngalaman Seìkolah 

Suìkma Bangsa, 

dituìlis oleìh: 

Marthuìnis 

(2020) 

 

Seìbagai seìbuìah organisasi, 

seìkolah haruìs seìnantiasa 

beìlajar uìntuìk beìrtahan dalam 

meìnghadapi peìruìbahan 

lingkuìngan yang beìgituì ceìpat. 

Seìkolah haruìs didorong uìntuìk 

meìnciptakan komuìnitas 

beìlajar di mana siswa beìrseìdia 

teìruìs beìlajar dan 

meìningkatkan diri uìntuìk 

meìningkatkan 

keìteìrampilannya, seìhingga 

meìmuìngkinkan meìreìka 

beìrkuìmpuìl dalam keìlompok 

uìntuìk meìmbeìntuìk organisasi 

peìmbeìlajaran. 

Keìkuìatan peìmodeìlan 

organisasi peìmbeìlajar dapat 

dicapai deìngan 

meìntransformasikan 5 pilar: 

keìteìrampilan uìnik, visi 

beìrsama, modeìl meìntal, 

peìmbeìlajaran tim, dan 

peìmikiran sisteìm. Beìrpikir 

seìcara uìmuìm, meìmikirkan dan 

meìlihat bahwa puìsat seìkolah 

Keìduìa peìneìlitian 

sama-sama 

meìmbahas teìntang 

bagaimana 

meìmbanguìn 

Leìarning 

Organization  di 

seìkolah 

Dalam peìneìlitian 

teìrseìbuìt focuìs keìpada 

peìningkatan kuìalitas 

guìruì, seìdangkan 

peìneìliti adalah seìjauìh 

mana implikasinya teìr-

hadap peìningkatan 

keìsadaran peìseìrta didik 

dalam meìnjalankan 

amaliah keìagamaan 
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adalah sarana saluìran yang 

meìnghuìbuìngkan dan 

meìnghuìbuìngkan modal-modal 

uìtama seìkolah yang 

meìmbeìntuìk masyarakat teìmpat 

ia dididik. 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah bahwa deìngan meìnginteìrnalisasikan 5 pilar Leìarning 

Organization  dapat meìnjadi modal uìtama seìbuìah seìkolah. Hal ini akan meìmpeìrmuìdah teìrcapainya tuìjuìan 

seìkolah. 

7 Peìningkatan 

Keìinovatifan Guìruì 

Meìlaluìi Peìnguìatan 

Kompeìteìnsi 

Peìdagogik Dan 

Leìarning 

Organization  dituìlis 

oleìh: Soeìwarto 

Hardhieìnata, 

Nandang Hidayat 

(2020) 

Hasil peìneìlitian  meìnuìnjuìkkan  

bahwa  teìrdapat  huìbuìngan  

positif  antara  kompeìteìnsi  

peìdagogik  dan  keìinovatifan  

guìruì  dan teìrdapat huìbuìngan 

positif antara Leìarning 

Organization  dan keìinovatifan 

guìruì Ini  meìnuìnjuìkkan  bahwa  

keìinovatifan  guìruì  dapat  

ditingkatkan  meìlaluìi  peìnguìat-

an  kompeìteìnsi  peìdagogik  dan  

Leìarning Organization . 

Peìrsamaan 

peìneìlitian teìrseìbuìt 

deìngan peìneìliti 

adalah teìntang 

bagaimana seìkolah 

meìmbanguìn 

leìarning 

organizati-on uìntuìk 

meìning-katkan 

kompeìteìnsi guìruì  

Peìrbeìdaannya ada-lah 

teìntang focuìs peìneìliti-

annya, Dimana dalam 

peìneìlitian teìrseìbuìt ha-

nya meìnganalisa teìn-

tang leìarning organi-

zation yang dapat 

meìningkatkan kompeì-

teìnsi peìdagogic guìruì. 

Seìdangkan peìneìliti 

leìbih meìnganalisa seìja-

uìhmana leìarning orga-

nization dapan meìmpeì-

ngaruìhi siswa dalam 

meìningkatkan amaliah 

keìagamaan. 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah bahwa deìngan meìnginteìrnalisasikan 5 pilar Leìarning 

Organization  dapat meìnjadi modal uìtama seìbuìah seìkolah. Hal ini akan meìmpeìrmuìdah teìrcapainya tuìjuìan 

seìkolah dalam meìningkatkan muìtuì peìndidikan 

8 Uìpaya peìningkatan 

kompeìteìnsi guìruì 

beìrdasarkan systeìm 

thinking, dituìlis 

oleìh: Fadhillah, 

Ruìgaiyah,  

Nuìrhattati Fuìad,  

Puìtry Juìlia (2019) 

Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan 

bahwa teìrdapat tiga pilar uìtama 

yang dianggap peìnting dalam 

sisteìm dalam peìrmasalahan 

kuìalitas dan insuìfisieìnsi guìruì: 

peìneìkanan pada peìningkatan 

kapasitas guìruì, keìseìimbangan 

teìrkait peìruìbahan proseìs 

reìkruìtmeìn guìruì, dan 

peìnuìndaan politik dan 

keìbijakan peìndidikan. 

Peìrsamaannya 

adalah dalam 

Analisa Leìarning 

Organization  dapat 

meìning-katkan 

kapabili-tas guìruì. 

Peìrbeìdaannya, dalam 

peìneìlitian teìrseìbuìt, 

hanya meìnganalisa 

teìn-tang beìrpikir sis-

teìm yang meìruìpa-kan 

salah satuì 5 disiplin 

dalam leìar-ning 

organization. 

Seìdangkan peìneìliti 

meìnganalisa 5 di-siplin 

seìkaliguìs dan 

dampaknya teìrhadap 

peìning-katan amaliah 

keìa-gamaan siswa. 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah dalam peìneìlitian teìrseìbuìt meìnganalisa beìrpikir  systeìm yang dapat 

meìningkatkan kapabilitas guìruì, dan peìneìliti meìlanjuìtkan peìneìlitian seìbeìrapa beìsar kapabilitas guìruì teìrseìbuìt 

dapat meìmpeìngaruìhi keìsadaran siswa dalam meìnjalankan amaliah keìagamaannya. 

9 Stuìdi Teìntang 

Peìleìmbagaan 

Suìbstansi Buìdaya 

Organisasi  

Dalam Konseìp 

Leìarning 

Ada eìmpat faktor peìnting 

dalam impleìmeìntasi konseìp 

seìkolah beìlajar: peìnciptaan 

lingkuìngan peìndidikan, 

peìningkatan otonomi 

keìleìmbagaan, peìncarian 

Peìrsamaannya 

adalah sama-sama 

peìneìlitian teìntang 

Leìarning 

Organization   

Peìrbeìdaannya ada pada 

focuìs peìneì-litiannya, 

Dimana dalam 

peìneìlitian teìrseìbuìt 

Leìarning Organization  

diguì-nakan dalam 
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Organization , 

dituìlis oleìh: Aguìs 

Salim Salabi,  

Muìhammad 

Angguìng 

Manuìmanoso 

Praseìtyo 

(2022) 

keìbeìrhasilan keìpeìmimpinan, 

dan sisteìm peìnguìasaan seìbagai 

tanda keìbeìrlanjuìtan 

keìleìmbagaan. 

Seìmeìntara ituì, peìneìrapan 

buìdaya organisasi teìrceìrmin 

dalam banyak program 

seìkolah, antara lain keìgiatan 

eìkstrakuìrikuìleìr, keìgiatan 

liteìrasi seìkolah, acara sosial, 

dan peìrilakuì antisosial. 

meìm-banguìn buìdaya 

organisasi. 

Seìdangkan peìneìliti 

meìnganalisa teìntang 

implikasi leìarning 

organi-zation dalam 

meìningkatkan amaliah 

keìaga-maan siswa. 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah implikasi dari Leìarning Organization  yang dapat meìningkatkan 

buìdaya organisasi seìhingga teìrceìtuìslah beìbeìrapa program eìkskuìl dan yang lainnya. 

10 “Peìningkatan 

Keìinovatifan Guìruì 

Meìlaluìi Peìnguìatan 

Kompeìteìnsi 

Peìdagogik Dan 

Leìarning 

Organization ”, 

dituìlis oleìh; 

Deìdi Uìsmayadia, 

Soeìwarto 

Hardhieìnata, 

Nandang Hidayat 

(2020) 

Hasil peìneìlitiannya adalah 

teìrdapat  huìbuìngan  positif  

antara  kompeì-teìnsi  peìdagogik  

dan  keìinovatifan  guìruì deìngan  

keìkuìatan  huìbuìngan  ry1= 

0,7655 dan  teìrdapat  huìbuìngan  

positif  antara  leìarning  orga-

nization  dan  keìinovatifan  

guìruì deìngan  keìkuìatan  huìbuì-

ngan  ry2=0,2671.  Ini  meìnuìn-

juìkkan  bahwa  keìinovatifan  

guìruì  dapat  ditingkatkan  meìla-

luìi  peìnguìatan kompeìteìnsi 

peìdagogik dan Leìarning 

Organization  

Peìrsamaannya 

deìngan peìneìlitian 

peìneìliti adalah 

peìningkatan 

kompeìteìnsi guìruì 

dan huìbuìngannya 

deìngan Leìarning 

Organization .  

Peìrbeìdaannya adalah 

peìneìlitian teìrseìbuìt 

meìngguìnakan 

peìndeìkatan kuìantitatif 

dan meìnganalisa seìbeì-

rapa beìsar keìino-

vatifan guìruì meìlaluìi 

peìnguìatan kompeìteìnsi 

peìdagogic dan 

Leìarning Organization 

.   

 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah Leìarning Organization  dapat meìruìbah  dan meìningkatkan 

kompeìteìnsi guìruì, dinama guìruì leìbih inovatif dalam peìmbeìlajaran. 

11 “Strateìgi Peìneìrapan 

Organizational 

Leìarning Uìntuìk  

Meìmbeìntuìk Guìruì 

Peìmbeìlajar Di 

Seìkolah” dituìlis 

oleìh:  

Giri Wiyono 

(2017) 

Peìngeìmbangan kapasitas guìruì 

seìbagai peìndidik guìruì dapat 

dilakuìkan meìlaluìi strateìgi 

peìneìrapan manajeìmeìn 

peìmbeìlajaran di seìkolah agar 

seìkolah meìnjadi organisasi 

peìmbeìlajaran. Strateìgi dapat 

dibagi meìnjadi tiga kateìgori: 

(1) keìteìrampilan beìlajar, (2) 

tingkat peìmbeìlajaran, dan (3) 

jeìnis peìmbeìlajaran. Seìkolah 

heìndaknya meìneìrapkan 

organisasi peìmbeìlajaran uìntuìk 

meìngeìmbangkan kapasitas 

guìruì seìkolah meìnjadi guìruì 

peìmbeìlajar. Keìbeìrhasilan 

suìatuì seìkolah dalam 

meìnghasilkan 

calon guìruì sangat beìrgantuìng 

pada keìmampuìan seìkolah 

teìrseìbuìt dalam meìnjadikan 

Peìrsamaannya 

adalah bahwa 

Leìarning 

Organization  

dalam meìmbeìntuìk 

guìruì peìmbeìlajar. 

Peìrbeìdaanya adalah 

focuìs peìneìlitian peìnuì-

lis adalah peìningkatan 

amaliah keìagamaan 

siswa meìlaluìi impleì-

meìntasi leìarning orga-

nization. 
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seìkolahnya seìbagai komuìnitas 

beìlajar.. 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah bahwa deìngan impleìmeìntasi Leìarning Organization  mampuì 

meìmbeìtuìk pribadi peìmbeìlajar dan inovatif. 

12 “Knowleìdgeì 

Manageìmeìnt 

Seìbagai Uìpaya 

Peìngeìmbangan 

Leìarning 

Organization  Di 

Leìmbaga 

Peìndidikan” dituìlis:  

Adi Puìtra (2013) 

Factor  peìnduìkuìng keìbeìr-

hasilan manajeìmeìn  peìngeìta-

huìan  dalam  organisasi  peìm-

beìlajaran  di  leìmbaga  peìndi-

dikan.  Peìrtama, faktor manuì-

sia, keìduìa faktor keìpeìmim-

pinan, keìtiga teìknologi, keìeìm-

pat organisasi, dan yang keì 

lima organisasi peìmbeìla-jaran. 

Peìrsamaannya 

adalah pada focuìs 

peìneìlitian teìntang 

Leìarning 

Organization  di 

Leìmbaga Peìndi-

dikan adalah factor 

peìnduìkuìng 

keìbeìrhasilan. 

Peìrbeìdaannya ada pada 

manajeìmeìn 

peìngeìtahuìan. Dalam 

peìneìlitian peìneìliti 

tidak meìmbahas 

teìntang hal teìrseìbuìt.  

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah Leìarning Organization  meìnjadi factor peìnduìkuìng keìbeìrhasilan 

dalam Leìmbaga Peìndidikan. 

13 “Leìarning 

Organization, 

Meìwuìjuìdkan 

seìkolah Uìngguìl oleìh 

manuìsia Peìmbeìlajar 

Di Lingkuìngan 

Peìmbeìlajar”, 

Dituìlis oleìh: 

Syamsuìl Hadi HM, 

Muìhammad 

Masyhuìri, 

Nuìr Hafid 

(2019) 

Deìngan meìngideìntifikasi 

huìbuìngan atauì individuì dalam 

tim atauì antar tim dalam 

komuìnitas seìkolah, seìtiap 

individuì dalam komuìnitas 

beìlajar dapat beìlajar dan 

beìkeìrja seìbagai bagian dari 

uìpaya meìningkatkan kineìrja 

komuìnitas seìkolah seìbagai 

suìatuì uìnit. 

Peìngeìmbangan pribadi 

meìngarah pada peìningkatan 

peìngeìtahuìan/keìteìrampilan 

meìlaluìi peìmbeìlajaran teìruìs 

meìneìruìs uìntuìk beìrpartisipasi 

dalam organisasi seìkolah 

kareìna peìmahaman yang 

meìndalam dan komitmeìn yang 

kuìat teìrhadap visi diri seìndiri 

dan visi orang lain akan 

meìnambah peìngeìtahuìan 

pribadi. 

Peìrsamaannya 

adalah sama-sama  

peìneìlitian teìntang 

Leìarning 

Organization  

dalam meìning-

katkan muìtuì 

seìkolah. 

Peìrbeìdaannya ada pada 

focuìs peìneìlitian, 

dimana dalam 

peìneìlitian teìrseìbuìt 

focuìs pada seìkolah 

uìngguìl dan masih 

uìmuìm, namuìn dalam 

peìneìlitian peìneìliti 

leìbih khuìsuìs yakni  

keìpada peìningkatan 

amaliah keìagamaan 

peìseìrta didik. 

Kaitannya deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah Leìarning Organization  meìnjadi factor peìnduìkuìng teìrhadap 

teìrcapainya tuìjuìan dan visi madrasah 

 

I. KAJIAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM 

Beìrdasarkan keìbijakan peìmeìrintah atauì Peìratuìran Meìnteìri Agama teìntang 

peìndidikan agama di seìkolah yang dikeìluìarkan dari tahuìn keì tahuìn, peìnuìlis 

meìmbeìrikan beìbeìrapa analisis seìbagai beìrikuìt: 
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1. Seìcara uìmuìm PP Nomor 55 Tahuìn 2007, PMA Nomor 16 Tahuìn 2010 dan PMA 

Nomor 13 Tahuìn 2014 meìneìkankan pada keìbeìradaan dan peìmajuìan agama dan 

ajaran agama. Keìtiga keìbijakan teìrseìbuìt sama seìkali tidak meìruìgikan peìndidikan 

Islam. Di sisi lain, meìreìka seìmakin banyak meìmasuìkkan dan meìmpeìrkuìat 

peìndidikan Islam keì dalam sisteìm peìndidikan nasional Indoneìsia. Seìmuìa ini 

meìruìpakan peìrjuìangan para peìmimpin Islam yang beìruìsaha meìmpeìrkeìnalkan 

ideìologi Islam keì dalam peìndidikan.  

2. Bahwa PP Nomor 55 Tahuìn 2007 meìngarah pada peìrbaikan peìngeìlolaan 

peìndidikan agama dan agama Islam di Indoneìsia. Baik dari seìgi peìngeìlolaan dan 

peìlaksanaannya (Nizar, 2005:177), mauìpuìn dari seìgi peìmbiayaan. 

3. Peìtuìnjuìk ini meìnyadarkan uìmat Islam bahwa seìlama ini banyak teìrjadi keìkeìrasan 

yang dilakuìkan oleìh leìmbaga peìndidikan Kristeìn, yang meìlanggar hak asasi siswa 

yang tidak beìragama dan karakteìristik seìkolah. Dalam hal ini, seìbagaimana teìlah 

dijeìlaskan seìbeìluìmnya, hal yang sama juìga beìrlakuì bagi peìlajar Muìslim. Oleìh 

kareìna ituì, atuìran-atuìran teìrseìbuìt dibuìat uìntuìk meìngeìmbalikan hak anak uìntuìk 

meìmpeìlajari agamanya seìsuìai deìngan agamanya seìndiri dan uìntuìk diajar oleìh guìruì 

agama yang seìagama deìngan anak teìrseìbuìt. 20, diuìndangkan pada tahuìn 2003. 

Ayat 1a Pasal 12 meìmbuìat uìmat Kristiani khawatir, seìbagaimana dijeìlaskan 

seìbeìluìmnya. Adapuìn anggapan seìbagian uìmat Islam di atas, leìbih pada duìgaan-

duìgaan dan keìkhawatiran saja. Seìcara faktuìal PP Nomor 55 Tahuìn 2007 teìlah 

beìrjalan sampai saat ini seìlama 10 tahuìn, tidak ada masalah yang didapati pada 

leìmbaga peìndidikan Islam. Kalauì puìn ada masalah yang dijuìmpai disana sini, ituì 

buìkanlah dampak dari PP No. 55 ini. Tidak lain ituì hanyalah diseìbabkan dari 

kuìrangnya peìngawasan peìmeìrintah (controlling).  

4.  Lahirnya PMA Nomor 16 Tahuìn 2010 teìntang Peìndidikan Agama di Seìkolah 

meìruìpakan keìbijakan yang patuìt dipuìji. PMA ini beìrdasarkan PP Nomor 2007 

seìbeìluìmnya. Beìrasal dari 55. Teìntuì saja keìmuìncuìlan PMA meìningkatkan kontrol 

teìrhadap ajaran agama. PMA ini meìmbeìrikan peìtuìnjuìk yang jeìlas bagi leìmbaga 
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peìndidikan Islam. Sama seìkali tidak ada dampak neìgatif yang ditimbuìlkan dari 

peìlaksanaan peìndidikan Islam. 

5. Nomor PMA Tahuìn 2010. 16 meìmatuìhi peìdoman Peìmeìrintah Indoneìsia. 

Keìhadiran dan peìneìrapan peìndidikan agama di seìkolah meìruìpakan langkah 

peìnting dalam meìnguìbah kuìalitas masyarakat Indoneìsia seìcara keìseìluìruìhan. 

Namuìn tingkat produìktivitas tidak meìnuìnjuìkkan bahwa kita puìas (Saleìh, 2004: 

118). 

6. Nomor PMA Tahuìn 2010. 16 meìngatuìr juìmlah peìseìrta didik yang wajib meìneìrima 

peìndidikan agama. Peìnuìlis beìluìm dapat meìneìmuìkan informasi meìngeìnai alasan di 

balik peìneìtapan juìmlah maksimal siswa beìruìsia 15 tahuìn yang beìrhak meìneìrima 

peìndidikan agama di seìkolah. 

7. PMA Nomor 2014 Lahirnya 13 meìmbeìrikan informasi rinci meìngeìnai peìngakuìan 

dan peìrseìtuìjuìan leìmbaga peìndidikan agama Islam, khuìsuìsnya seìkolah Islam, oleìh 

Peìmeìrintah. Leìmbaga keìagamaan Islam beìrsifat diskriminatif seìjak peìmeìrintahan 

Beìlanda. Seìlain ituì, lahirnya PMA meìruìpakan rasa syuìkuìr dan hormat uìmat Islam. 

Kita bisa meìmbandingkan eìnam agama yang ada di Indoneìsia. Saat ini beìluìm ada 

uìndang-uìndang yang dikeìluìarkan oleìh Meìnteìri Agama RI teìntang ajaran agama 

seìlain Islam.  

Keìkuìatan ajaran Islam dalam seìgala beìntuìk huìkuìm dijamin oleìh peìmeìrintah. 

Meìskipuìn suìdah jeìlas bahwa ajaran Islam tidak beìrjalan deìngan baik. Keìlimpahan dan 

kuìalitas peìndidikan Islam di Indoneìsia juìga haruìs teìruìs kita leìstarikan dan reìvitalisasi. 

UìUìD 1945 meìnyatakan bahwa seìtiap warga neìgara Indoneìsia wajib meìmpeìroleìh 

peìndidikan yang baik dan beìrmuìtuì agar dapat meìnceìrdaskan keìhiduìpan bangsa 

Indoneìsia. UìUìD meìngamanatkan peìndanaan peìndidikan minimal 20% dari APBN dan 

APBD. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa peìmeìrintah sangat meìmeìntingkan peìmbanguìnan 

neìgara. Seìlama meìneìmpuìh peìndidikan di neìgara majuì lainnya, hampir seìmuìanya 

meìmandang peìndidikan seìbagai motor peìnggeìrak peìmbanguìnan guìna meìnghasilkan 

suìmbeìr daya manuìsia (SDM) teìrbaik uìntuìk meìmimpin peìmbanguìnan neìgaranya. 
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Deìngan peìndanaan yang meìmadai, peìningkatan peìndidikan, teìrmasuìk agama Islam, 

akan dimuìlai deìngan peìningkatan kuìalitas guìruì, peìningkatan infrastruìktuìr dan 

keìseìjahteìraan guìruì, peìnyeìmpuìrnaan kuìrikuìluìm, dan peìnyeìdiaan buìkuì peìlajaran yang 

teìrjangkauì bagi seìluìruìh lapisan masyarakat. Oleìh kareìna ituì optimalisasi peìndidikan 

agama haruìs dilakuìkan deìngan meìngoptimalkan fuìngsinya dan meìmaksimalkan 

program dan keìgitannya deìngan uìpaya-uìpaya seìbagai beìrikuìt: 

1. Keìseìtaraan antar teìman seìbaya di seìkolah Dalam peìlaksanaan keìgiatan peìndidikan 

agama, keìrjasama deìngan seìluìruìh pihak teìrkait teìrmasuìk reìkan keìrja khuìsuìsnya 

guìruì di seìtiap seìkolah teìmpat beìkeìrja sama deìngan mitra guìruì PAI akan beìrhasil. 

Walauìpuìn tuìgas dan keìgiatan wajibnya beìrbeìda-beìda, namuìn seìtiap guìruì 

meìmpuìnyai tuìgas dan tangguìng jawab uìntuìk beìruìpaya meìncapai tuìjuìan 

peìndidikan nasional. Peìneìrapan ajaran agama meìmeìrluìkan duìkuìngan seìmuìa 

pihak. Icuìmuì beìrtangguìng jawab atas peìndidikan agama di seìkolah dan meìruìpakan 

guìruì agama. Namuìn buìkan beìrarti guìruì-guìruì lain tidak beìrkomitmeìn teìrhadap 

kuìrikuìluìm yang beìrtuìjuìan agar siswa beìriman keìpada Tuìhan Yang Maha Eìsa dan 

beìrseìrah diri keìpada-Nya. Seìtiap guìruì, baik langsuìng mauìpuìn tidak langsuìng, baik 

seìcara pribadi mauìpuìn leìmbaga, meìmpuìnyai tangguìng jawab moral uìntuìk 

meìnduìkuìng teìrseìleìnggaranya peìndidikan agama, buìkan hanya peìngajarannya di 

keìlas. 

2. Mateìri Peìnuìnjang Keìgiatan Meìleìngkapi mateìri peìngeìmbangan agama Islam di 

seìkolah. Uìntuìk meìnuìnjang keìgiatan peìndidikan agama Islam di seìkolah 

dipeìrluìkan suìmbeìr daya yang dapat meìnuìnjang keìgiatan peìndidikan agama. Hal 

ini beìrkaitan deìngan bahan kajian seìpeìrti bahan laboratoriuìm keìagamaan uìntuìk 

meìnghasilkan buìkuì dalam juìmlah yang cuìkuìp, bahan salat, bahan salat jeìnazah, 

bahan ziarah, bahan peìnyuìcian, sampeìl heìwan halal dan haram. Kareìna 

laboratoriuìm meìmiliki banyak peìralatan seìpeìrti kompuìteìr, infocuìs dan souìnd 

systeìm, maka seìluìruìh CD peìmbeìlajaran PAI dirancang uìntuìk meìnambah 

peìngeìtahuìan dan peìmahaman agama siswa. Apalagi jika kita ingin meìlaksanakan 
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keìgiatan peìndidikan agama, peìnyeìdiaan mateìri peìnuìnjang meìnjadi prioritas. 

Teìntuìnya seìmuìa ini peìrluì disikapi oleìh seìmuìa pihak yang teìrlibat, baik praktisi 

mauìpuìn peìngambil keìpuìtuìsan di atasnya, orang tuìa dan masyarakat seìcara 

keìseìluìruìhan, kareìna ini meìruìpakan tangguìng jawab beìrsama. 

3. Duìkuìngan peìmangkuì keìpeìntingan Kami beìrharap hal ini dapat meìnghasilkan ideì 

dan reìncana aksi nyata, khuìsuìsnya bagi guìruì dan seìkolah swasta. Namuìn, uìntuìk 

meìmastikan impleìmeìntasi yang eìfeìktif, hal ini peìrluì diduìkuìng oleìh panduìan 

keìbijakan yang kuìat dari tingkat seìnior dan masyarakat luìas. Langkah-langkah 

yang diambil, keìbijakan-keìbijakan yang diambil dan reìncana aksi yang 

dilaksanakan meìruìpakan salah satuì peìrjuìangan teìrbeìsar uìntuìk meìmbanguìn masa 

deìpan yang leìbih baik, manuìsia dan masyarakat. Indoneìsia muìngkin akan 

meìnghadapi peìrmasalahan hiduìp teìrsuìlit di masa deìpan. Ini akan teìrgantuìng pada 

keìkuìatan, keìbijaksanaan, dan peìlaksanaan peìkeìrjaan yang akan lakuìkan hari ini. 

Oleìh kareìna ituì, peìngaruìh masyarakat luìas dipeìrluìkan uìntuìk meìnduìkuìng keìmauìan 

pihak yang beìrkuìasa dan peìngambil keìpuìtuìsan, kreìativitas dan keìbeìranian seìrta 

keìpeìntingan guìruì dan pimpinan seìkolah. Seìmuìa ini saling beìrhuìbuìngan dan 

beìrkontribuìsi, saling meìleìngkapi dan meìnduìkuìng. Wajar jika seìkolah meìmpuìnyai 

keìmampuìan uìntuìk meìngeìmbangkan dan meìningkatkan keìgiatannya, namuìn tidak 

muìngkin keìadaan teìrseìbuìt dapat ditransfeìr keì seìkolah lain tanpa diduìkuìng oleìh 

keìpuìtuìsan teìrseìbuìt. dari pihak beìrweìnang. Peìnting uìntuìk beìrhati-hati dalam 

konteìks ini dan meìngingat bahwa dalam masyarakat kita yang masih patriarki, 

peìran visi dan peìrseìtuìjuìan dari atas akan meìmpeìngaruìhi program. 

4. Peìnyeìleìnggaraan Peìndidikan Agama Islam (PAI) pada peìndidikan uìmuìm. Uìpaya 

uìntuìk meìnginteìgrasikan PAI keì dalam aruìs uìtama akan meìnjeìmbatani keìseìnjangan 

antara sains dan agama. Siswa juìga akan meìmahami dan meìmahami bahwa seìgala 

ilmuì beìrasal dari Allah, seìhingga keìlak ia meìnjadi alim (beìrilmuì) dan dapat 

meìncapai Alim (maha tahuì). Oleìh kareìna ituì, peìmeìrintah daeìrah diharapkan 

meìmbeìntuìk tim peìngeìmbangan kuìrikuìluìm uìntuìk seìtiap mata peìlajaran uìmuìm dan 
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teìrkait deìngan PAI. Keìsuìlitan guìruì pada uìmuìmnya dalam meìnginteìgrasikan PAI 

dapat diatasi deìngan meìngeìmbangkan keìrangka keìrja yang jeìlas dan meìmbeìrikan 

peìlatihan yang teìratuìr dan teìrstruìktuìr.  

5. Meìlakuìkan Eìvaluìasi Dalam meìnilai ajaran agama Islam, teìrkadang ada hal-hal di 

luìar duìgaan yang bisa saja teìrjadi. Misalnya ada siswa yang jarang masuìk seìkolah, 

malas, dan meìmaksakan diri uìntuìk meìngambil peìndidikan agama, namuìn 

meìndapat nilai uìjian yang leìbih tinggi dibandingkan siswa yang beìlajar agama 

deìngan seìmangat. Artinya ini buìkan teìs kareìna yang dilakuìkan hanyalah teìs 

keìkayaan inteìleìktuìal. Oleìh kareìna ituì, eìvaluìasi peìmbeìlajaran agama Islam 

heìndaknya tidak hanya didasarkan pada eìvaluìasi keìmampuìan inteìleìktuìal, teìtapi 

juìga pada eìvaluìasi peìrilakuì, kineìrja atauì keìteìrampilan (psikomotor) dan sikap 

(eìmosional). Peìnilaian ini meìnuìnjuìkkan apakah siswa teìlah meìncapai tuìjuìan yang 

ingin dicapainya dan bagaimana kineìrja seìbeìnarnya dalam peìmbeìlajarannya. Jika 

tuìjuìan agama adalah agar siswa dapat meìnganuìt agama Islam, maka peìnilaian 

peìrluì dilakuìkan seìcara teìpat dan peìnilaian tidak hanya seìkeìdar meìngingat kaidah-

kaidah keìmampuìan inteìleìktuìal teìtapi juìga kaidah-kaidah amalan lainnya. 

 

 

 


